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Pembimbing |1 : Lasmi, S. Si., M. Pd.

Kata Kunci : Model POGIL, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan, baik
permasalahan matematis maupun permasalahan yang terkait dalam kehidupan.
Namun, kemampuan berikir kiritis masih kurang dimiliki siswa disebabkan model
pembelgaran yang diterapkan kurang dapat mengoptimalkan berkembangnya
proses berpikir kritis siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, diterapkan model
pembelgaran POGIL. POGIL merupakan teknik pembelgaran kolaboratif yang
menggunakan inkuiri terbimbing. Penelitian ini  bertujuan untuk untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui pembelgaran
POGIL pada materi trigonometri. Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi-eksperiment dengan desain pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 35
siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
berupa tes tertulis yang dapat mengukur kemampuan brpikir kritis, dan lembar
observasi. Anadlisis data menggunakan uji perbedaan rerata dengan menggunakan
uji statistik T (independent sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas kontrol adalah
23,79 sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen adalah
39,68. Setelah dilakukan uji beda rata-rata, diperoleh thiwung=6.59>tpa=1.665,
yang bermakna bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang belgjar dengan
model POGIL lebih baik dari pada siswa yang belgar dengan model
konvensional. Pengaruh model POGIL pada kemampuan berpikir kritis juga
telihat pada ratarata persentase skor pada indikator sebelum dan sesudah
diterapkan POGIL. Rata-rata persentase skor sebelum diterapkan POGIL yaitu
16,35% sedangkan setelah ditergpkan POGIL naik menjadi 71,64%. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan kategori kemampuan berpikir kritis yaitu dari
kategori rendah mejadi kategori sedang. Kegiatan pembelgjan POGIL terlaksana
dengan kategori sangat baik (85%) sehingga menciptakan siswa lebih aktif, kerja
sama di dalam kelompok dan meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Para guru diharapkan untuk dapat
mengimplementasikan POGIL yang merupakan pedagogi yang berpusat pada
siswa dalam membangun kemampuan berpikir krtitis siswa pada pembelgaran
sehari-hari.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan manusia untuk menggunakan akal dalam memahami
lingkungannya merupakan potensi dasar yang memungkinkan manusia berfikir.
Dengan berfikir manusia menjadi mampu melakukan perubahan dalam dirinya,
dan memang sebagian besar perubahan dalam diri manusia merupakan akibat dari
aktivitas berfikir. Berfikir merupakan konsep kunci dalam setiap gambaran
mengenai kedudukan manusia di muka bumi, ini berarti bahwa tanpa berfikir,
kemanusiaan manusia pun tidak punya makna bahkan mungkin tak akan pernah
ada

Dalam kamus besar bahasa Indonesia berpikir adalah menggunakan akal
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dan menimbang dalam
hati.! Secara psikologi, "Berpikir adalah memanipulasi dan mengubah informasi
dalam memori seperti membentuk konsep, alasan, berpikir kritis, membuat
keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah.”?> Secara sederhana,
berpikir adalah suatu kegiatan mental untuk memproses suatu informasi guna

menghasilkan sesuatu yang baru atau memutuskan sesuatu.

YEm Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet. |11, Aneka
I1mu, h. 653.

2Jhon W Santrock, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Salemba Humanika, 2014, h. 9.



Dalam agama islam, banyak firman Allah SWT. yang memerintahkan
umat manusia untuk senantiasa selalu menggunakan akalnya untuk berpikir.

Seperti halnya dalam surah Al — Hasyr ayat 21 yang berbunyi:®

a L\ B = KT
YT R ay
Artinya

“Kaau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya
mereka berfikir.”

Berdasarkan firman Allah swt. dalam surah Al-Hasyr ayat 21,
dikemukakan secara langsung umat manusia untuk berpikir dan menggunakan
akalnya agar |ebih mengetahui kebesaran — Nya.

Pada proses pembelgaran, berpikir merupakan suatu aktivitas mental
untuk membantu memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi rasa
keingintahuan siswa terutama setelah pembelgaran. Kemampuan berpikir terdiri
dari dua yaitu kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Kemampuan berpikir dasar (lower order thinking) hanya menggunakan
kemampuan terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, misalnya menghafal
dan mengulang-ulang informasi yang diberikan sebelumnya. Sementara,
kemampuan berpikir tinggi (higher order thinking) membuat siswa untuk
mengintrepretasikan, menganalisa atau bahkan mampu memanipulasi informas

sebelumnya sehingga tidak monoton. Kemampuan berpikir tinggi (higher order

thinking) digunakan apabilaseseorang menerima informasi baru dan

3K ementerian Agama RI, Al - Quran Trandiiterasi dan Terjemahnya, Cet. |, Bandung:
SYGMA Publishing, 2012, h. 548.



menyimpannya untuk kemudian digunakan atau disusun kembali untuk
keperluan pemecahan masal ah berdasarkan situasi.

Secara umum, keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu:
menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking) dan
kreatif (creative thinking).* Dua tingkatan pertama (menghafal dan basic)
termasuk dalam lower order thinking, sedangkan duatingkatan terakhir (kritis dan
kreatif) termasuk dalam higher order thinking.

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang meliputi memeriksa,
menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situas atau masalah.
Termasuk di dalamnya mengumpulkan, mengorganisir, mengingat, dan
menganalisa informasi. Jadi, berpikir kritis merupakan proses berpikir untuk
menyusun, mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis argumen dan
memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih logical reasoning.
Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan.®

Berpikir kritis sangat diperlukan untuk memecahkan masalah termasuk
masalah matematika. Berpikir kritis bukan hanya tindakan sederhana menerima

informasi secara mentah, tetapi melibatkan proses berpikir aktif dan kemampuan

“S. Krulik dan Rudnick, Innovative Taks to Improve Critical and Creative Thinking Skills.
Develoving Mathematical Raesoning in Grades K-12, 1999, h.138-145.

*Wowo Sunaryo Kuswana, Taksinomi Kognitif, Cet |, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012, h. 196.



analisis serta pengambilan keputusan dari apa yang diterima® Dengan berpikir
kritis, keputusan yang diambil siswa sebagai hasil  akhir  dapat
dipertanggungjawabkan secaralogis dan penuh dengan keyakinan.

Mendidik siswa untuk menjadi pemikir kritis berarti membantu siswa
untuk berpartisipasi dalam berbagai proses berpikir aktif bukan pasif
mendengarkan guru. Hal ini disebabkan dengan berpikir kritis siswa tidak hanya
dituntut untuk mencari jawaban, tetapi juga mempertanyakan jawaban, argumen,
dan informasi yang ada sehingga diperoleh keputusan yang valid. Selain itu,
menanamkan kebiasaan berpikir kritis matematis bagi pelgjar perlu dilakukan agar
mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.”

Pentingnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif diberikan kepada siswa,
didukung oleh visi pendidikan matematika yang mempunyai dua arah
pengembangan, yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang.
Salah satu diantara kedua vis tersebut adalah untuk kebutuhan masa yang akan
datang atau mengarah ke masa depan, ini mempunyai arti lebih luas, yaitu
pembelgjaran matematika memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis,
kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang selau

®Armanila, Penerapan Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(Pogil) untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy Pada Sswa SMP
(Thesis), Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2016, h. 2.

"Somakim, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Sekolah Menengah
dengan Penggunaan Pendidikan Matematika Realistik. Jurnal Forum MIPA, Vol. 14, No. 1, 2011,
h. 43



berubah.® Urgensi keterampilan berpikir kritis juga terlihat pada silabus
matematika SMA/MA dalam kurikulum 2013. Pada tujuan pembelgaran
matematika dalam kurikulum 2013 dinyatakan bahwa kompetens yang harus
dicapal siswa setelah mempelgari matematika berkembangnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini jelas menunjukkan akan pentingnya kemampuan
berpikir kritis pada siswa.

Namun, kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Syahbana pada siswa SMPN
17 Paembang, yang menemukan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis siswa masih berada pada kategori rendah yaitu hanya 68 dalam skala
0 — 100.° Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dilihat dari hasil
tes PISA 2012 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada para urutan 64 dari 65
negara yang ikut berpartisipasi. *°

Kemampuan berpikir kritis yang rendah juga terjadi pada siswa MAS
Darul Ulum Banda Aceh. Hasl wawancara dengan salah seorang guru
matematika telah mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswva MAS
Darul Ulum relatif rendah. Guru tersebut mengatakan bahwa para siswa sering
salah atau kurang tepat dalam memberikan solusi yang tepat untuk menyel esaikan

suatu masalah, siswa sulit memilih langkah apa yang harus dikerjakan terlebih

8Euis I stianah, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dengan
Pendekatan Model Eliciting Activities (MEASs) pada Sswa SMA, Bandung: Jurnal Infinity, Vol.2,
No. 1, 2013, h. 44.

°Ali Syahbana, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melaui
Pendekatan Contextual Teaching and Learning, Jurnal Edumatica, Vol. 2, No. 1, 2012,
(http://online-journal .unja.ac.id/index.php/edumati ca/article/view/604/538), h. 54.

YHasil PISA, 2012, diakses pada: http://www.indonesiapisacenter.com/2013/12/hasil-
pisa-2012.html



dahulu untuk mendapatkan suatu penyelesaian.* Rendahnya kemampuan berpkir
kritis sisva MAS Darul Ulum juga didapat dari hasil tes awal yang telah
dilakukan. Hasil tes awal menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan berpikir
kritis adalah 8,59. Hasil ini memperlihatkan kondisi kemampuan berpikir kritis
siswa berada pada kategori rendah. Rendahya kemampuan berpikir kritis siswa
akan sangat berdampak pada hasil belgjarnya. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah akan sulit untk menyelesaikan berbagai permasalahan
matematis.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa diantaranya dari segi guru dan dari segi siswa. Jika dikaji dari segi guru,
proses pembelgaran yang dilaksanakan termasuk model pembelgaran yang
diterapkan kurang dapat mengoptimalkan berkembangnya proses berpikir siswa.
Proses pembelgaran yang digunakan yaitu guru menjelaskan di papan dan
memberi contoh kemudian siswa hanya mengikuti langkah yang diberikan guru.
Sehingga tidak hanya kemampuan berpikir kritis sgja yang kurang, pendalaman
konsep juga masih perlu perbaikan.

Dari segi siswa, proses pembelgran matematika hanya sebatas
menyel esaikan soal rutin dengan langkah yang telah dicontohkan guru. Siswajuga
tidak memahami konsep matematika dengan jelas karna meraka hanya menghafal
rumus-rumus yang telah diberikan. Proses menghafal rumus ini menyebabkan
siswa tidak mengalami proses berpikir, karena hanya sebatas mengingat sgja,

sehingga kemampuan berpikir kritis pun tidak berkembang.

"Hasil Wawancara dengan Ibu Suriati, S. Ag. (Banda Aceh:Guru di MAS Darul Ulum,
2017).



Jika dikaji lebih lanjut, pembelgjaran yang terjadi di sekolah di Indonesia,
kebanyakan belum menggunakan pembelgaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Disamping fakta tersebut, juga ditemukan bahawa
masih banyak guru yang melakukan proses pembelgaran matematika hanya
sebatas transfer of knowladge.? Interaksi dalam pembelgjaran hanya terjadi satu
arah yaitu dari guru sebagai sumber informasi dan siswa sebaga penerima
informasi. Siswa tidak diberikan banyak kesempatan untuk berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan belgar-menggar (KBM) di kelas, dengan kata lain
pembelgjaran lebih berpusat pada guru, bukan pada siswa.

Pembel gjaran matematika yang dilaksanakan dewasa ini orientasinya lebih
kepada hasil dan bukan kepada proses. Proses pembelgjaran yang terjadi satu
arah, dan membosankan bagi siswa, ini mengakibatkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis. Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan oleh guru
tanpa mengetahui makna dari apa yang sedang dipelgari. Ha tersebut
menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan untuk berpikir kritis,
kemampuan pemecahan masalah, dengan menganalisis ide dan informas yang
berhubungan dengan permasalahan yang diberikan untuk kemudian mencari
solusi dari permasal ahan tersebut.

Kondisi ini juga terjadi di MAS Darul Ulum, dari hasil pengamatan awal
proses pembelgaran yang dilakukan oleh salah satu guru matematika, didapat
bahwa proses guru menggjar dimulai langsung pada penyampaian materi oleh
guru, kemudian dilgjutkan dengan membahas soal secara bersama-sama di papan

Hidayati Oktarina, Peningkatan Penguasaan Konsep dan Efikas diri Sswa SVA
melalui Model Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) pada Konsep Pembuatan
Koloid, Thesis, Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2016, h. 4.



tulis. Jika guru melihat adanya kesulitan ketika membahas soal, barulah guru
mulai mengingatkan kembali para siswa pada materi sebelumnya dimana hal ini
seharusnya dilakukan diawal pembelgaran. Hasil pengamatan awal juga
menunjukkan kegiatan siswa selama pembelgaran. Siswa hanya mencatat apa
yang telah tertera di papan tulis dan jarang memberikan pertanyaan kepada guru.
Ketika guru memberikan soal untuk latihan, soal latihan yang diberikan guru tidak
jauh berbeda dengan contoh yang telah diberikan sehngga siswa hanya mengikuti
langkah kerja yang ada pada contoh. Sehingga ketika guru memberikan soal yang
berbeda dari contoh, siswa sulit untuk menyelesaikan soal tersebut. Ini
ditunjukkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
termasuk masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang disebabkan oleh
rendahnya kemampuan berpikir kritis termasuk pada materi perbandingan
trigonometri.

Trigonometri merupakan salah satu cabang matematika yang mempel gjari
mengenai hubugan sisi dengan sudut pada suatu segitiga. Materi trigonometri
merupakan salah satu materi yang menurut para siswa sulit. Pada pokok bahasan
trigonometri siswa cenderung hanya menghafal rumus dan kurang termotivas
untuk memahami konsep trigonometri. Sehingga terkadang mereka menjadi malas
untuk mempelgarinya. Akan tetapi apabila mereka mengetahui manfaat yang
dapat diperoleh dari mempelgari trigonometri, maka mereka akan tertarik dan
penasaran seperti apa trigonometri itu.

Menyelesaikan soal aplikasi trigonometri dalam kehidupan sehari-hari

juga masih menjadi beban tersendiri bagi para siswa. Hal ini dikarenakan siswa



tidak mampu menganalisis soal dan menghubungkan dengan bentuk perbandingan
dalam segitiga siku-siku sehingga kesulitan menggunakan rumus trigonometri. Ini
menunjukkan bahwa materi trigonometri sangat membutuhkan kemapuan berpikir
kritis, dimasa siswa harus dengan kritis dan tepat menentukan rumus trigonometri
apa yang paling sesuai digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa,
maka perlu diupayakan suatu model pembelgaran yang dapat menggali
kemampuan daya berpikir kritis siswa. Walaupun demikian, tidak ada model
pembelgaran yang sempurna dan tepat untuk mefasilitas kebutuhan proses
pembelgaran, hanya sga penerapan model pembelgaran diharapkan dapat
membangun, mengembangkan, bahkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa

Mode pembelgaran yang dianggap efektif oleh para ahli adalah model
pembelgjaran yang menekankan pada proses dan mengaitkan dengan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelgjaran yang sesuai
dengan teori kontruktivisme adalah model pembelgjaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL).

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah suatu model
pembelgaran yang mengkombinasikan penemuan terbimbing dengan
pembelgaran kooperatif. POGIL adalah model pembelgaran yang didesain
dengan kelompok kecil yang berinteraksi dengan instruktur/guru sebagai
fasilitator. Model pembelgaran ini membimbing siswa melaui kegiatan

eksploras agar siswa membangun pemahaman sendiri (inkuiri terbimbing).
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Daam pembelgaran di kelas, siswa difasilitas untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan mengaplikasikan
pengetahuannya pada situasi/konteks yang berbeda.™®

Menurut Straumanis dijelaskan bahwa kelebihan model pembelgaran
POGIL ini adalah siswa dapat mengolah informasi, berpikir kritis, memecahkan
masal ah, komunikasi, kerja sama tim, mangjemen dan self-assessment, sedangkan
guru itu sebaga fasilitator yaitu mengamati kerja kelompok siswa, menjawab
pertanyaan, dan melakukan intervensi jika diperlukan.* POGIL sudah
dimplementasikan dengan kesuksesan yang sangat luar biasa dalam berbagai
subjek pendidikan seperti kimia umum, kimia organik, kimia fisik, biokimia,
kimia medis, matematika, dan bahkan dalam bisnis pemasaran.’

Kegiatan model POGIL berfokus pada inti konsep dan menggali
pemahaman mendalam dari suau materi dan mengembangkan keahlian berpikir
tingkat tinggi. POGIL mengembangkan keahlian proses seperti berpikir kritis,
memecahkan masalah, kerja sama, reflektif, dan membantu siswa menjadi
pembelgar yang tangguh serta mempersiapkan mereka agar lebih kompetitif

dalam pasar dunia. *°

Nuryaman, Penerapan Model Process Oriented Guided Inquiry Learning Berbantuan
Lembar Kerja Sswa Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Dan
Skap Sswa.Thesis Unpas, 2016, h. 42.

YAndrei Straumanis, Classroom Implementation of Process Oriented Guided Inquiry
Learning A practical guide for instructors, 2010, h. 2.

Bpatrick J. P. Brown, Process Oriented Guided Inquiry Learning in An Introductory
Anatomy and Physiology Course with A Diverse Suden Population, Vol. 34, (Advances in
Physiology Education, 2010), h. 155-156.

18 pogil.org, POGIL, diakses pada situs: https:/pogil.org/about.
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Berdasarkan hasil pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa POGIL
merupakan alternatif model pembelgaran yang cocok dalam rangka
meningkatkan kemampuan berikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan POGIL
berupaya membuat siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses pembelgaran
matematika di kelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam proses
pembelgaran maka diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
matematika akan terus terlatih dengan bak. Selain itu, dalam tahapan
pembelgaran model POGIL terdapat suatu langkah yaitu tahap eksplorasi dan
penemuan konsep. Dalam langkah ini, siswa dituntut untuk berpikir secara kritis
untuk mengidentifikasi dan mengolah segala informasi yang diperoleh, sehingga
secara kritis siswa dapat menemukan konsep yang dimaksud. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran POGIL
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X MAS Dar ul

Ulum”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang akan dikaji dalam penedlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan model
pembelgaran POGIL lebih tinggi daripada siswa yang dibelgjarkan
menggunakan model konvensional ?

2. Bagaimana pengaruh model pembelgjaran POGIL terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa?
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C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mengetahui signifikansi kemampuan berpikir kritis siswa yang
diterapkan model pembelgjaran POGIL dengan siswa yang dibelgjarkan
menggunakan model konvensional.

2. Mengetahui pengaruh model pembelgaran POGIL  terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan khasanah ilmu,
khususnya dalam bidang pendidikan tentang pentingnya kemampuan berpikir
kritis matematis dan cara meningkatkannya. Untuk mengkaji peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dirapkan model pembelgaran
POGIL dengan siswa yang memperoleh pembelgjaran konvensional.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan sebaga bahan
masukan dan pertimbangan untuk mencoba model pembelgaran POGIL
sebagai model pembel gjaran alternatif bagi guru-guru.
b. Untuk siswa, diharapkan dengan adanya diterapkankannya model

pembelgjaran yang baru dan berbeda dapat mendalam belgjar.



13

c. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman
dalam mencoba model pembejaran yang berbeda dari yang biasa peneliti

terapkan dalam mengagjar.

E. Definis Operasianal

Pembatasan untuk beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini penting
untuk diberikan. Hal ini dianggap penting guna menghindari berbagai
kesalahpahaman ketika membaca penelitian ini. Oleh karena itu, berikut akan
didefinisikan berbagai istilah yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang melibatkan kinerja otak
dalam memeriksa, menghubungkan, mengevaluas semua aspek dari
situas atau masalah, menganalisis argumen, dan memberikan
interpretasi berdasarkan alasan yang benar.

2. Model POGIL adalah suatu model pembelajaran yang berfokus pada inti
konsep dan menggali pemahaman mendalam dari suau materi dan
mengembangkan keahlian berpikir tingkat tinggi.

3. Model konvensional adalah model-model pembelgjaran yang sudah
berulang kali digunakan secara statis atau tidak ada dinamika untuk
pengembangan dalam penerapannya. Dalam hal ini, pembelgaran yang
sering dilakukan guru di MAS Darul Ulum adalah dengan belgar
kelompok biasa tanpa adanya suatu model serta dengan metode

ceramah.
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4. Materi trigonometri

Materi trigonometri yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

materi yang di garkan di MAS Darul Ulum pada semester genap dan

mengacu pada silabus kurikulum 2013 untuk SMA/MA dengan

kompetens dasar sebagai berikut:

3.8  Menggeneralisasikan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di
berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi.

4.8 Menggunakan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai
kuadran dan sudut-sudut berelasi berkaitan dengan masalah

kontekstual.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Moded POGIL (Process Oriented Guided I nquiry Learning)
1. Pengertian Mode POGIL

Model pembelgjaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelgjaran
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belgar yang
diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.’ Salah satu
yang termasuk model pembelgjaran adalah POGIL (Proses Oriented Guided
Inquiry Learning). Model POGIL adalah sebuah pedagogi sains dan filosofi
pembelgjaran yang berpusat pada siswa dimana siswa bekerja dalam kelompok
kecil dan terlibat dalam inquiry terbimbing menggunakan materi yang sudah
disusun untuk membimbing siswa membangun atau membangun kembali
pengetahuan mereka® Model pembelgaran POGIL berfokus pada inti
pemahaman konsep dan menggali pemahaman mendalam dari suatu materi dan
mengembangkan keahlian berpikir tingkat tinggi. POGIL mengembangkan
keahlian proses secara mendasar seperti berpikir kritis, memecahkan masalah dan
berkomunikasi secara efektif dalam pembelgaran kooperatif. Siswa belgar

dengan membantu satu sama lain adalah pembelgaran individual yang bertahan

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h.6.

“Michael J. Barthlow, The Effectiveness of Process Oriented Guided Inquiry Learning to
Reduce Alternate Conceptions In Secondary Chemistry, Disertasi, Liberty University, 2011, h. 16.

15
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lama, dan mereka menyiapkan untuk lingungan yang lebih berkompetisi di dalam
pasar dunia.’®

POGIL telah dikembangkan pada pertengahan tahun 1990-an sebagai
respon terhadap redlisasi antara pengajar kimia yang tidak selalu mengajar sama
dengan konsep siklus tiga tahap pembelajarn yang muncul dari hasil penelitian
kognitif. Secara eksplisit, model POGIL menggabungkan keterampilan proses
seperti mang emen (waktu dan sumber daya manusia), pengambilan informasi dan
pengolahan, berpikir kritis, dan komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
Oleh karena itu, POGIL menggabungkan dua model pembelgjaran yaitu PBL
(Problem Based Learning) dan PLTL (Peer — Led Team Learning) yang juga
menggabungkan keahlian non konten lainnya dalam suatu metode pedagogis

tunggal.

Model POGIL dikembangkan berdasarkan ide bahwa kebanyakan siswa

belajar dengan sangat baik ketika mereka:®

1. Terlibat secara aktif dan ikut berpikir dalam kelas maupun laboratorium.
2. Menggambarkan kesimpulan dengan menganalisis data, model, atau

contoh dan dengan mendiskusikan ide-ide.

3$enol Sen, Ayhan Yilmaz, dan Omer Geban, The Effects of Prcess Oriented Guided
Inquiry Learning Environment on Students’ Self-Regulated Learning Skill, Turki: Journal Problem
of Education in 21% Centuries, Vol. 66, 2015, h. 55.

*Patrick J. P. Brown, Process Oriented Guided Inquiry Learning in An Introductory
Anatomy and Physiology Course with ADiverse Student Population, King Collage: Advances in
Physiology Education, 2010, h. 150.

Rick Moog, dkk., Process-Oriented Guided-Inquiry Learning, h. 5, [onling],
http://www.pogil.org , diakses pada 18 November 2016.
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3. Bekerja bersama dalam kelompok yang dikelola sendiri untuk memahami
konsep dan menyel esaikan masalah.

4. Merefleksikan terhadap apa yang telah mereka pelgjari dan meningkatkan
peforma mereka.

5. Berinteraks dengan instruktur sebagai fasilitator belgjar.

Daam pembelgaran POGIL, siswa bekerja dalam kelompok kecil yang
aktifitasnyatelah dirancang secara khusus untuk mengembangkan kemampuan isi
dan kunci keahlian proses. POGIL menggunakan kelompok belgar, aktifitas
penemuan terbimbing untuk mengembangkan pemahaman, memberi pertanyaan
untuk menggali berpikir kritis dan analitis, pemecahan masalah, melaporkan,
metakognisi, dan tanggung jawab secara individu. Semua komponen tersebuat
adalah aat untuk mengembangkan kemampuan proses dan menguasa materi.
Daam langkah ini, siswa bekerja bersama dalam kelompok belgar untuk
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan pemahaman melalui penemuan
terbimbing dengan memeriksa data, model, atau contoh dan dengan merespon
pertanyaan berpikir kritis. Mereka mengaplikasikan pengetahuan baru mereka
daam latihan dan permasalahan, mempresentasikan hasilnya pada kelas,
merefleksikan apa yang telah mereka pelgari, dan menilai seberapa baik mereka
telah menyelesaikannya dan bagaimana mereka dapat melakukan yang lebih

baik.°®

®David M. Honson, Instuctor’s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry Learning,
Stony Brook University, 2011, h. 3-4.
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POGIL memiliki dua tujuan utama yaitu mengembangkan penguasaan
konsep melalui siswa mengkonstruksi sendiri  pemahaman mereka dan
meningkatkan keahlian belgjar yang penting seperti memproses informasi,
komunikasi secara lisan dan tulisan, berpikir kritis, pemecahan masalah,

metakognisi, dan penilaian.

2. Karakteristik Model POGIL

Karakteristik khusus POGIL adalah penggunaan learning cycle (siklus
belgar) untuk memajukan inquiry dan berfokus pada membangun kehlian proses
melalui penggunaan peran tim yang terdefinisi. Siklus belgar dikembangkan oleh
Karplus dan Piaget, siklus ini hampir sama dengan metode saintifik. Siklus

belajar terdiri dari tigatahap seperti yang ditunjukkan oleh gambar berikut ini.’

—

. Penemuan
Eksplorasi konsep
:Aplikasi é

Gambar 2. 1 Siklus Belgjar oleh Straumanis

Daam fase eksplorasi pada siklus belgjar, siswa diberikan suatu model
untuk diperiksa atau sekumpulan tugas untuk diikuti yang mewujudkan apa yang
dipelgari dan mengarahkan pada pencapaian tujuan belgjar. Model ini harus

mengandung informas yang cukup dimana kelompok siswa dapat mengekstrak

’Andrei Straumanis, Classroom Implementation, ..., h. 3-4.
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konsep utama dari itu.® Serangkaian pertanyaan — pertanyaan kritis memandu
mereka kepada eksplorasi dari model atau eksekusi tugas untuk pengembangan

konsep dan pemahaman yang |ebih mendalam.

Model yang akan diproses dapat diberikan dalam berbaga bentuk
informasi, seperti diagram, grafik, tabel, satu pertanyaan atau lebih, metodologi,
prosa, simuas komputer, demonstrasi, atau kombinas dari bentuk-bentuk
tersebut.” Dengan demikian, siswa dapat mengeksplor sebuah topik atau
fenomena sebanyak mungkin menggunakan indera mereka atau berinteraksi
dengan lingkungannya. Siswa memiliki kesempatan untuk menyimpulkan,
bertanya, dan uji hipotesis dalam upaya untuk menjelaskan atau memahami

eksplorasi yang disgjikan kepada mereka.

Tahap kedua adalah penemuan atau pembentukan konsep. Konsep tidak
ada secara eksplisit dalam model (tahap eksplorasi). Petunjuk yang efektif
menuntun eksplorasi pada kesimpulan dan prediksi berdasarkan pada pemahaman
yang diperoleh siswa pada tahap eksplorasi. Karenanya, siswa menggunakan
pengetahuan dan informasi yang diperoleh sebelumnya dari tahap eksplorasi
untuk membuat serangkaian pernyataan dan dugaan terkait dengan konsep yang

sedang dipelgari.

Ketika konsep tersebut diidentifikaskan dan dipahami, maka konsep
tersebuat diperkuat dan diperluas pada tahap pengaplikasian. Aplikasi adalah

termasuk menggunakan pengetahuan baru dalam situasi latihan, masalah, dan

®Andrei Straumanis, Classroom Implementation ..., h. 3.
°David M. Honson, Instuctor’s Guide ... h. 5.
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bahkan penelitian. Latihan memberikan siswa kesempatan untuk membangun
kepercayaan diri pada situasi yang sederhana dan konteks yang biasa. Masalah
membutuhkan siswa untuk mentransfer pengetahuan baru pada konteks yang tidak
biasa, mensintesisnya dengan pengetahuan yang lain, dan menggunakannya dalam
cara yang baru dan berbeda untuk menyelesaikan permasalahan dunia nyata.
Pertanyaan penelitian mengidentifikas kesempatan untuk siswa memperluas
pembelgaran dengan mencapai isu, pertanyaan, atau hipotesis baru. Siswa
mengaplikasikan konsep yang baru terbentuk terhadap sebuah situasi untuk
menguji validasi dari konsep mereka. Jika konsep merekatidak valid, maka siklus
kembali pada tahap sebelumnya, kemudian memperbaiki dan mengembangkan

konsep mereka.

Salah satu prinsip yang menjadi ciri POGIL dalam mengajar adalah
dengan adanya penekanan yang eksplisit terhadap keterampilan proses sebagai
komponen utama dalam pengalaman belgar siswa yang dibelgarkan secara
berkelompok. Keterampilan proses yang dimaksud berupa proses kognitif dan
proses afektif yang digunakan oleh siswa dalam memahami, menginterpretasikan
dan mengaplikasikan pengetahuan mereka. Pengembangan keterampilan proses
tersebut dapat terjadi karena aktifitas-aktifitas dalam POGIL seperti kerjasama,
pemrosesan informasi, dan mengkomunikasikan.™

Implemenasi pembelgjaran model POGIL di dalam kelas dapat dilihat dari
proses pembelgaran yang menggunakan kelompok kecil 3-4 siswa. Setiap siswa

dalam kelompoknya memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. Peran

®Hidayati Oktarina, Peningkatan Penguasaan Konsep ,... h. 16.
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ini akan berganti disetiap pertemuan sehingga setiap siswa dapat berpengalam

pada setiap peran dan tanggung jawab.

Daam ha ini, guru tidak berperan menyediakan pengetahuan, melainkan
hanya berperan sebagai fasilitator. Guru hanya berperan sebagai pemandu siswa
dalam proses belgar serta pengembangan keahlian dan pemahaman konsep.
Sebagal fasilitator, guru berkeliling kelas memperhatikan setiap pekerjaan
kelompok siswa, dan dapat menentukan apakah suatu permasalahan dapat

diselesaikan tanpaintervensi.™*

3. Langkah -langkah Model POGIL

Dalam merancang pembelgaran yang berbasis pada model POGIL,
terdapat beberapa langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Langkah-
langkah POGIL dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dari tujuan
pembelgaran. Inti dari rancangan pembelgjaran POGIL, tiga tingkat siklus belgjar
dari eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi diletakkan di tengah. Rancangan
ini memperhitungkan secara eksplisit bahwa siswa harus dimotivas untuk
menghabiskan waktu mempelgjari materi/subjek yang lebih kompleks, mereka
harus membangun pengetahuan baru pada apa yang telah mereka ketahui dan

harus merefleksikan pada apa yang telah mereka seselaikan.

Semua langkah dalam mengimplementasikan POGIL dapat dirangkum

dalam tabel aktifitas POGIL berikut:*?

“Andrei Straumanis, Classroom Implementation ..., h. 6.
“David M. Honson, Instuctor’s Guide ... h. 28-29.
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Tabel 2.1 Langkah Aktifitas POGIL

No L angl;%;lGAI\ttlfltas (77|\£) Komponen Aktifitas
Menampilkan  isu  yang
menarik.

Mengidentifikasi Mengajak Menjaweb ~  pertanyaan

1 | kebutuhan belgar (Engage) mengapa”diberikan.
Mendefinisikan tujuan
belgjaran kriteria ketuntasan.
Memunculkan pertanyaan

Menghubungkan Memancing aau ISU, mencarl penjelasan

2 | pengetahuan awal (Elicit) dan prediks Siswa.
Mengidentifikasi materi
prasyarat.

Menyediakan model atau
tugas, dan mengidentifikasi
Eksplorasi Mengeksplor sumber materi.

3 (Explore) Siswa mengeksplorasi model
atau tugas dengan merespon
pertanyaan berpikir Kritis.
Pertanyaan  berpikir  kritis

Menjelaskan menuntun pada identifikas

4 Penemuan konsep (Explain) konsep dan membangun
pemahaman.

. Memberi latihan yang

5 Aplikas pengetahuan M(eEr;gEIc?rb;gs Irnelibatkan konsep secara
angsung.

Memberi masalah  dan
Aplikasi pengetahuan Memperluas perluassan masalah  yang

6 | dalam konteks baru (Extend) membutuhkan sintesis dan
transfer konsep.

Memvalidasi solusi masalah
dan jawaban dari pertanyaan
. Mengevaluas dan mengintegrasikan dengan

7 Refleksi proses (Evaluate) konsep.

Menilai peforma dan
pembelgaran.

POGIL juga mengajak siswa untuk melakukan metakognisi dalam belgjar.

Metakognis yang digunakan dalam POGIL vyaitu meliputi termasuk self-
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management, self-assessment, self-regulation, and reflection. Metakognisis
digunakan dalam POGIL untuk membantu siswa menyadari bahwa mereka
bertanggung jawab atas pembelgjaran mereka sendiri dan mereka harus
mengawasinya memantaunya melalui (self-management dan self-regulation).
Mereka harus berpikir tentang kinerja peforma mereka dan cara bagaimana untuk
meningkatkannya dengan melakukan self-assessment, dan mereka harus
melakukan refleksi terhadap proses belgjar mereka untuk memastikan apa yang
telah mereka pahami dengan baik merefleksikan apa yang telah mereka pelgari

dan apa yang belum dipahaminya (reflection).

Pada pendlitian ini, langkah pembelgjaran model POGIL yang digunakan
yaitu langkah-langkah pembelgaran POGIL sesuai dengan yang telah

dicantumkan padatabel 2.1

B. Berpikir Kritis

Menurut Peter Reason (1981) dalam Wina Sanjaya berpikir adalah proses
mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan memahami.™
Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, oleh
sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu seseorang yang memiliki kemampuan
mengingat dan memahami memiliki kemampuan juga dalam berpikir. Namun
sebaliknya, jika seseorag memiliki kemampuan berpikir sudah pasti diikuti
dengan kemampuan mengingat dan memahami.

BWina Sanjaya, Stratetgi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, Cet. 9,
Jakarta: Kencana, 2012, h. 230.
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Salah satu dari beberapa keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan
kecerdasan memproses adalah keterampilan berpikir kritis. Menurut Ennis,
berpikir kritis adalah berpikir yang wagar dan reflektif yang berfokus pada
memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan.'*

Berpikir kritis adalah penggunaan strategi atau keahlian kognitif yang
meningkatkan kemungkinan hasil sesuai yang diinginkan. Berpikir kritis
digunakan untuk menggambarkan berpikir yang bertujuan, beralasan,
mengarahkan pada tujuan, pemecahan masalah, memformulasikan kesimpulan,
memperhitungkan kemungkinan, dan membuat keputusan.’® Berpikir kritis adalah
lebih dari sekedar berpikir tentang pemikiran atau membuat keputusan dan
menyelesailkan masalah, tetapi berpikir kritis lebih menggunakan keahlian dan
strategi yang akan membuat hasil yang sesuai dengan keinginan.

Pentingnya mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
harus dipandang sebagai seuatu yang urgen dan tidak bisa disepelekan lagi.
Melalui  berpikir kritis siswa akan mengalami proses sistematis yang
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan serta
pendapat mereka sendiri. Seorang siswa dapar dikatakatan berpikir kritis bila
siswa tersebut mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide —
ide, dan mempertimbangkan argumen sebelum mendapatkan pembenaran. Agar
siswa menjadi pemikir kritis, maka harus dikembangkan sikap — sikap keinginan

untuk bernalar, ditantang, dan mencari kebenaran.

“Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi,... h. 196.
“Diane F. Halpern, Thought and Knowladge: An Introduction to Critical Thinking, Ed.
IV, New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 2009, h. 6-7.
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Mengembangkan kemampuan berpikir kriti S pada seseorang, Ennis dalam

Costa menyebutkan bahwa pemikir kritis idealnya mempunyai 12 kemampuan

berpikir kritis yaitu: 1

T TQ@ o0 o

Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan.

Mencari aasan.

Berusaha mengetahui infomasi dengan baik.

Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya.
Memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

Mencari aternatif.

Bersikap dan berpikir terbuka.

Mengambil posis ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatul.

Mencari penjelasan sebanyak mungkin.

Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan
masal ah.

Selanjutnya, Ennis dalam Armanila mengelompokkan 12 indikator

tersebut dalam lima aktivitas besar sebagai berikut:*’

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan pertanyaan

(dapat mengidentifikasi pertanyaan/masalah), menganalisis pendapat

(dapat mengidentifikas kesimpulan dari masalah itu, mengidentifikasi

alasan, menangani hal-hal yang tidak relevan dengan masalah), serta

menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

16|, Arthur Costa, Developing Minds. (California: Association for Supervision and
Curriculum Development, 1985), h. 55.
Y Armanila, Penerapan Model Pembelajaran..., H. 14.
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c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduks atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi istilah —
istilah dan mempertimbangkan definisi, serta mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan
berinteraks dengan orang lain, serta mempertimbangkan aasan atau
asumsi-asumsi  yang diragukan. Indikator-indikator tersebut dalam
prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-

pisah hanya beberapaindikator sgja.

Seseorang yang berpikir secara kritis, dapat menanyakan pertanyaan yang
tepat, menggarap informas yang relevan, memilah informas secara efisien dan
kreatif, memberi alasan secara logis dari informas terebut, dan menghasilkan
kessimpulan yang reliabel dan terpercaya tentang dunia yang memungkin

seseorang bertindak dengan hal tersebut secara sukses.*®

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan indikator
kemampuan berpikir kritis matematika yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Kemampuan berpikir kritis mencakup:

1. Memfokuskan permasalahan.

Memfokuskan masalah adalah kemampuan siswa dalam memahami soal

®Steven D. Schafersman, An Introduction to Critical Thinking, 1991, h. 3, [online],
http://facultycenter.ischool.syr.edu/wp-content/upl oads/2012/02/Critical - Thinking.pdf, diakses
pada 28/11/2016
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yang diberikan, sehingga siswa dapat menentukan dengan jelas hal yang
ditanyakan pada soal tersebut. Contoh;
“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian
15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah
sebesar 30°, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke
pesawat.” Pada soal tersebut permasalahan dapat difokuskan dengan
membuat rumusan “berapakah jarak Abdullah dengan pesawat yang
merupakan panjnag sisi miring?”.
2. Mengidentifikasi asums yang diberikan.

Mengidentifikasi asumsi yang diberikan adalah kemampuan siswa dalam
menemukan informasi yang terdapat pada suatu permasal ahan. Contoh:
“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian
15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah
sebesar 30°, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke
pesawat.” Dari permasalahan tesebut dapat diperoleh informasi bahwa sudut
pandang Abdullah terhadap pesawat adalah 30° dengan ketinggian pesawat
adalah 15 km dan merupakan sisi depan.
3.  Menentukan solusi dari permasalahan.

Menentukan solusi dari permasalahan adalah kemampuan siswa dalam



28

memilih rumus atau strategi yang paling tepat serta memberikan penyelesaian
dari suatu permasalahan. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian
15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah
sebesar 30°, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke
pesawat.” Setelah mengidentifikasi informasi dan membuat rumusan
masalah, maka permasadahan tersebut dapat diselesaikan dengan
menggunakan rumus sinus.

4. Memberi alasan dari solusi yang diambil.

Memberi alasan dari solusi yang diambil adalah kemampuan siswa untuk
memberikan alasan mengapa mereka menggunakan rumus atau strategi
tersebut. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian
15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah
sebesar 30°, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke
pesawat.” Solusi yang digunakan pada permasalahan ini adalah rumus sinus.
Ha ini dikarenakan bahwa rumus sinus suatu sudut adalah perbandingan
panjang sSisi depan dengan panjang sis miring. Telah diketahui pada

permasalahan tersebut bahwa yang ditanyakan adalah panjang sisi miring
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sedangkan yang diketahui adalah panjang sisi depan, sehingga rumus sinus
sangat tepat digunakan karena langsung mengarah pada selesaian.
5. Mempertimbangkan solusi lain yang diragukan.

Mempertimbangkan solus lain adalah kemampuan siswa dalam
memberikan pertimbangan atau alasan mengapa mereka tidak menggunakan
solusi lain untuk memecahkan masalah. Contoh:

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian
15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah
sebesar 30°, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke
pesawat.” Solusi yang digunakan pada permasalahan ini adalah rumus sinus.
Alasan tidak digunakan rumus cosinus karena informasi yang diberikan pada
soal tidak cukup untuk menggunakan rumus cosinus, dimana untuk
menggunakan rumus cosinus harus diketahi panjang sisi samping dari sudut
tersebut, sedangkan alasan tidak menggunakan rumus tangen adalah karena
membutuhkan waktu yang lama dikarenakan hasil yang diperoleh adalah
panjang Sisi samping sudut, sehingga diharuskan menggunakan dalil
phytagoras.
6. Menyimpulkan.

Menyimpulkan adalah kemampuan siswa dalam memberikan kesimpulan

dan mengembalikannya pada konteks permasalahan awal. Contoh:
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“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian
15 km. Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah
sebesar 30°, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke
pesawat.” Solusi yang digunakan pada permasalahan ini adalah rumus sinus
sebagal berikut:

Panjang sisi depan

sin@ = - ———
panjang sisi miring

15 km
panjang sisi miring

sin 30° =

15 km

1
2 panjang sisi miring

panjang sisi miring = 30 km
Karena panjang sisi miring merupakan jarak Abdullah dengan pesawat,
maka dapat disimpulkan bahwa jarak Abdullah dengan pesawat adalah 30
km.
C. Materi Pokok Trigonometri
Trigonometri berasal dari dua kata Yunani yaitu trigonos dan metron.
Trigonos artinya segitiga dan metron artinya ukuran. Jadi trigonometri adalah
suatu cabang matematika yang mempelgjari tentang ukuran sudut pada segitiga. '
1. Perbandingan Trigonometri pada Segitiga siku-siku
Gambar berikut menunjukkan segitiga ABC dengan siku-siku di titik A

dan besar sudut B adalah a°.

¥Ahmad Zaelani, dkk., Matematika SMA Ringkasan Materi X, Xim dan XII, cet. VII,
(Bandung: YramaWidya, 2011), h.148.
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A B
o

Gambar 2.2. Segitiga Siku-siku ABC

Berdasarkan gambar 2.2, maka diperoleh informasi sebagal berikut:

- Sisi dihadapan sudut siku-siku yaitu siss BC atau a dinamakan sisi
miring.

- Sisi dihadapan (di depan) sudut a°, yaitu sisi AC atau b dinamakan sisi
tegak.

- Sis di samping sudut a®, yaitu Sisi AB atau ¢ dinamakan sisi mendatar.

Adapun definisi untuk setiap perbandingan trigonometri dari suatu sudut

adalah sebagai berikut:2

a) sSinus suatu sudut didefiniskan sebagal perbandingan panjang sisi di
depan sudut dengan panjang sis miring. Pada gambar 2.2, sinus dari

sudut ABC aau a° dapat  ditulis ditulis dengan

panjang sisi depan sudut
panjang sisi miring segitiga

sinB =

b) cosinus suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sis

disamping sudut dengan panjang sisi miring. Berdasarkan gambar 2.2,

*Bornok Sinaga, Matematika Kelas X Buku Guru, Ed. Revis, Cet. I, (Jakarta
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 359.
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d)

f)
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cosinus dari sudut ABC atau a° dapat ditulis ditulis dengan

panjang sisi samping sudut
panjang sisi miring segitiga

cosB =

tangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di
depan sudut dengan panjang sisi samping sudut. Pada gambar 2.2,

tangen dari sudut ABC atau «° dapat ditulis ditulis dengan

panjang sisi depan sudut

tanB = - — -
panjang sisi samping sudut

cosecan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di

miring dengan panjang sisi depan sudut. Pada gambar 2.2, cosecan dari

sudut ABC aau a° dapat  ditulis ditulis dengan
__ panjang sisi miring segitiga

cosecB = - — atau cosec B = —
panjang sisi depan sudut sinB

secan suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang Sis

miring dengan panjang sisi samping sudut. Pada gambar 2.2, secan dari

sudut ABC aau a° dapat  ditulis ditulis dengan
secB = panj.(mg si'si.miring'; segitiga atal sec B =
panjang sist samping sudut cosB

cotangen suatu sudut didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di
samping sudut dengan panjang sisi di depan sudut. Pada gambar 2.2,
cotangen dari sudut ABC atau a° dapat ditulis ditulis dengan

anjang sisi samping sudut 1
panjang s1s1 Sampmg atau cotB = —
panjang sisi depan sudut tanB

cotB =

Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut 30°, 45°, dan 60°

a

Nilai perbandingan trigonometri sudut 30° dan 60°

Dalam menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 30° dan
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60° digunakan suatu segitiga siku-siku istimewa yang memuat sudut-sudut
tersebut. Untuk mempermudah dalam menentukan nilai  perbandingan
trigonometri sudut 30° dan 60°, disajikan gambar segitiga seperti di bawah ini:

o

Gambar 2.3. Segitiga Sama Siss MNO
Segitiga MNO adalah segitiga sama sisi dengan panjang Sis a satuan
panjang dan garis tinggi OP sehingga membentuk dua segitiga siku-siku yaitu
segitiga MPO dan PNO yang bersiku-siku di P. Segitiga siku-siku tersebut
memuat dua sudut istimewa yaitu sudut 30° dan 60°.
Selanjutnya untuk memfokuskan perhatian pada sudut 30° dan 60°
diberikan segitiga MPO seperti pada gambar 2.4.

o

a

/)

1
-a
2

Gambar 2.4. Segitiga Siku-siku MPO

M L
P



Berdasarkan gambar 2.4 di sebelumnya diperoleh jika panjang siss OM

adalah a dan panjang MP adalah %a, maka dengan menggunakan dalil Phytagoras

dapat diperolehlah panjang sisi OP sebagal berikut:

0P = VOM? — MP?
2
OP= a?— 1a
2
OP = a?—>a?
4
OP = =a?
OP=§a

Oleh karena itu, berdasarkan konsep perbandingan trigonomeri pada

segitiga MPO, maka dapat ditentukan nilai perbandingan trigonometri untuk

sudut 30° dan 60° sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

sin 30° =

cos 30°

tan 30° =

sin 60° =

cos 60°

tan 60° =

1
panjang sisidepan _ MP _ 54
panjang sisi miring MO a

. . , V3

__ panjang sisi samping _ OP _ -4

panjang sisi miring MO a
- .. 1
panjang sisidepan _ MP _ 34

panjang sisi samping T op @a
2

. - V3
panjang sisi depan _op __—a
- panjang sisi miring T MO a
. . . . 1
__ panjang sisi samping _ MP _ 3@
panjang sisi miring MO a
; - V3
panjang sisi depan __ OP S a

2

panjang sisi samping T MP %a

_1
T2

1
T2

V3

1
T2

1 1
=7=5"3

V3

1

T2

&
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b. Nilai perbandingan untuk sudut 45°
Dalam menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 45°
digunakan suatu segitiga siku-siku istimewa yang memuat sudut-sudut 45° seperti
yang ditunjukkan oleh gambar 2.5 di bawah ini:

C

45°

[450

A ' B
a

Gambar 2.5 Segitiga Siku-siku Sama Kaki ABC

Berdasarkan gambar 2.5 di atas, diperoleh informasi bahwa panjang sisi
AB adalah a dan panjang sis AC adalah a satuan panjang, Segitiga siku-siku
tersebut memuat sudut istimewa yaitu sudut 45°. Dengan menggunakan dalil
Phytagoras maka diperolehlah panjang sisi BC yaitu sebagai berikut:

BC =VAB? + AC?

BC =Va? + a*
BC =+ 2a?
BC = aV?2

Berdasarkan konsep trigonometri pada segitiga ABC, maka dapat

ditentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 45° sebagai berikut:

; panjang sisi depan AC a 1 1
1) sin45° = == = =242
) panjang sisi miring BC avz 2 2 \/_
panjang sisi samping AB a 1 1
2) cos45° = =—==——=—===v2
) panjang sisi miring BC avZ N2 2 \/_
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3) tan 45° = panjang sisi depan AC _a_ 1

panjang sisi samping T BC a

Selengkapnya nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 30°, 45°, dan

60° dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2.2 Nilai Perbandingan Trigonometri Sudut 30°, 45°, dan 60°

Perbandingan
30° 45° 60°
Sudut
. 1 1 1
Sin — Z Z
; ;" 2
Cos — Z -
%\E 2 V2 2
Tan §\/§ 1 V3

3. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut 0° dan 90°
Untuk menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 0° dan 90°
disgikan sebuah lingkaran pada koordinat kartesius seperti pada gambar 2.6

berikut ini:

r A(x,y)

A

v

Gambar 2.6 Lingkaran pada Koordinat Kartesius
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Gambar 2.6 di atas menginformasikan bahwa lingkaran yang berpusat di B
(0,0) memiliki panjang jari-jari r, dan 8 adalah sudut yang dibentuk antara jari-jari
dengan sumbu X positif. Sehingga dapat dilihat suatu segitiga siku-siku ABC
yang berpenyiku di C.

Untuk memperoleh sudut 0° maka jari-jari r dalam hal ini siss AB harus
digeser sehingga berhimpit dengan sumbu X positif sehingga siss AB akan
berhimpit dengan sis BC, dan dapat ditulis AB = BC =r. Karena sisi AB telah
berhimpit dengan sisi BC maka berakibatlah pada jarak A ke C menjadi 0 satuan
panjang atau AC = 0.

Oleh karenanya dapat diperoleh nilai perbandingan trigonometri pada
sudut 0° yaitu sebagai berikut:

panjang sisi depan _ AC _ 0

1) sin0°= -=0

panjang sisi miring T AB r

anjang sisi sampin BC T
2) cos(° = ZLI P ——=l=1

panjang sisi miring AB T

panjang sisidepan _ AC _ 0
r

3) tan0° = =0

panjang sisi samping ~ BC
Kemudian, untuk mendapatkan & = 90°, maka dapat diperoleh dengan
menggeser sisi AC ke arah sumbu Y positif hingga berhimpit dengan sumbu Y.
Pergeseran siss AC mengakibatkan sis AB juga ikut bergeser dan berhimpit
dengan sumbu Y positif pula, sehigga dapat diketahui bahwa siss AC berhimpit
dengan siss AB di sumbu Y positif atau dapat ditulis AC = AB. Ha ini
mengakibatkan jarak B ke C menjadi 0 atau dapat dikatakan panjang BC = 0.
Dengan memperhatikan kondis di atas, dapat diperoleh nilai perbandingan

trigonometri sudut 90° sebagai berikut:
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. anjang sisi depan AC r
1) sin0° =2 /a9 ===

panjang sisi miring " AB r

anjang sisi sampin BC 0
2) cos0° =2 Jang P =—=-=0

panjang sisi miring T AB T 71

anjang sisi depan AC r s in
3) tan0° =L Jang IS TP — 2% =T = tdk terdefinisi
panjang sist samping BC 0

Secara lengkap nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut 0°, 30°,
45°, 60°, dan 90° diperlihatkan oleh tabel di berikut ini:

Tabel 2.3 Nilai Perbandingan Trigonometri pada Kuadran |

Perbanding
0° 30° 45° 60° 90°
Sudut
1 1 1
Sin 0 - - - 1
2o 2y
Cos 1 — — — 0
e e
T
tan 0 3V3 1 V3 | terdefinis

4. Perbandingan Trigonometri Pada Sudut Berelasi

Untuk menentukan relasi trigonometri pada setiap kuadran, digunakan
konsep pencerminan. Konsep ini digunakan agar lebih memudahkan untuk
mendapatkan relasa sudut pada kuadran |. Untuk mempermudah dalam

menentukan relasi sudut di kuadran | disgjikan gambar berikut ini:

.-~

L 4

Gambar 2.7 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran |
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Pada gambar 2.7 segitiga OBA dicerminkan terhadap garis y = x (sudut di

kuadran 1), sehingga diperoleh segitiga bayangan yaitu OA’B’. Besar sudut BOA’

adalah  (90-a)°. Oleh karenanya, perbandingan trigonometri untuk sudut di

kuadran | adalah:
a sin(90 —a)° = i':: — % =cosa
b. cos(90 —a)° = % = % =sina

BrAr
Cc. tan(90 —a)° = ke Z =cota

Selanjutnya segitiga OBA dicerminkan terhadap sumbu Y (sudut di

kuadran 1), sehingga diperoleh segitiga bayangan B’OA’ seperti yang

ditunjukkan oleh gambar 2.8 berikut ini.

Al

q

by _F_\
T J"{ ltm \ 1 B
—~—y y ) q

B! - 0 p X
-X X

Gambar 2.8 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran 11

Gambar 2.8 memberikan informasi bahwa besar sudut BOA’ adalah

(180-a)°. Oleh karenanya, perbandingan trigonometri untuk sudut di kuadran I
adalah:

. BIA! .
a sin(180 —a)° =—= % = sina

OA1
0B =X
b. cos(180 —a)°® = on =5 = —cosa

BIAI -
c. tan(180 —a)° = OFB: =" = —tana
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Kemudian segitiga OBA dicerminkan terhadap titik O (0,0) untuk sudut di

kuadran I1l. Sehingga diperoleh sehingga diperoleh segitiga bayangan B’OA’
seperti pada gambar 2.9 di bawah ini:

; A Us0p%) ““'“\‘ £
B X |[ N '
4 A

g — i
el B
_y \l» ”,,--"- -
B |
ne

Gambar 2.9 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran 111
Gambar 2.9 di atas memperlihatkan besar sudut BOA’ adalah (180+a)°.
Oleh karenanya, perbandingan trigonometri untuk sudut di kuadran I11 adal ah:

. BlAI - :
a sin(180 —a)° = i Ty = —sina

b. cos(180 —a)° = % = _Tx = —cosa

BrAr -
Cc. tan(180 —a)° = ke — =tana

Dicerminkan segitiga OBA terhadap sumbu X untuk sudut di kuadran 1V.

Sehingga diperoleh sehingga diperoleh segitiga bayangan B’OA’ seperti pada
gambar 2.10 berikut:

4 Y

P \

(360-2°) —
==
4 //ﬂ

~3 5 QLK Ny X

v A;\ I

Gambar 2.10 Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi pada Kuadran IV
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Besar sudut BOA’ pada gambar 2.10 adalah (360 - &)°. Oleh karenanya,

perbandingan trigonometri untuk sudut di kuadran 1V adal ah:

o BrAr o =N

a sin(180 —a)° = o —sina
i g0 = B E
b. cos(180 —a) =5 =;=co0sa
o B B
Cc. tan(180 —a)° = By tana

D. Hasil Penélitian Terkait

Beberapa penelitian terkait yang dijadikan dasar rujukan dalam penelitian
ini adalah diantaranya hasil penelitian dari Ni Made Erlinita Devi, dkk. pada tahun
2016 dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Process Oriented guided Inquiry
Learning (POGIL) dalam Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Sswa Kelas XI IPA SVIA Negeri 8 Denpasar”. Penelitian ini
merupakan design eksperimen semu dengan hanya menggunakan post tes sga.
Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelgjarkan dengan
model POGIL (X = 75,51) lebih baik dari pada model konvensiona (X = 60,92)
dengan tingkat kepercayaan 95%.%

Pada tahun yang sama Armanila dalam tesisnya telah meneliti tentang
“Penerapan Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry learning

(POGIL) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy Pada

INi Made Erlinita Devi, dkk., Pengaruh Penerapan Model Process Oriented guided
Inquiry Learning (POGIL) dalam Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Sswa Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Denpasar, Jurnal Jurusan Pendidikan Matematika, Vol.
5, No.2, 2016, h. 126.
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Sswa SMP”. Hasil penelitian dengan rancangan kuasi eksperimen ini adalah
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran POGIL
lebih baik dari siswa yang memperoleh pelgaran konvensional, terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
menerapkam model pembelgaran POGIL pada siswa kelompok tinggi dan
rendah, serta siswa kelompok sedang dan rendah, dan peningkatan self-efficacy
siswa yang diterapkan model pembelgaran POGIL menunjukkan hasil yang lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pelgjaran konvensional .%

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh S.M. Ningsih, Bambang
S., dan A. Sopyan pada tahun 2012 tentang “Implementasi Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” ditunjukkan bahwa POGIL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembahasan kalor. Kategori
berpikir kritis yang dapat ditingkatkan yaitu berhipotesis, menganalisis, dan
menyimpulkan.*

Sama halnya dengan beberapa penelitian di atas, “Efek Process-Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) Menggunakan Macromedia Flash dan
Pemahaman Konsep Awal terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika Siswa
SMA Negeri 1 Kuala Langkat” juga diteliti oleh Siska Watyna tahun 2016.
Penelitian dengan rancangan kuasi eksperimen ini memberikan hasil bahwa
kemampuan berpikir kritis fisika yang dibelgjarkan dengan POGIL menggunakan

*Armanila, Penerapan Model Pembelajaran..., h. 84.

»S M. Ningsih, Bambang S., dan A. Sopyan, Implementasi Model Pembelajaran Process

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Sswa, (Semarang: Unes Physics Education Journal, 2012), h. 1.
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macromedia flash lebih bak dibandingkan dengan pembelgaran model
konvensional .2

Senada dengan penelitian sebelumnya namun dengan subjek yang berbeda,
Subarkah dan Winayah dalam pendlitiannya tahun 2015 menunjukkan bahwa
model pembelgaran POGIL memberikan pengaruh yang positif bagi tingkat
keaktifan dan hasil belgar siswa serta mampu mengembangkan keterampilan

berpikir kritis.®

E. Kerangka Pemikiran

Kecendrungan siswa dalam menghafal konsep yang diberikan guru
menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang. Upaya
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat diciptakan dengan membuat
proses pembelgjaran menjadi berpusat pada siswa.®® Model POGIL adalah suatu
model pembelgaran kolaboratif yang menggunakan inkuiri terbimbing yang
mengantarkan siswa pada proses pembentukan kemampuan berpikir kritis. Hal
ini dikarenakan POGIL berupaya membuat siswa dapat secara aktif terlibat dalam
proses pembelgjaran matematika di kelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif
dalam proses pembelgaran maka diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa

dalam matematika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu, dalam tahapan

**Siska Watyna Br. Sembiring, Efek Process-Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
Menggunakan Macromedia Flash dan Pemahaman Konsep Awal terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Fisika Siswa SVIA Negeri 1 Kuala Langkat, Tesis UNIMED, H. i.

»Cucu Zenab Subarkah dan Ade Winayah, Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Sswa melalui Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), JPMIPA, Vol. 20, No. 1,
2015, H. 48.

*®Armanila, Penerapan Model POGIL, ..., H. 30



pembelgaran model POGIL terdapat suatu langkah yaitu tahap eksplorasi dan
penemuan konsep. Dalam langkah ini, siswa dituntut untuk berpikir secara kritis
untuk mengidentifikasi dan mengolah segala informasi yang diperoleh, sehingga
secara kritis siswa dapat menemukan konsep yang dimaksud. Pada tahapan
tersebut siswa juga diberikan pertanyaan pertanyaan analitis berbantukan LKPD

untuk membantu berkembangnya proses berpikir kritis.

F. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan pernyataan dugaan sementara tentang hubungan dua
variabel atau lebih yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.?” Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelgjarkan
dengan model pembelgaran POGIL lebih bak daripada kemampuan berpikir

kritis siswa yang dibel gjarkan menggunakan model konvensional.

%7 suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, edis revisi 6,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Suatu penelitian untuk dapat dikatakan baik dan efesien harus memiliki
sifat kevalidan dan reabilitas yang tinggi. Kevalidan suatu penelitian dilihat dari
keberhasilan dalam memilih pendekatan model penelitian. Pendekatan bersifat
aksiomatis yang menyatakan pendirian, filsafat dan keyakinan, walaupun hal itu
tidak selalu dapat dibuktikan. Pendekatan terkait dengan asums mengenai hakikat
pembelgjaran. Pendekatan juga merupakan kerangka filosofis dan teoritis yang

menjadi dasar bagi seseorang untuk mencapai tujuan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model
pembelgaran POGIL (Process-Oriented Guided Inquiry Learning) pada
kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model pembelgjaran ini bertujuan
untuk meningkatkan daya berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan berbagai

permasal ahan.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan menggunakan metode Quasi Eksperimen. Peneliti memilih metode
ini karena penelitiannya menggunakan dua kelompok yang subjeknya tidak
dikelompokkan secara acak ke dalam kelompok-kelompok baru. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok pre-test dan post-test.
Kelompok pertama merupakan kelompok dengan pembel gjarannya menggunakan

Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013) Cet. 1, H. 13.

45
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model pembelgaran POGIL sebagai kelompok eksperimen. Kelompok kedua
merupakan kelompok dengan pembelgarannya menggunakan pembelgaran

langsung sebagai kelompok kontrol.?

Kedua kelompok tersebut diberikan pretes sebelum diberikan perlakuan,
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan pemahaman relasional.
Prosedur dalam melakukan penelitian ini dimulai dengan membuat hipotesis yang
terdiri dari variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Langkah
berikutnya adalah mengukur variabel dependen dengan pengujian awal (pretest),
diikuti dengan memberikan treatment/stimulus ke dalam kelompok yang diteliti,
dan diakhiri dengan mengukur kembali variabel dependen setelah diberikan
stimulus (post-tes).® Design quasi-eksperimen dapat dilihat pada diagram berikut:*

Tabd 3.1 Desain Pendlitian
G; @) X1 (@)

G, O X2 O
Sumber: Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2010)

K eterangan:

G : Kelompok eksperimen

G : Kelompok Kontrol

O : Pretest dan posttes pada kedua kel ompok
X1: Pembelgaran POGIL

X2 : Pembelgjaran konvensiona

?Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi, Ed. 1, (Jakarta: Rgjawali Press, 2010), h. 49.

®Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Pendlitian..., h. 159.

*W. Wiersma, & S. G. Jurs, Research Methods in Education. (USA: Pearson, 2009), h.
1609.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik
yang sama. > Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAS
Darul Ulum Kota Banda Aceh. Alasan pemilihan sekolah tersebut oleh peneliti
dikarenakan berdasarkan wawancara singkat peneliti dengan guru matematika di
MAS Darul Ulum bahwa siswa-siswi masih sangat kurang dalam hal berpikir
kritis, siswa sering salah atau kurang tepat dalam memberikan solus dari suatu
permasal ahan karenatidak tahu harus menggunakan rumus apa.

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelompok siswa kelas X MAS
Darul Ulum Kota Banda Aceh, tahun garan 2016/2017. Untuk sampel penelitian
ini, diambil 2 kelas dengan metode total sampling. Menurut Sugiyono, metode
total sampling adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.® Hal ini dikarenakan hanya ada dua rombel kelas X
yaitu siswa kelas X MIA; dan siswi X MIA, pada tahun garan 2016/2017,
sehingga peneliti memilih kedua kelas tersebut sebagai sampel, X MIA, sebagai
kelas eksperimen dan X MIA; sebagai kelas kontrol. Peneliti memilih X MIA;
sebagal kelas eksperimen karena kelas tesebut beranggotakan siswi seluruhnya.
Selain itu berdasarkan informasi dari guru setempat kelas X MI1A, memiliki minat
belajar marematika yang lebih tinggi dan lebih mudah diatur dibandingkan dengan

kelas X MIA; yang beranggotakan seluruhnya siswa.

>Jhon W. Creswell, Educational Research, Ed. I, (New Jersey: Pearson Education,
2008), h. 55

°Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,Cet.ke-12, (Bandung: Alfabeta, 2001), h. 61.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperolen data yang diinginkan dalam penelitian, maka

diperlukan teknik yang tepat dalam pengumpulan datanya. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:

1

Tes

Tes awa dilaksanakan untuk melihat tingkat kemampuan berpikir Kkritis
awal siswa sebelum diberi perlakuan, dan tes akhir yang diberikan setelah
diberikan perlakuan berupa pembelgjaran dengan menggunakan model
POGIL sampai selesai. Tes awa bertujuan untuk melihat apakan
kemapuan berpikir kritis awal siswa sama antara kedua kelas sampel. Tes
akhir bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa setelah dibelgjarkan dengan model pembelajaran POGIL. Tes awal
dan tes akhir telah dilakukan validas isi oleh pembimbing dan guru
matematika yaitu oleh guru matematika yang ada di MAS Darul Ulum.
Tujuan dari validas isi adalah untuk melihat apakah soa tes tersebut
sudah sesuai dengan tujuan pembelgjaran dan tingkat pemahaman siswa.
Observas

Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai biologis dan psikologis, diantaranya
yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.” Lembar
observas digunakan untuk mengetahui  keterlaksanaan  proses

pembelgaran POGIL. Lembar observas yang bersisi aktivitas siswa

" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 139.
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diberikan kepada observer untuk memperoleh gambaran aktivitas siswa

selama pembelgaran berlangsung. Observer pada penelitian ini adalah

penulis dan beberapa guru. Lembar observasi ini hanya digunakan di

kel as eksperimen (kelas menggunakan POGIL).
D. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu aat untuk mengukur, mengamati, atau
mendokumentasikan data® Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar tes tertulis.

Instrumen yang berupa lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dengan memodifikasi instrumen yang telah ada. Instrumen yang
digunakan diambil dari thesis Hidayati Oktarina® Adapun bagian yang
dimodifikasi yaitu beberapa item yang berhubugan dengan materi gar, yaitu
dengan mengubah materi gjar yang ada di lembar observas kegiatan POGIL
tersebut. Pemodifikasian ini dimaksudkan untuk menyesuaikan instrumen lembar
obeservas tersebut cocok digunakan untuk pembelgjaran dengan materi fungsi
kuadrat. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk kemampuan berpikir kritis
soal tes yang dapat mengukur tingkat berpikir kritis siswa.

Soal tersebut dibuat untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Soal berbentuk tes uraian yang dibuat berdasarkan indikator berpikir kritis yang
telah dipaparkan di bab 1I. Penyusunan tes didasarkan pada kompetensi inti dan

kompetensi dasar kurikulum 2013 kelas X semester genap. Tes ini akan diberikan

& Jhon W. Creswell, Educational Research, Ed. I11, (New Jersey: Pearson Education,
2008), h. 55.
° Hidayati Oktarina, Peningkatan Penguasaan, ..., h. 39.
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pada saat pre-test dan post-test di kedua kelompok belgjar. Sebelum digunakan,

soal tes akan diuji validitas (baik isi maupun konstruk) dan reliabilitas soal.

Tabd 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik

No Indikator Respon Siswa terhadap Soal Skor
Tidak merumuskan permasal ahan 0
Merumuskan  permasalahan  dengan 1
kurang tepat
1 Memfokuskan Merumuskan sebagian permasalahan
permasal ahan 2
dengan tepat
Merumuskan  semua  permasalahan 3
dengan tepat
Tidak mengidentifikass asums  yang
L 0
diberikan
Mengidentifikas semua asums tetapi 1
5 Mengidentifikasi salah
asums yang diberikan | Mengidentifikasi sebagian  asumsi 5
dengan benar
Mengidentifikas semua asums dengan 3
benar
Tidak memberi jawabanatau jawaban 0
salah
Memberi soluss yang tepat tanpa 1
3 Menentukan solusi perhitungan
dari permasalahan Memberi solusi yang tepat tetapi ada 5
perhitungan yang salah
Memberi solusi yang tepat dengan 3
perhitungan yang benar
Tidak memberi alasan dari solus yang 0
inilih
Menentukan akibat | OPID .
) . Memberi alasan yang kurang jelas 1
4 dari solusi yang . -
. . Memberi alasan yang benar namun tidak
diambil 2
lengkap
Memberi alasan yang benar dan lengkap 3
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Tidak memberi alasan dari solusi yang
dipilih

Mendeteksi adanya

5 bias dari sudut Memberi aasan yang kurang jelas

Memberi alasan yang benar namun tidak

pandang yang berbeda lengkap

Memberi alasan yang benar dan lengkap

Tidak memberi kesimpulan

Memberi kesimpulan yang tidak tepat

Menarik kesimpulan | Memberi kesimpulan dengan tepat tapi
dari solusi tidak lengkap

N |[PIOW N |k O

Memberi kessimpulan dengan tepat dan

lengkap 3

Sumber: Adaptasi dari Armanila, 2016, Penerapan Model Process Guided Inquiry Learning
(POGIL) untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy pada Sswa SMP,
(Tesis), Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. h. 37.

E. Teknik AnalisisData

Banyak definis anaisis data yang dikemukakan oleh para ahli, salah
satunya oleh Patton (1980). Menurut Patton dalam Igbal Hasan, andlisis data
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.'® Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Analisis Data Tes Kemampuan Berfikir Kritis
a. Uji Prasyarat Analisis Data Tes Kemampuan Berfikir Kritis

Setelah keseluruhan data terkumpul, semua lembar jawaban hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa diberi skor sesual dengan rubrik penskoran yang
ada pada tabel 3.2. kemudian dianalisi dengan menggunakan stistik uji beda rata-

rata antara post-test kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan

1% |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Cet. I, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal: 29.
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penulis ingin melihat apakah model pembelgjaran POGIL di kelas eksperimen

lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari pada kelas kontrol.

Adapun rumus uji beda yang digunakan yaitu dengan uji T satu pihak, yaitu uji T

pihak kanan. Sebelum melakukan uji T, harus dilakukan uji normalitas dan

homogenitas terlebih dahulu. Namun, dikarenakan data hasil kemampuan berpikir

kritss siswa masih berskala ordinal, maka data tersebut harus dikonversikan

menjadi data berskala interval dengan metode suksesif interval (MSI) baik secara

manual maupun dengan bantuan Microsoft Excel. Adapun langkah dalam

melakukan konversi dengan M SI secara manual sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menghitung frekuens setiap skor

Menghitung proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuens setiap skala ordinal
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal.

Menghitung proporsi komulatif

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi
secara berurutan.

Menghitung nilai Z

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku
maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi
normal baku.

Menghitung nilai dentitas fungsi Z

Nilal densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
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F(2) = 7=Bxp (-3 7%)

K eterangan:
zadaah nila Z yang telah dihutung pada poin d
f) Menghitung scale value
Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagal

berikut:

Densty at lower limit—densty at opper limit

SV =

area under opper limit—area under lower limit

Keterangan:
Densty at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Densty a t opper limit = Nila densitas batas atas
Area under opper limit = Area batas atas
Area under lower limit = Areabatas bawah
g) Menghitung penskalaan
Nilal hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
(1) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
dengan 1.
(2) Transformasi nilai skala dengan rumus:
y =SV +|SVmin|
Keterangan:
SV adalah scale value
Setelah data dikonversikan menjadi skala interval, anaisis dilanjutkan

dengan menguji beda rata-rata post-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol

dengan menggunakan uji statistik T. Untuk mempermudah pengolahan data,
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maka data tersebut dibuat dalam bentuk daftar distribusi frekuensi. Adapun
langkah membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama
adal ah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang
rentang = data terbesar — data terkecil
b) Menetukan banyak kelas interval
banyak kelas =1+ (3,3) logn
Ket:
n = banyak data

c) Menentukan panjang kelasinterval p
d) Menentukan ujung bawah kelas interval pertama, dapat dilakukan dengan
mengambil data terkecil atau data yang lebih kecil dari data terkecil.
Setelah melakukan tabulas data dengan langkah di atas, maka dapat
dilakukan uji statistik yang diperlukan seperti uji normalitas, homogenitas, dan uji
T.
(1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data skor pretes dan

postes berpikir kritis siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan yaitu uji Chi Kuadrat. Adapun rumus uji Chi-Kuadrat yaitu:

k
X% =
i=1

0; —E; ?
Ei

K eterangan:
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O = frekuens hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i
Ei = frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i

Uji Chi-Kuadrat akan dilakukan dengan bantuan software SPSS 17. Adapun
rumusan hipotesis untuk uji normalitas yaitu:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: Sampel berasal dari populas yang berdistribusi tidak normal.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada
kolom Shapiro-Wilk, dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05),
kriteria pengambilan keputusannya adalah:
a) Jikanila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
b) Jkanila signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
(2) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berasal dari kondisi yang sama atau homogen. Selanjutnya uji
homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians yang sama atau tidak.
Pengujian homogenitas varians dilakukan menggunakan uji statistik F

dengan rumus:

[o%]

S2

K eterangan:
s,2 adalah variansi kelompok 1
s,? adalah variansi kelompok 2
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Perhitungan uji statistik F akan dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 17 dengan hipotesis:
Ho: data populasi memiliki varians homogen
H,: data populasi memiliki varians yang tidak homogen
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada uji
Levene dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05), kriteria
pengambilan keputusannya adal ah:
a) Jikanila signifikansi < 0,05 makaHyditolak

b) Jikanilai signifikansi = 0,05 maka Hoditerima

b. Uji Hipotesis
(1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Dari hasil uji normalitas dan homogenitas tersebut, maka uji hipotesis akan
dilakukan dengan menguji kesamaan dua rata-rata yang menggunakan uji statistik
T pihak kanan. Ha ini dilakukan jika data berdistribusi normal dan bersifat
homogen. Berikut diberikan rumus uji statistik T secara manual, namun
perhitungan uji statistik T juga akan dilakukan dengan bantuan SPSS 17

menggunakan analisis independent-sample T-Test.

dengan

n, — 1 S-12 + (?'12 — 1)822

St =
(ny +ny; —2)
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Keterangan:

X, =Rata-ratasampel 1
X, = Rataratasampel 2
s12 = Varians sampel 1
s,% = Varians sampel 2
n, = frekuens sampel 1
n, = frekuensi sampel 2

Untuk statistik uji t di atas menggunakan taraf signifikan o«= 0,05 dan
dk = n; + n, — 2, dengan kriteria pengambilan keputusan adalah tolak H, jika
thitung = t1-«. Adapun hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut:

Ho ‘U = U (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis

siswa pada kelas yang belgar menggunakan model POGIL
dibandingkan model konvensional)

Hi " U > My (Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang belgjar
menggunakan model POGIL lebih baik dibandingkan
menggunakan model konvensional)

Keterangan:

uq = rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas yang belgjar dengan model
POGIL

Uy = rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas yang belgjar dengan model
konvensional

2. Anaisis Pengaruh POGIL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
setelah mengikuti pembelgjaran dengan model POGIL. Data hasil tes dianalisis
berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Pedoman penilaian
hasil tes berdasarkan rubrik skor berpikir kritis pada tabel 3.2. Setelah lembar
jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per indikator.

Adapun perhitungannya dengan rumus-rumus berikut:
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(a) Persentase skor Kemampuan Berpikir Kritis per Indikator

p

Keterangan:

X; adalah jumlah skor padaindikator ke-i, dengani =1, 2, 3, ...

Xi
= X 100%
skor maks Xn 0

, N

skor maks adalah skor maksimum setiap indikator
n adalah banyaknya siswa pada kel as tersebut
p adalah persentase kemampuan berpikir kritis per indikator

(b) Penskoran Berpikir Kritis secara Keseluruhan

P

Keterangan:

. Y =1 Pr

6

P, adalah persentase padaindikator ke-k, dengank=1, 2,3, ..., n
P adalah persentase kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan

Setelah diperoleh hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti

menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa. Pemberian kategori bertujuan

untuk mengetahui kualifikasi persentase kemampuan berpikir kritis siswa.™*

Tabel 3.3 Kriteria Kemam

uan Berpikir Kritis Siswa

Skor Kriteria
89% < X < 100% Sangat Tinggi
78% < X < 89% Tinggi
64% < X < 78% Sedang
55% < X < 64% Rendah
0% < X <55% Sangat Rendah

Sumber: Skripsi Ajeng Desi Crisandi Pitasari (2011)

Selain data diolah dengan cara pengkategorian seperti di atas, skor

kemampuan berpikir kritis juga akan

diolah dengan menggunakan modus.

"Ajeng Desi Crisandi Pitasari, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas XI IPA 2 Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta pada Pembelajaran Matematika
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe GI, (Y ogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2011), h.

36.
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Kemunculan skor 0, 1, 2, dan 3 akan dihitung pada sertiap indikator baik pada
pretest maupun pada posttest. Kemudian banyaknya kemunculan skor tersebut

akan dibandingkan antara pretest dengan posttest.

3. AnalisisKeterlaksanaan Model POGIL

Untuk mengetahui aktivitas selama proses pembelgjaran maka dilakukan
pengamatan, aspek yang diamati sesual dengan lembar observas aktivitas siswa
yang telah dibuat. Didalam lembar observas dicantumkan komponen-komponen
penilaian aktivitas siswa berdasarkan tahapan pembelgaran POGIL. Jika
komponen-komponen tersebut muncul pada deskriptor yang diberikan, maka
observer diminta membubuhkan tanda cek (V) pada kolom yang sesuai.

Data yang diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan pembelgaran
merupakan data kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan menghitung
persentase sebagai berikut:

jumlah skor

— x 100%
skor maksimum 00%

Keterangan:
P adalah persentase keterlaksanaan POGIL

Adapun kriteria keterlaksanaan pembelgjaran berdasarkan persentasenya
yang tergolong sangat baik, baik, sedang, kurang atau bahkan sangat kurang

disajikan pada Tabel 3.4 sebagai berikut:*?

PE P. Wi doyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h. 242.



Tabel 3.4. Kriteria Keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran Interpretas
(%)
81<P <100 Sangat Baik
61<P <80 Baik
41<P <60 Sedang
21<P <40 Kurang
0<P<20 Sangat Kurang

Sumber: E. P. Widiyoko (2009)
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Data tentang keterlaksanaan POGIL diperoleh dengan mengobservasi

aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Adapun lembar onservas yang

digunakan dapat dilihat pada lampiran 15.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaaan Penelitian

Peneliti telah melakukan penelitian di MAS Darul Ulum Banda Aceh yang
berlokasi di jalan Syiah Kuala No. 5, Kelurahan Keuramat, Kecamatan Kuta
Alam, Kota Banda Aceh. Pengumpulan data eksperimen telah dikumpulkan pada
kelas X MIA 2 dan data kontrol padakelas X MIA 1. Data kelas eksperimen yaitu
data kemampuan berpikir kritis yang pembelgarannya diterapkan model POGIL,
sedangkan data kelas kontrol yaitu data kemampuan berpikir kritis dengan model
pembelgaran konvensional. Adapun jumlah siswa yang terdapat pada kelas
eksperimen berjumlah 35 siswa dan kelas kontrol berjumlah 32 siswa.

Proses pengumpulan data ini dilaksanakan pada semester genap tahun
garan 2016/2017. Pendlitian ini dilaksanakan selama empat pertemuan disetiap
kelas, baik eksperimen maupun kontrol. Penelitian dimulai pada 14 Februari 2017
di kelas eksperimen dan berakhir pada 27 Februari 2017 di kelas kontrol. Jadwal
penelitian dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 4.1 Jadwal pendlitian kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Waktu
No Hari/Tanggal Kegiatan (Menit)
1 | Selasa, 14 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri :
sudut istimewa pada kelas 2 x 40 menit
eksperimen
2 | Kamis, 16 Maret 2017 Mengajar materi 2 x 40 menit
perbandingan trigonometri

61
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sudut istimewa pada kelas
eksperimen

3 | Sabtu, 18 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri
sudut istimewa pada kelas
kontrol

2 X 40 menit

4 | Senin, 20 Maret 2017 Mengajar materi
perbandingan trigonometri
sudut istimewa pada kelas
kontrol

2 X 40 menit

5 | Selasa, 21 Maret 2017 Mengaar materi relas sudut
di berbaga kuadran (kuadran
| dan 1) pada kelas
eksperimen

2 X 40 menit

6 | Kamis, 23 Maret 2017 Mengajar materi relasi sudut
di berbaga kuadran (kuadran
Il dan IV) padakelas
eksperimen

2 X 40 menit

7 | Sabtu, 25 Maret 2017 Mengaar materi relas sudut
di berbagai kuadran (kuadran | 2 x 40 menit
| dan 11) pada kelas kontrol

8 | Senin, 27 Maret 2017 Mengajar materi relasi sudut
di berbaga kuadran (kuadran | 2 x 40 menit
Il dan V) pada kelas kontrol

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MAS Darul Ulum

2. Pengelolaan dan Analisis Data

Dalam penélitian ini, analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dilakukan dengan menguji beda dua rata — rata , yaitu antara hasil post-test kelas
eksperimen dengan hasil post-test kelas kontrol. Dalam hal ini, uji beda yang
digunakan adalah independent sample t-test (uji-t). Dalam prosedur statistik, data
yang digunakan dalam uji-t adalah data yang berskalainterval. Sehingga jika data
yang akan dilakukan uji-t adalah data berskala ordinal, maka data tersebut harus

dikonversi menjadi skalainterval.
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Kemampuan berpikir kritis matematis memiliki data yang berskala ordinal,

sehingga belum memenuhi yarat untuk melakukan uji-t. Agar uji-t dapat

dilakukan dalam penelitian ini, maka data kemampuan berpikir kritis yang

berskala ordinal harus dikonversi menjadi skala interval terlebih dahulu. Metode

pengkonversian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Metode Suksesif Interval (MSl).

Pengkonversian data ordinal dengan mengginakan MSI dapat ditempuh

melalui dua cara, yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan/atau prosedur

dalam Microsoft Excel. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kedua

prosedur tersebut baik perhitungan manual maupun berbantuan Excel. Berikut ini

merupakan perhitungan manua dari pengkonversian data kemampuan berpikir

Kritis matematis yang berskala ordinal menjadi data berskal interval:

1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.2 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Ber pikir Kritis
Matematis M enggunakan Model POGI L

Nilai
No N.ama Indikator Indikator Indikator _
Siswa | Pertanyaan pertama | Pertanyaan Kedua Pertanyaan ketiga

1,2/3/4/5/6[(1/2|3(4|5/6|1(2|/3]4|5]|6
1 DF [3|]2/0/0/0]0|3]2]0/0]0/0|3/2]0/0]0|0
2 PH | 3/{3/1,0/0]0|3]3/0/0]0]0]0]0|0]0]0]O0
3 F 13,3/,0/]0/]0]0/0|3]0]0|0]0O|J0|2]0]|0]0|0
4 AS |[3|/3/2|0]0]0|3]3/]0|0]0|]0]0O]0O|J0O]0O]O0]O
5 RU [2|/2]0/0/0]0|0]20/0|0]0]0]0O0|J0]|]0]0]O0
6| 2Ul |[1/2/0/0/0]0|0]O|0O0O|0O]0O]0O]O]O|J0O]0O]O0O]O
7 SZ 3/3/]2/]0/{0/1/1/2]0{0]0/0|0|0]0|0]0|0
8  SNM |[3|3/0/0/0]0|1]2/0|0]0]0O]0O]0O|J0O]0O]O0O]O
9 DK |3]3/2|0/0]1]0]2|0/{0]0|]0]O0O]0|0]0]0]O0
10 LI 3/3/2/0/{0/0/0(3]0{0]0|0|0|3]0]0]0|0
1| Ms |[3,3/1/]0/]0]0/0/0]0]0O|O0O]0O0OJ0O|0O0O]0O]|0O]0O]O0
12| HA |3/3(3/]1/]0}]2,0/0/]0]0|0]0J0|0]0|0]0|0
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3/3/2]1/j]1/]1/]0/0/0/0|]0|]0O|0O]0O]|0O|J0O|0]O
3/ 3,0/]0j]0]0]0|3]2/0|]0|]0|0]0O0]|0O]J0OJO0]O0
2/3/{0]0j0/0/0|0]O0O]|]O0O]O]|0O|0O|J0O0OJ0O]0O]O0O]O
2/3{0j]0j0|/0OJ/0O0O|0O]O|]O0O]O]0O|0O|J0O|0O]0O]0O]O
0,2/0j]0/]0]0]0O|O|0O0O|/0O]|]O]|]O|0O]0O]0O]J0OJ0O]O0
0,1/0/]0/]0]0]2|2/0/0|]0|]0O|0O]0O]|0O|J0O|0]O0

3/3/0/0/0/0]3/3|]0/0|0|0|3|2]0]0]0]O0

0/0,]0/0]|0/0/0O0j2]0|0]0O|0O0O|0O|0O]0O]0O]O]O
3/3/2|]2]1]1/]1/2/0/0]0|0|0]0]0]J0O0]0]O0
3(]3,0/]0/{0]1/1/2]2|0]|01]0|0]0|0]0O|O0
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3, 3,0/0/]0]0]3|3/0/0|]0|]0|]O0]0O0]0O|0O]0]O0
1/3,0/0/0]0]1]|]2/0/0]0]0]0O]0O|J0O]0O]O0O]O
3,2/0]0/]0]0]0|O0OJ0O0O|/0O]|]O]|]O|0O]0O]0O]J0O]O0]O0
3/3,0/0{0/0}/1(3]0|{0]|0|0J0O|0O0O]0O0]|0]O]O0
0,2/0j]0/]0]0]0O|O|0O0O|/0O]|]O]|]O|0O]0O]0O]J0O]O0]O0
0/2,0/0/{0/0/0j0O]O0|O0O]|0O|0O|J0O|0O]0O]|0O]0O]O
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34| MSR |3|2/]0/0]0/0]O0OJ0O|]0O|O|O|O]O|O]O]0O]0O]O

35 | QAT

36

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dengan Model POGIL

Berdasarkan tabel hasil penskoran pre-test kemampuan berpikir kritis

matematis dengan model POGIL di atas, frekuensi data ordinal 1 sampai dengan 3

adalah 141, seperti yang terlihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Frekuensi

29
47

65
141

Ordinal

Skala Skor

Jumlah
Sumber: Pencacahan Skor

Tabel 4.3 Distribusi Frekuens Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Menggunakan Model POGIL
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Tabe 4.3 di atas menunjukkan bahwa kemunculan skala ordinal 1 dalam
hasil penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menggunakan
Model POGIL yaitu sebanyak 29 kali, skala ordina 2 sebanyak 47 kali, dan skala
ordinal 3 sebanyak 65 kali. Sehingga total keunculan skala ordinal dari 1 — 3

adalah sebanyak 141 kali.

2) Menghitung Proprosi
Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordina
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal
tersebut dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.4 Nilai Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
z ji P, = % = 0.2057
P, = 7= =0.3333
3 65 P; = 167?1 = 0.4610

Sumber: Perhitungan Proporsi

3) Menghitug Proporsi Komulatif
Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara
berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Propors Komulatif

Proporsi Proporsi Komulatif
0.2057 PK; = 0.2057
0.3333 PK; =0.2057 + 0.3333 = 0.5390
0.4610 PK3 = 0.5390 + 0.4610 =1

Sumber: Perhitungan Proporsi Komulatif
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4) Menghitung Nilai Z
Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku
maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distrubusi Z atau tabel distribusi normal

baku.

PK; = 0.2057, sehingganilai p yang akan dihitung ialah 0.5 - 0.2057 = 0.2943

0.2943

0.2057

—065— 1 —65—"
T~

Karena nila PK; = 0.2057 adalah kurang dari 0.5, maka letakkan luas Z di
sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0.2943 pada tabel distribusi Z, ternyata niai
tersebut berada antara Z ¢g; = 0.2939 dan Z ¢g3 = 0.2967. oleh karena itu nilai Z
untuk daerah dengan proporsi 0.2943 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai
berikut:
- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0.2943
x = 0.2939 + 0.2967
x = 0.5906
- Hitung nilai pembagi

# _ 05906
nilai Z yang diinginkan T 0.2943

pembagi = = 2.0068

Sehingganilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:
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7= 0.82+0.83 _ 165
T 20068  2.0068

= 0.8222

Karena Z berada di sebelah kiri, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z untuk
PK1 = 0.2057 adalah Z; = —0.8222 . Dilakuan perhitungan yang sama untuk
memperoleh nila Z pada PK, dan PKj;. Olehkarenanya, dari perhitungan
diperoleh Z, = 0.0979 untuk PK; dan Z3 tidak terdefinisi untuk PK.

5) Menghitung Nilai Dentitas Fungs Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(2) = 7=Bxp (-3 7%)

Untuk Z;= —0.8222 dengan m = = = 3.14

F(— 0.8222) = —Exp (—; (~0.8222)?)
2(=)

F(— 0,8381) = —Exp (—0.3380)

7

1

F(—0,8381) = SE5H

x (0.7132)

F(— 0,8381) = 0.2844

Jadi, nilai untuk F(Z;) = 0.2844
Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Zy) dan F(Zs),
sehingga diperoleh F(Z,) = 0.3970 dan F(Z3) = 0.
6) Menghitung Scale Value
Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai

berikut:
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Densty at lower limit—densty at opper limit

SV =

area under opper limit—area under lower limit
Keterangan:

Densty at lower limit = Nila densitas batas bawah
Densty a t opper limit = Nila densitas batas atas
Area under opper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area, batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah O (Iebih kecil dari 0,2078) dan
untuk proporsi Kumulatif juga O (di bawah nilai 0,2057).

Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(2))

Propors Komulatif Dentitas (F(2))
0.2057 0.2844
0.5390 0.3970

1 0

Sumber: Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas F(2)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dperoleh nilai scale value sebagai berikut:

0-0.2844 _ —0.2844 _

SVi = 020570 = 2087 13826
0.2844—03970 —0.1126

S5¥3 = 0.5390—0.2057  0.3333 —0.3378

SV, = 0.3970-0 _ 03970 _ s gcq

T 1-0.5390  0.4610

7) Menghitung Penskalaan
Nilal hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.

SV, =-1.3826



Nilai 1 diperoleh dari:
-1,3826 +x=1
x=1+ 1.3826
X = 2.3826
jadi, SV min = 2.3826
b) Transformasi nilai skala dengan rumus
y =SV+|SvVmin|
y; =-1.3826 + 2,3826 = 1
y, =-0.3378 + 2.3826 = 2.0448

y3 = 0.8612 + 2.3826 = 3.2438
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Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala iterval dapat dilihat pada

tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Konvers Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan
Berpikir KritisMatematis Siswa Sebelum Menggunakan POGIL Secara

Manual
Skala Propors - Densitas Scale Hasil
ordinal | 7" | PP |y ymutatit | N2 | TEz)) | value | Penskalaan
1 29 | 02057 | 02057 |-0.8222 | 0.2844 | -1.3826 1
2 47 | 03333 | 05390 |-0.0979 | 0.3970 | -0.3378 | 2.0448
3 65 | 0.4610 1 Td 0 0.8612 | 3.2438

Sumber: Perhitungan MS Manual

Selaian prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval

menggunakan M S| juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam exel, dapat

dilihat padatabel Tabel 4.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa Sebelum Menggunakan POGIL dengan

Excel
Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale
1 1 29 0,206 | 0,206 0,285 | -0,822| 1,000
2 47 0,333 | 0,539 0,397 | 0,098| 2,044
3 65 0,461 | 1,000 0,000 3,245

Sumber: Ms. Excel

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa data skala ordinal 1 — 3 telah
dikonvers menjadi sklala interval. Oleh karenanya, setiap data dengan skor 1
diganti dengan 1.00, skor 2 diganti dengan nilai 2.04, dan skor 3 diganti dengan
3.24. Setelah semua skor diganti, barulah setiap siswa dijumlahkan skornya untuk
melihat skor total masing — masing siswa.

Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk tiga kelompok skor yang lain,
yaitu skor pre — tes kelas kontrol, skor post — tes kelas kontrol, dan skor post — tes
kelas eksperimen. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil konversi
data ordina menjadi datainterval yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Konvers Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Tiga Kelompok Nilai dengan Excel

Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 | 24,000 0,200 0,200, 0,280| -0,842| 1,000
1,000 2,000 29,000 0242| 0442| 0,395| -0,147| 1,925
3,000 67,000 0558| 1,000 0,000 3,107
1,000 | 99,000| 0,281| 0,281, 0337| -0579| 1,000
2,000 2,000 | 125,000 0,355| 0636| 0375| 0,349 | 2,092
3,000 | 128,000 | 0,364| 1,000| 0,000 3,232
1,000 | 127,000 | 0,215| 0,215| 0,292| -0,791| 1,000
3,000 2,000 | 168,000 | 0,284| 0498| 0,399 | -0,004| 1,983
3,000 | 297,000 | 0,502| 1,000 0,000 3,155

Sumber: Ms. Excel

Tabel 4.9 menunjukkan data konversi skor kemampuan berpikir kritis

siswa untuk tiga kelompok. Data yang ditunjukkan oleh col 1,000 merupakan
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kelompok data hasil pre — tes siswa pada kelas kontrol. Dalam hal ini skor 1
dikonversi dalam interval menjadi 1.00, skor 2 menjadi 1.925, dan skor 3 menjadi
3.107. Adapun data yang ditunjukkan oleh baris pada col 2,000 yaitu data skor
post — tes siswa pada kelas kontrol, yaitu kelas yang dibelgarkan secara
konvensional. Pada kelompok ini diperoleh hasil konversi yaitu skor 1 terkonversi
mejadi 1.00, skor 2, menjadi 2.092, dan skor 3 menjadi 3.232. Sedangkan data
yang diperlihatkan pada baris col 3,000 adalah hasil konversi data skor post — tes
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang
diterapkan model pembelajaran POGIL. Hasil konversi yang diperoleh yaitu skor
1 berubah menjadi 1.00, skor 2 menjadi 1.983, dan skor 3 menjadi 3.155.

Setelah semua data terkonverss menjadi data interval, barulah dapat
diakukan bergabai uji staitistik untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis
matematis siswa baik dengan menggunakan model POGIL (kelas eksperimen)
maupuan dengan pembel gjaran secara konvensiona (kelas kontrol).

a. Hasl Kemampuan Berpikir KritisMatematis
1) Hasil Skor Pre-tes Kemampuan Berpikir KritisMatematis

Sebelum melakukan uji kesamaan rata-rata skor pre-tes kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu harus
dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada hasil pre-tes kedua kel as tersebut.
Untuk mempermudah dalamn melakukan uji statistik, terlebih dahulu data

dikelompokkan dalam distribusi frekuensi.
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a) Uji NormalitasHasil Pre-tes Kelas Eksperimen
Untuk melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu data dikelompokkan
dalam distribusi frekuensi yang akan dihitung sebagai berikut:
Rentang (R) = Nilai maks - Nilai Min
=18.27-2.04
=16.23
Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 10936
=1+ 3.3(1.556)
=1+5.136
=6.136 (Diambil k = 6)

. rentan
Panjang Kelas = _Temang
banyak kelas

_16.23

6
= 2.7041 (Diambil p = 2.70)

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-tes Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Nilai | Frekuens
Interval Tengah D x; fi 2 fi(xi®
(x1)

2 - 469 3,345 I 23,415 | 11,18903 | 78,32318
4,7 7,39 6,045 7 42,315 | 36,54203 | 255,7942
7,4 10,09 | 8,745 3 26,235 | 76,47503 | 229,4251
10,1 12,79 | 11,445 10 114,45 | 130,988 1309,88
12,8 15,49 | 14,145 6 84,87 | 200,081 | 1200,486
15,5 18,19 | 16,845 2 33,69 | 283,754 | 567,5081
18,2 20,89 | 19,545 1 19,545 | 382,007 382,007

x. . . x.z
Jizh sr=s6 | 30, Y

Sumber: Hasil Perhitungan
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Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji Chi Square, selain dengan uji Chi Sguare, digunakan juga uji
Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 17. Hipotesis yang digunakan untuk uji
normalitas dengan taraf signifikansi 0.05 adalah sebagai berikut:

Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal

H, = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Dengan kriteria penerimaan Ho dengan uji Chi Square yaitu apabila nilai X ?hiwung
< X ?a. Sedangkan kriteria penerimaan Ho dengan uji Shapiro Wilk yaitu bila
nilai sig. A < 0,05.

Adapun langkah uji normalitas dengan chi square yaitu sebagal berikut:
(1) Menentukan Batas Atas dan Batas Bawah

Batas bawah dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai terkecil pada
setigp kelas dengan 0,005. Hal ini dikarenakan data hasil pre-tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dicatat dalam dua desimal. Oleh karenanya galat
yang diambil yaitu 0,005. Sedangkan untuk batas atas dapat diperoleh dengan
menjumlahkan nilai tertinggi setigp kelas dengan 0,005. Sehingga untuk kelas
interval pertama 2 — 4,69 memiliki batas bawah 1,995 dan batas atas 4,695. Begitu
seterusnya sampai kelasinterval ke-enam.

(2) Menentukan Rata-rata Sampel

Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata sampel yaitu:

X xifi
Y fi

Dari tabel 4.10 diperoleh Y, x;f; =344,52 dan ), f;= 36 , sehingga diperoleh nilai

X =

rata-rata yaitu:
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5 _ Xxifi
WS Tfi
= 34452
X= 36
X =9,570

(3) Menentukan Variansi dan Simpangan Baku Sampel
Varianss dan simpangan baku sampel dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus berikut:

2 _nXfxi’-Xfixi
n(n-1)

Varians 'S

ny fixi*= Y fixi ?
n(n-1)

Simpangan baku 8=

Dengan menggunakan tabel 4.10, dapat dihitung variansi dan simpangan
baku sebagai berikut:

§2 = nELfixi®= L fixi ®
n(n-1)

§2 — 36 4023424 — 34452 2
- 36(36—1)

82 __ 144843,3-118694,0304

36(35)
2 _ 26149,23
T 1260
s? = 20,7534 (Variansi)
s = 20,7534
s = 4,556 (Simpangan Baku)

(4) Menentukan Z untuk setiap batas kelas

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai Z yaitu:

batas kelas — X
Z —

S
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Sehingga untuk kelas interval pertama 2 — 4,69 yang dibatasi oleh 1,995 —

4,695 diperoleh nilai baku Z yaitu sebagai berikut:

A
5
1,995-9,570
Z= 4,556
—-7,575
Z= 4,556
Z =-—1,66

__ batas kelas-X

Setelah semua batas dihitung nilai baku Z, maka akan tampak seperti pada tabel

berikut:

Tabel 4.11 Distribus Frekuensi dengan Batas Bawah, Batas Atas, dan Nilai Z

untuk Pre-Tes Kelas EKsperimen

interval | Do | BRES 1 f x2 fi x2 Nilai Z

> 469 | 1095 | 4695 | 3345 | 7| 23415| 11,180005| 7832318 -1,66 dan -1,07
47 - 739 | 4695 | 7,395 | 6045 | 7| 42315| 36542005| 2557942 | -1,07 dan -0,48
74 - 1009 | 7,395 | 10,095 | 8745 | 3| 26235| 76475025 | 2294251| -048 dan 012
101 - 12,79] 10,095 | 12,795 | 11,445 | 10| 11445 130988025 1309,88 | 012 dan 071
128 - 1549 12795 | 15495 | 14145 6| 84,87 200081025| 1200486| 071 dan 1,230
155 - 1819 15495 | 18,195 | 16845 | 2| 3369 | 283754025 567,5081 | 1,30 dan 1,89
182 - 2089 18195 | 20,805 | 19545 | 1| 19545 382,007025| 382,007 | 1,89 dan 248

Jumlah 36| 344,52 4023424

Sumber: Hasil Perhitungan

()

Menghitung Luas interval Tiap kelas

Luas interva tiap kelas dapat ditentukan dengan menentukan luas di

bawah kurva normal dalam daftar pada distribusi Z. Untuk menentukan luas pada

interval kelas pertama, tentukan terlebih dahulu Z 166 dan Zi107), dari tabel

distribusi Z diperoleh Z(.166) = 0,4515 dan Z(.1,07) = 0,3577. Sehingga luas interval

kelas pertama yaitu:

L =0,4515-0,3577
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L =0,0938
Untuk lebih lengkapnya perhatikan tabel 4.12. padalampiran 9.
(6) Menentukan Nilai Frekuensi Harapan (E;)
Frekuensi harapan dihitung dengan mengalikan luas interval tiap kelas
dengan jumlah seluruh sampel yang dihitung sebagai berikut:
E=36xL1
= 36x 0,0938
E = 3,3768
Dengan langkah yang sama seperti di atas, nilai frekuensi harapan dihitung
untuk setiap kelasinterval yang ada.
(7) Menentukan nilai Chi Square

Nilai Chi Sguare dapat diperoleh dengan rumus:

fi—E 2

xX?=
E;

Untuk mempermudah pengerjaan, hitung nilai ‘E By pada setiap kelas

terlebih dahulu. Nilai f‘E‘ untuk kelas pertama yaitu:

L

fi-E¢ 2 _ 7-3,3768 2
E; 33768

fi—Ei 2 _ 362322
E; 33768

fi—Ei 2 _ 13,1276
E; 33768

JiBi© _ 3887579
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Dengan langkah yang sama dihitung pula nilai % untuk setiap kelas lainnya

sehingga terpenuhilah seperti tabel 4.12 yang terlampir di lampiran 9.

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, jelas terlihat bahwa nilai Chi Square hitung

adalah:
2 _ v fiEi?
x —Z—Ei
X% =8,163

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 7,
sehingga dk untuk distribusi Chi Square besarnya:

dk=k-3

dk=7-3

dk=4

Dengan dk = 4 diperoleh nilai X? o5 = 9,49. Oleh karena nilai
X 2 hitung < X %ta0e Maka Ho diterima sehingga jelas bahwa sampel tersebut berasal
dari populasi berdistribusi normal. Dengan kata lain, analisis hasil pretest
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dapat dilanjutkan dengan uji
homogenitas dan uji t.
b) Uji Normalitas Hasil Pre-tesKelas Kontrol

Prosedur uji normalitas data hasil pre tes kelas kontrol dapat dilakukan
dengan mengikuti langkah kerja dalam menguji normalitas hasil pre tes kelas
eksperimen. Dari langkah kerja yang telah dilakukan diperoleh hasil seperti yang

terlampir di lampiran 9 padatabel 4.13.
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Tabel 4.13 memberikan informasi bahwa nilai hitung chi kuadrat pada pre-
tes kelas kontrol adalah X2 = 6,631, maka keputusan yang dapat diambil adalah
menolak Hy atau dapat dikatakan bahwa nilai pre tes siswa kelas kontrol
berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai X ?hiung < X *wpa dengan dk = 3
dan taraf signifikansi 0,05, diaman nilai chi kuadrat tabel X2 ogs) = 7,81.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh
bahwa hasil pre tes kemampuan berpikir kritis kedua kelas berdistribusi normal.
Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji homogenitas yang berguna
untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang diambil untuk mewakili
populasi.

c) Uji HomogenitasHasil Pre Tes Kemampuan Berpikir KritisMatematis

Uji statistik yang digunakan untk menguji homogenitas populasi dalam
penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini
adalah variansi dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk
hasil pre tes kelas eksperimen yaitu s? = 20,753 dengan sampel 36 siswa,
sedangkan variansi hasil pre tes kelas kontrol yaitu s? = 25,415 dengan sampel

30 siswa. Kriteria penolakan Hy yaitu apabila F = F1 ) dengan 0=5%.

Rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang homogen

Hi : Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen
Rumus uji F yang digunakan yaitu:

Varian terbesar
F=——/¥— """

Varian terkecil
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25415
T 20,753

F =1,224

Dengan v, =29 dan v, =35, maka diperoleh Fjg502935=1,78 yang
menyebabkan nilai Friwung < Frape. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu
menerima Hp atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen.
Sampel yang homogen menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di
awal pembelgjaran pada kedua kelas adalah sama.
2) Analisis Skor Post tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Sebelum melakukan uji kesamaan rata-rata skor post-tes kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Terlebih dahulu harus
dilakukan uji normalitas post-tes kedua kelas tersebut. Untuk mempermudah
daam melakukan uji dstatistik, terlebih dahulu data dikelompokkan dalam
distribusi frekuensi seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Setelah itu,

barulah uji normalitas data dilakukan sebagai berikut:

(@ Uji Normalitas Hasll Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Eksperimen

Dari hasil perhitungan dengan mengikuti langkah kerja pada uji normalitas
sebelumnya diperoleh data seperti yang terlampir di lampiran 9 padatabel 4.14.
Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, dapat diperoleh bahwa nilai hitung Chi Kuadrat
yaitu X? = 6,490 maka keputusan yang dapat diambil adalah menolak Ho atau
dapat dikatakan bahwa nilai pre tes siswa kelas kontrol berdistribusi normal. Hal

ini dikarenakan nilai X ?hinung < X ?tape dengan dk = 4 dan taraf signifikansi 0,05,
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diaman nilai chi kuadrat tabel X2 o954 = 9,47. Ha ini menunjukkan bahwa

pengujian statistik akan dilanjutkan pada uji homogenitas dan uji beda rata-rata.

(b) Uji Normalitas Hasll Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kontrol

Seperti melakukan uji normalitas pada data sebelumnya, terlebih dahulu
ditentukan nilai rata-rata, ssimpangan baku, dan nilai dari chi kuadrat sehingga
dapat diketahui hasil post tes kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak.
Adapun nilai-nilai tersebut sudah tersgi pada tabel 4.15 di lampiran 9.
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai hitung chi kuadrat untuk post-tes kelas
kontrol adalah X% = 5,893 , maka keputusan yang dapat diambil adalah menolak
Ho atau dapat dikatakan bahwa nilai post-tes siswa kelas kontrol berdistri busi
normal. Ha ini dikarenakan nilai X %nung < X %we dengan dk = 3 dan taref
signifikansi 0,05, diaman nilai chi kuadrat tabel X2 53 = 7,81.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh

bahwa hasil post-tes kemampuan berpikir kritis kedua kelas berdistribusi normal.

(c) Uji Homogenitas Post-tes Kemampuan Ber pikir Kritis Matematis

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas populasi dalam
penelitian ini adalah uji F. Hal yang dibutuhkan untuk menggunakan uji F ini
adalah varians dan ukuran sampel dari setiap kelompok. Adapun variansi untuk
hasil post-tes kelas eksperimen yaitu s? = 120,873 dengan sampel 35 siswa,
sedangkan variansi hasil post-tes kelas kontrol yaitu s? = 70,658 dengan sampel

32 siswa. Kriteria penolakan Hp yaitu apabila F = F1 59 dengan a=5%.

2a(vy,v
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Dimana V1 = Npembitang — 1 dan V2 = Npenyenut — 1. Adapun rumusan hipotesis sebagai

berikut:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang homogen
Hi : Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen

Rumus uji F yang digunakan yaitu:

__Varian terbesar

ki &= Varian terkecil
_ 120873
~ 70,658
F=1,710

Dengan v, =34 dan v, =31, maka diperoleh Fjs3431)=1,80 yang
menyebabkan nilai Friwung < Frape. Sehingga keputusan yang harus diambil yaitu

menerima Hy atau dengan kata lain sampel berasal dari populasi yang homogen.

(d) Uji Perbedaan Rata-rata Post-tes Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa baik pada kelas POGIL
maupun kelas konvensional terlihat padatabel berikut:

Tabel 4.16 Hasll Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kelas Skor Simpangan
Minimun Maksimum Rata-rata Baku
POGIL 13,29 55,62 39,682 10,994
Konvensional 5,32 42,36 23,795 8,405

Sumber: Hasil Perhitungan

Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis

matematis siswa yang diterapkan model pembelgaran POGIL lebih bak
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pelgaran dengan model

konvensional. Untuk selanjutnya akan dibuktikan dengan menguji perbedaan rata-
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rata. Dalam hal ini uji statistik yang digunakan untuk menguji beda dua rata-rata

yaitu Uji T pihak kanan dengan taraf signifikans 0,05. Rumusan hipotesis

statistik dapat ditulis dengan kriteria penolakan Ho ¢t > £(1_g) dan dk= ng+n; — 2

sebagal berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa yang
diterapkan model pembelgaran POGIL dengan siswa yang dibelgarkan

dengan metode konvensional.

Hi;: Kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan model pembelgaran
POGIL lebih bak daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang

dibelgjarkan menggunakan model konvensional.

Rumus uji T yang digunakan yaitu:

maka

n1—1 s12+(nz—1)s22%

§* =

(n1+n,-2)
52 — 35—1 10,992+ 32—1 8,4052
- 35432-2
52 — 34 120,87+ 31 70,66
- 65
52 — 4109,58+2190,46
- 65
6300,04
§2 ="
65
$% =96,924

S =9,845
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Dari nilai S di atas, maka diperolehlah nilai hitung T sebagai berikut:

X1-Xz

t = 1 1
— 4=
ny nz

__ 39,682-23,795

1.1
9,845 ﬁ_{ﬁ
15,887

" 9,845,/0,0598

15887
T 9,845(0,2445)

15,887
T 2,407

t =659

Dari data di atas diperoleh dergat kebebasan yaitu dk = 35+32 — 2 = 65

dan nilai tpgs) = 1'6?;1'66 = 1,665. Sehingga berdasarkan kriteria penolakan Hy

dapat diputuskan bahwa Ho ditolak, karena nilai t hiwng > tpe. Oleh karenanya
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpkir kritis matematis siswa yang
diterapkan model pembelgjaran POGIL lebih baik dibandingkan siswa yang
memperoleh pembel g aran melalui model konvensional.

b. Data Hasil Analisis Pengaruh POGIL pada Kemampuan Berpikir
KritisMatematis

Analisis hasil tes dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan setelah mengikuti pembelgjaran dengan model POGIL. Data hasil tes
dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Pedoman
penilaian hasil tes berdasarkan rubrik skor berpikir kritis pada tabel 3.2. Setelah
lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per indikator sebagai

berikut:
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Tabel 4.17 Jumlah Skor Siswa per Indikator Sebelum Belajar dengan M odel

POGIL

Jiellellellellelle] 01002100000000121200000000000“__
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b
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Sumber: Hasil penskoran pre-test kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel 4.17 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor
pada setiap indikator. Pada indikator pertama (memfokuskan masalah) diperoleh
jumlah skor adalah 120, indikator kedua (mengidentifikasi asumsi yang diberikan)
memperoleh jumlah skor 156, indikator ketiga (memberikan solusi) memiliki
jumah skor 25, adapun pada indikator keempat (memberi alasan pada solus yang
diambil) mendapat jumlah skor 4, pada indikator kelima (mempertimbangkan
solusi lain) memiliki jumlah skor 2, dan pada indikator keenam (menyimpulkan)
memperoleh skor 11. Adapun persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap
indikator dapat dihitung dengan rumus:

Xi
= X 1009
p skor maks Xn %

Untuk indikator pertama:

p=—2L % 100%

skor maks xn

120

p=—2x100%
p =37,03%

Persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap indikator dapat dilihat
padatabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18 Persentase Skor Kemampuan Berpikir KritisMatematis per
Indikator Sebelum Pembelajaran Model POGI L

I ndikator Per sentase
Memfokuskan masalah 37.03%
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan 48.14%
Memberikan solusi 7.71%
Memberi alasan pada solusi yang diambil 1.23%
Mempertimbangkan solusi lain 0.62%
Menyimpulkan 3.39%

Sumber: Hasil perhitungan persentase setiap indikator ketika pre-test
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Berdasarkan tabel 4.18 tersebut, maka dapat diperoleh persentase

kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan sebagai berikut:

P —_ ZE:]_PJ{

6
p = 37.03%+48.14%+7.71%+1.23%+0.62%+3.39%

- 6
98.12%

P =

6
P =16.35%

Persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebelum pembelgjaran dengan model
POGIL secara keseluruhan adalah 16.35%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dibelgjarkan dengan model POGIL
berada pada kategori sangat rendah.

Selanjutnya, dihitung jumlah skor per indikator setigp siswa setelah

dibelgarkan dengan model POGIL. Jumlah skor tersebut dapat dilihat pada tabel

4.19 berikut:
Tabel 4.19 Jumlah Skor Siswa per Indikator Sesudah Dibelajarkan dengan
Model POGIL

No Nama Indikator Ke-

1 2 3 4 5 6
1. SNM 9 9 7 5 5 3
2. LDP 4 8 3 3 2 0
3. DK 9 6 6 5 4 4
4. ZKU 8 9 7 9 6 4
5. PGA 9 9 8 7 9 6
6. PIH 8 9 5 3 4 1
7. LP 9 9 7 7 9 5
8. HA 5 5 2 0 0 1
0. SNI 9 9 8 9 9 5
10. ZF 9 9 8 9 9 6
11. Y 6 6 5 3 3 1
12. SZ 8 9 8 7 5 5
13. LI 9 9 7 7 8 5
14. AS 9 9 8 3 4 6
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15. ZUI 7 9 8 3 4 5
16. MS 8 8 7 5 6 4
17. PN 9 9 7 9 4 5
18. GZB 9 8 7 9 4 7
19. MA 7 8 8 6 5 4
20. RU 7 9 7 6 4 4
21 AK 9 9 9 9 9 8
22. FNV 6 9 4 3 3 3
23. MIM 4 6 6 3 3 3
24. NH 9 9 8 3 6 5
25. RAP 7 7 2 2 1 0
26. DF 9 9 9 8 5 6
21. RH 9 9 8 9 9 7
28. IF 9 9 9 9 9 7
29. MJS 9 9 8 3 6 5
30. LNS 9 9 7 4 6 4
31. PR 9 9 8 3 4 5
32. I 9 9 7 5 6 5
33. DAT 8 9 8 3 6 7
34. AL 7 8 6 4 4 2
35. ZM 9 9 9 9 9 8
Jumlah skor 280 | 295|241 | 192 | 190 | 156

Sumber: Hasil penskoran post-test

Berdasarkan tabel 4.19 tersebut, diperoleh informas tentang jumlah skor
pada setiap indikator. Pada indikator pertama diperoleh jumlah skor adalah 280,
indikator kedua memperoleh jumlah skor 295, indikator ketiga memiliki jumah
skor 241, adapun pada indikator keempat mendapat jumlah skor 192, pada
indikator kelima memiliki jumlah skor 190, dan pada indikator keenam
memperoleh skor 156. Persentase skor kemampuan berpikir kritis setiap indikator
dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini:

Tabel 4.20 Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis per
Indikator Setelah Pembelajaran Model POGI L

I ndikator Per sentase
Memfokuskan masalah 88.89%
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan 93.65%
Memberikan solusi 76.51%
Memberi alasan pada solusi yang diambil 60.95%
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Mempertimbangkan solusi lain 60.32%
Menyimpulkan 49.52%

Sumber: Hasil perhitungan persentase setiap indikator saat post-test

Persentase kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan sesudah
pembelgjaran dengan model POGIL dapat dihitung dengan menggunakan cara
yang sama dengan sebelumnya sehingga diperoleh hasil adalah 71.64%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa setelah dibel gjarkan dengan
model POGIL berada pada kategori sedang.

Dari hasil perhitungan persentase kemampuan berpikir kritis secara
keseluruhan jelas terlihat bahwa kemampuan berpikir kritss siswa mengalami
peningkatan sebanyak 55.29%, meningkat dari kategori sangat rendah menjadi
pada kategori sedang. Hal ini memperlihatkan bahwa model POGIL memberikan
pengaruh baik yang besar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain dengan cara di atas, pengaruh model POGIL juga dapat dilihat dari
banyaknya kemunculan skor 0, 1, 2, dan 3 yang diperoleh siswa pada setiap
indikator. Berikut ini merupakan tabel pencacahan skor siswa pada setiap

indikator baik pretest maupun posttest:

Tabd 4.21 Banyakya Skor pada Setiap Indikator

Indikator Jenistes | Skor O | Skor 1 | Skor 2 | Skor 3
Pretest 58 11 8 31
Memfokuskan Masdlah 5 o1 0 8 19 78
Mengidentifikasi asumsi Pretest 46 1 28 33
yang diberikan Posttest 0 4 12 89
Memberikan solusi  |—roest | 94 4 9 L
Posttest 5 8 43 49
Memberi alasan dari Pretest 106 2 0 0
solusi yang diambil Posttest 9 36 24 36
Mempertimbangkan Pretest 105 2 1 0
solusi lain Posttest 9 29 40 27
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Pretest 98 9 1 0

Posttest 15 42 30 18
Sumber: Hasil penskoran berpikir kritis matematis

Memberi kesimpulan

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat diperoleh informasi bahwa pada
indikator memfokuskan masalah, secara umum siswa mendapatkan skor O saat
pretest dan mendapat skor 3 saat posttest. Hal ini menunjukkan perubahan pada
siswa, yang pada mulanya mereka sulit dalam memfokuskan masalah, namun
setelah belgjar dengan model POGIL siswa telah dapat memfokuskan masalah
sehingga secara umum siswa memperoleh skor 3.

Begitu pula dengan indikator mengidentifikas asumsi yang diberikan,
secara umum siswa pada saat pretest memperoleh skor O dan saat posttest siswa
secara umum mendapat skor 3. Hal ini memperlihatkan bahwa kemapuan siswa
dalam mengidentifkasi asumsi yang dberikan pada suatu permasalahan sudah
lebih baik setelah digarkan dengan model POGIL, walaupun pada saat pretest
siswa yang mendapat skor 3 juga relatif banyak.

Pada indikator memberikan solusi, terlihat bahwa yang menjadi modus
pada saat pretest adalah skor O dan skor 3 pada saat posttest. Hal ini menunjukkan
kemampuan siswa dalam memberikan solusi yang tepat sudah meningkat, dari
skor 0 sebanyak 94 menjadi skor 3 sebanyak 49 dan tersebar di skor 1 dan 2.

Perubahan kemampuan berpikir krits siswa juga terjadi pada indikator
memberi alasan dari solusi yang diambil. Hal ini terlihat dari kebanyakan siswa
mendapat skor 3 pada saat posttest dan mendapat skor O saat pretest. Kebanyakan
siswa tidak dapat memberikan alasan pada saat pretest, karena intensitas

kemunculan skor O pada indikator ini yaitu sebanyak 106 kali. Jumlah ini
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kemudian berkurang setelah diberi pembelgjaran dengan model POGIL sehingga
skor yang paling banyak muncul menjadi skor 3.

Hal yang hampir serupa juga terjadi pada indikator mempertimbangkan
solusi lain. Pada indikator ini, skor yang paling banyak muncul pada saat
diberikan pretest adalah skor 0 dan skor yang paling banyak muncul saat posttest
adalah skor 2. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah dapat mempertimbangkan
solusi lain walaupun secara umum siswa tidak mendapat skor maksimal yaitu 3.

Untuk hasil pada indikator memberi kesimpulan, diperoleh bahwa secara
umum siswa memperoleh skor 0 pada pretest dan memperoleh skor 1 saat
posttest. Hal ini menunjukkan siswa masih kurang dalam memberikan
kesimpulan, walaupun dalam hal ini terdapat perubahan dalam kemampuan siswa.
c. Pengeolaan Data K eterlaksanaan Model POGIL

Mode POGIL mempunyai karakteristik utama mengenai aktivitas siswa.
Karakteristik utama dari pembelgjaran POGIL adalah bahwa siswa menghabiskan
waktunya dengan bekerja di dalam kegiatan kelompok kecil dengan arahan dan
bimbingan guru. Data tentang aktfitas siswa selama proses pembelgjaran dengan
menggunakan model POGIL direkam dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disigpkan sebelum penelitian berlangsung. Lembar observas yang
digunakan untuk merekam aktifitas siswa menggunakan lembar observas
berbentuk rating scale 1 — 4 dimana observer hanya perlu memberi tanda checklist
(V) pada kolom yang sesuai dengan kriteria aktivitas siswa pada rubrik penilaian.
berikut disgjikan secara sederhana hasil observas dari aktifitas siswa di kelas

eksperimen.
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Tabel 4.22 Hasil Observas Aktifitas Siswa dengan Model Pembelajaran

POGIL
. . Skor
No Aspek yang Diamati Tahap 1 | Tahap 2
1 Menjawab pertanyaan dari guru untuk menunjukkan 3 4
penguasaan mengenal materi-materi prasyarat.
M enunjukkan pengetahuan awal siswa mengenai 3 4
2 | materi yang akan di pelgari dengan menjawab
pertanyaan arahan dari guru.
3 Siswa antusias untuk melanjutkan kegiatan 2 3
pembelgjaran berikutnya.
4 Mempersiapkan diri untuk belgjar dan bekerja dalam 3 4
kelompok serta mendapat tugas berupa LKPD.
M embaca wacana tentang fenomena-fenomena yang 2 3
5 terdapat pada LKPD dan mencoba untuk
menemukan permasal ahan yang ada pada fenomena
tersebut.
6 Siswa bertanya mengenai fenomena atau 2 3
permasalahan ang ada di LKPD an PPX.
Berdiskus kelompok menjawab pertanyaan- 2 3
7 | pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan
yang terdaat di LKPD .
Bersama dengan teman kelompoknya siswva 2 3
8 | berdiskusi mengenai instruksi cara menemukan
penyel esaian permasal ahan.
9 Melakukan semuainstruksi percobaan untuk 2 4
menemukan nilai trigonometri sesuai dengan LKPD.
10 | Menganalisis data hasil percobaan untuk menjawab 1 3
permasal ahan
11 | Siswamengaplikasikan permasalahan pada LKPD 3 3
dengan mengaitkan dengan konsep-konsep
trigonometri dengan kehidupan sehari-hari
12 | Siswamempresentasikan hasil diskusi kelompok 3 4
secara bergiliran
13 | Siswamenyimpulkan hasil pembelgaran yang telah 3 3
dilakukan
14 | Melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelgjaran 3 4
yang telah dilakukan
Jumlah 34 48

Sumber: Hasil observasi aktivitas siswa

Dari tabel di atas terlihat bahwa aktifitas siswa pada kelas POGIL di tahap

kedua lebih baik dibandingkan tahap pertama. Pada tahap pertama siswa hanya
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beraktifitas 61% dari yang seharusnya dicapai dengan pembelgaran POGIL.
Aktifitas siswa ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan model POGIL sudah
berada pada kategori baik. Sedangkan pada tahap kedua, yakni pertemuan ketiga
dan keempat aktifitas siswa sudah mulai meningkat yaitu sudah mencapai 86%.
Hal ini bisa sga terjadi dikarenakan pada tahap pertama siswa belum terbiasa
belajar dengan menggunakan model POGIL sehingga aktifitas siswa pada tahap
satu relatif rendah. Ditambah lagi pembel gjaran yang biasanya diberikan oleh guru
setempat tidak menuntuk siswa untuk aktif di dalam kelas. Sehingga agak sulit
untuk siswa beradaptasi dengan model POGIL yang menuntut siswa bekerja

secara aktif.

Lain halnya dengan pembelgaran pada tahap kedua, aktifitas siswa sudah
relatif membaik sehingga POGIL dapat terlaksana dengan sangat baik walaupun
tidak mencapai 100%. Hal ini disebabkan para siswa sudah terbiasa dan
memahami bagaimana tuntutan model pembelgjaran POGIL ini. Sehingga siswa

sudah lebih siap dalam menjalani proses pembelgjaran.

B. Pembahasan

1. Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas
Eksperimen dengan KelasKontrol

Pada pendlitian ini, kemampuan berfikir kritis siswa dilihat dari hasil
pretest yang diberikan sebelum dilakukan pembelgaran dan postest yang
diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay yang
berjumlah 3 soal dimana setiap soal mempunyai bobot skor yang sama dengan

indikator berpikir kritis yang sama pula.
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Hasil pretest menunjukkan kondisi awal kemampuan berfikir kritis siswa
kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara keseluruhan termasuk dalam
kategori rendah. Namun setelah kedua kelas diberi perlakuan sebagaimana yang
direncanakan, yaitu kelas eksperimen dibelgjarkan dengan model POGIL dan
kelas kontrol dibelgjarkan dengan model kooperatif biasa, barulah terlihat dengan
jelas perubahan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat pada
skor kemampuan berpikir kritis untuk kedua kelas tersebut. Rata-rata kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen adalah 39.682 sedangkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis kelas kontrol adalah 23.795.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Namun, untuk
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelas tersebut,
maka harus dilakukan uji perbedaan rata-rata. Dari hasil uji perbedaan rata-rata
dengan menggunakan statistik uji T, diperoleh nilai thiwung = 6.59 dan tiape = 1.665.
Dikarenakan nilai t piwng > tane Maka Ho ditolak, hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang dibelgjarkan deng model
POGIL lebih baik dari pada kelas kontrol yang dibelgjarkan dengan model
konvensional.

Setelah peneliti melakukan pembelajaran model POGIL pada siswa kelas
eksperimen dan pembelgjaran konvensiona pada siswa kelas kontrol, dinyatakan
bahwa hasil analisis yang diperoleh mendukung hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh

pembelgaran POGIL lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelgaran
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konvensional. Hal ini dikarenakan POGIL merupakan sebuah model pembelgaran
inquiri terbimbing yang bersifat kooperatif. Model POGIL mendorong siswa
untuk membangun pemahamannya sendiri sesuai dengan pengalaman belgar yang
diperolehnya di dalam kelas selama proses pembelgaran. Daam POGIL, siswa
difasilitasi oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan mengembangkan kemampuannya dalam mengembangkan keterampilan
pengaplikasian konsep pada setiap situasi apapun.

Pada kelas POGIL, siswa lebih terbiasa dalam memecahkan masalah dan
lebih mampu mengkritisi masalah yang dihadapi dengan memberikan jawaban
yang lebih terperinci dan jelas dibandingkan dengan kelas konvensional. Tahapan-
tahapan pemebelgaran pada POGIL mampu menunbuhkan rasa ingin tahu siswa
memlalui kegiatan inquiri terbimbing. Semakin besar rasa ingin tahu siswa, maka
hal itu dapat membangkitkan potensi kemampuan berpikir kritis sehingga
kemampuan tersebut dapat meningkat. Selain itu, model POGIL didesain dengan
diskus dalam kelompok kecil, sehingga memungkinkan siswa bekerja sama
dengan temannya dalam memunculkan ide dan memecahkan masal ah.

Dalam pembelgjaran model POGIL, guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa, melainkan memfasilitas siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih tentang
materi trigonometri. Hal ini dikarenakan siswa menemukan/mengkonstruk sendiri
pengetahuan mereka bukana hanya sebatas pada mengingat materi yang diberikan

guru.
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Guru sebagai fasilitator pemebel jaran memberikan bantuan kepada siswa®
dalam menemukan nilai perbandingan trigonometri pada setiap kuadran. Dalam
menemukan nilai perbandingan trigonometri tersebut siswa diberikan LKPD yang
telah disigpkan guru. LKPD tersebut berisi langkah-langkah kerja yang harus
dijalankan untuk menemukan nilai perbandingan trigonometri. Langkah-langkah
yang ada dalam LKPD tersebut mengarahkan siswa untuk berpikir secara kritis
dalam rangka menemukan nilai perbandingan trigonometri tersebut. Jika siswa
mengalami  kesulitan, guru membantu siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan pancingan sehingga siswa kembali terdorong untuk berpikir tingkat
tinggi yang dalam hal ini berpikir kritis. Hal ini penting untuk menumbuhkan
interaksi diantara subjek belgjar yang sgjalan dengan pendapat Peaget dalam
Rifa’i bahwa perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi.
Peaget percaya bahwa belgjar bersama, baik sesama anak-anak maupun bersama
orang dewasa akan dapat membantu perkembangan kognitif siswa tersebut.? Oleh
karenanya, model POGIL memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan
hasil percobaannya. Dalam penelitian ini, siswa mempresentasikan hasil
percobaannya untuk menemukan nilai perbandingan trigonometri. Pada
pertemuan pertama, diperlukan usaha yang keras dalam membangkitkan semangat
siswa untuk menanggapi atau memberi pertanyaan kepada kelompok presenter.

Namun untuk pertemuan selanjutnya hanya perlu diarahkan dengan pertanyaan

'D. P. Rahayu dan Pamelasari, Pengaruh Model Pembelajaran POGIL terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Perubahan Benda, (Unnes Science
Educational Journal, 2015), h. 4.

’A. Rifa’i dan C. T. Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 2009), h. 34.
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“ada yang ingin menanggapi atau bertanya” langsung beberapa siswa memberikan
responnya dalam bentuk tanggapan atau pertanyaan.

Berbeda halnya dengan pembelgjaran konvensional, siswa jarang diberikan
kesempatan untuk menggali potensi yang ada pada dirinya. Pembelgaran
cenderung berjalan satu arah, yaitu hanya dari guru ke siswa walaupun juga
terkadang dari siswa ke guru. Rutinitas siswa hanya mendengarkan penjelasan
dari guru, kemudian mengerjakan soa-soal yang ada di LKPD. Dalam kelas
konvensional, siswa tidak digjak untuk berpikir kritis karena semua materi gar
disampaikan oleh guru, siswa hanya mendapat peran pada saat presentas
penyelesaian soal LKPD yang telah dibuatnya. Sayangnya, ketika salah satu
kelompok presentasi di depan kelas, tak ada satu siswa pun yang mengajukan
pertanyaan atau pun menaggapi, padahal dalam hal ini guru sudah memberi
kesempatan pada siswa untuk bertanya ataupun menggapi kelompok yang
presentasi. Hal tersebut mungkin sgja terjadi karena siswa belum terbiasa. Namun
terlebih disayangkan, beberapa pertemuan selanjutnya juga sangat sulit
mendapatkan siswa tersebut memberi tanggapan atau bertanya. Oleh karena itu
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas konvensiona tidak berkembang,
sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapat model
POGIL jauh lebih bak dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelgjaran model konvensional.

2. Pembahasan Pengaruh POGIL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa

model POGIL memiliki dampak yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis
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siswa. Dampak tersebut dapat dilihat pada ketercapaian indikator berpikir kritis
pada pretest dan posttest kelas eksperimen yang secara keseluruhan mengalami
peningkatan. Hasil skor pretest menunjukkan kemampuan berpkir kritis siswa
masih berada pada kategori sangat rendah, yaitu hanya tercapai 16.35% dari
keseluruhan indikator. Sedangkan ketercapaian indikator berpikir kritis secara
keseluruhan pada skor posttest adalah 71.64%. Hasil tersebut menempatkan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah mendapatkan pembelgaran dengan
model POGIL sudah berada pada kategori sedang. Berdasarkan kategori yang
diperoleh, kemampuan berpikir kritis siswa naik dari kategori sangat rendah
menjadi kategori sedang. Temuan senada dengan apa yang ditemukan oleh
Ningsih yang bahwasanya pembelajaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta meningkatkan aspek berhipotesis, menganalisis, dan
menyimpulkan.’

Jika ditinjau dari setiap indikator, persentase kemampuan berpikir kritis
setiap indikator juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.22

berikut ini:

Tabel 4.23 Per sentase Kemampuan Berpikir Kritis setiap Indikator

Indikator Pretest Posttest
Memfokuskan masalah 37.03% 88.89%
M engi dentifikass asumsi  yang 48.14% 93.65%
diberikan
Memberikan solusi 7.71% 76.51%
M emperl alasan pada solusi yang 1.93% 60.95%
diambil
Mempertimbangkan solusi lain 0.62% 60.32%
Menyimpulkan 3.39% 49.52%

Sumber: Hasil perhitungan persentase pretest-posttest kelas eksperimen

’S. M. Ningsih, S. Bambang, dan Sofyan, Implementasi , ..., h. 44-52.
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Tabdl 4.23 di atas memberikan informasi bahwa terjadinya peningkatan
kemapuan berpikir kritis pada setiap indikator yang dikembangkan. Hal tersebut
akan diuraikan secararinci berikut ini:

a) Indikator pertama

Kemampuan berpikir kritis yang dituntut pada indikator pertamaini adalah
kemampuan memfokuskan masalah. Pada indikator ini siswa dituntut untuk
mampu memahami soal yang diberikan, sehingga siswa dapat menentukan dengan
jelas hal yang ditanyakan pada soal tersebut. Pada indikator ini, kemampuan siswa
sebelum dibelgarkan dengan POGIL hanya 37.03%, namun setelah mengalami
proses pembelgaran dengan model POGIL kemampuan memfokuskan masalah
siswa meningkat sebanyak 53.86%. perbedaan ini juga dapa dilihat pada lembar
jawaban siswa pada saat pretest dan posttest. Dari lembar jawaban dapat dilihat
bahwa pada saat pretest siswa masih belum dapat merumuskan masalah dengan
tepat, sehingga secara umum siswa dikel as eksperimen hanya memperoleh skor O.
Berbeda halnya dengan jawaban pada saat posttest, kebanyakan siswa telah dapat
merumuskan permasalahan dengan tepat sehingga memperoleh skor maksimal
yaitu 3 pada soal tersebut. Ada juga siswa yang tidak menuliskan atau
merumuskan masalah namun siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan
dengan baik. Untuk kondis ini, siswa tersebut diberi skor 3 untuk indikator
merumuskan masalah. Hal ini dapat dimaklumi karena ada siswa yang gaya

berpikirnya acak abstrak, yaitu tidak mengerjakan sesuatu sesuai urutan.
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b) Indikator kedua

Indikator kedua adalah kemampuan mengidentifikas asumsi yang
diberikan. Pada inidikator ini siswa harus menemukan berbagai informasi yang
terdapat dalam suatu permasalahan. Kemampuan siswa setelah digjarkan dengan
model POGIL pada indikator ini yaitu 93.65% yang mengalami peningkatan dari
48.14%. Indikator ini adalah indikator dengan hasil pretest tertinggi yang
menunjukkan bahwa siswa sebelum digjarkan dengan model POGIL sedikit sudah
mampu dalam mengidentifikasi asumsi yang diberikan walaupun masih dalam
kategori kurang baik. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang
memperoleh skor O pada sat pretest. Namun berbeda halnya ketika siswa sudah
digiarkan dengan model POGIL indikator kedua menjadi indikator dengan
pencapaian paling tinggi diantaraindikator lainnya. Sama halnya dengan indikator
pertama, pada indikator kedua ini juga ada siswa yang tidak lagi mengidentifikasi
asumsi yang ada disoal, siswa tersebut langsung memberikan solusi, jika solusi
yang diberikan benar, maka penulis memberi skor 3 untuk indikator kedua ini.
Namun jika solusi yang diberikan salah atau kurang tepat, maka penulis
memberikan skor 1.
c) Indikator Ketiga

Kemampuan berpikir kritis yang ada pada indikator ketiga adalah
memberikan solusi dari suatu permasalahan. Menentukan solusi dari
permasalahan adalah kemampuan siswa dalam memilih rumus atau strategi yang
paling tepat serta memberikan penyelesaian dari suatu permasalahan. Indikator ini

mengalami  peningkatan pencapaian sebesar 67.80% dari 7.71 %. Hal ini
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merupakan peningkatan yang paling tinggi diantara semua indikator. Peningkatan
tersebut juga dapat dilihat pada lebar jawaban pretest dan posttest siswa. Pada
lembar jawaban pretest, kebanyakan siswa tidak dapat menentukan sama sekali
solusi apa yang harus digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, dan ada juga siswa yang salah dalam memberikan solusi untuk suatu
permasalahan. Hal ini diperkuat dengan banyaknya muncul skor O pada saat
pretest. Namun, berbeda halnya dengan lembar jawaban posttest siswa. Pada
lembar jawaban tersebut siswa sudah memberikan suatu solus terhadap
permasalahan yang diberikan, siswa sudah mampu menentukan rumus
perbandingan trigonometri apa yang harus digunakan. Siswa juga sudah dapat
memberikan perhitungan sebagai tindak lanjut dari rumus yang telah digunakan.
Walaupun begitu, masih terdapat juga beberapa siswa yang keliru dalam
mel akukan perhitungan sehingga skor yang diperoleh tidak bisa maksimal.
d) Indikator keempat

Kemampuan berpikir kritis yang dituntut pada indikator keempat ini
adalah kemampuan memberi alasan dari solusi yang diambil. Pada indikator ini
siswa dituntut untuk mampu memberikan alasan mengapa mereka menggunakan
rumus atau strategi tersebut. Pada inidikator ini, kemampuan siswa sebelum
dibelgarkan dengan POGIL hanya 1.23%, namun setelah mengalami proses
pembelgjaran dengan model POGIL kemampuan memberikan alasan meningkat
sebanyak 59.72%. Pada saat pretest, kebanyakan siswa memperoleh skor O untuk
indikator ini. Jika ada siswa yang memberikan jawaban, jawabannya hanya

sebatas karena dia merasa solusi itu yang cocok, sehingga untuk jawaban yang
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seperti ini hanya memperoleh skor 1. Perbedaan terjadi setelah siswa diberi
pembelgaran dengan model POGIL, siswa terlihat lebih mampu dalam
memberikan alasan mengapa mereka memilih solusi tersebut. Hal ini terlihat pada
lembar jawaban salah satu siswa yang memberikan jawaban bahwa alasan
memilih rumus perbandingan trigonometri tersebut karena perbandingan tersebut
memiliki kesesuaian antara hal yang ditanyakan dengan yang diketahui. Karena
alasan tersebut siswa mendapat skor 3. Namun tidak dapat dipungkiri, tetap sgja
masih ada siswa yang memperoleh skor 1 pada saat posttest.
e) Indikator kelima

Indikator kelima adalah kemampuan mempertimbangkan solusi lain. Pada
inidikator ini siswa harus memberikan pertimbangan atau alasan mengapa tidak
menggunakan solusi lain atau rumus lain untuk memecahkan permasalahan.
Kemampuan siswa setelah digarkan dengan model POGIL pada indikator ini
yaitu 60.32% yang mengalami peningkatan dari 0.62%. Indikator ini adalah
indikator dengan hasil pretest terendah yang menunjukkan bahwa siswa sebelum
digiarkan dengan model POGIL tidak mampu dalam memberikan alasan atau
pertimbangan akan solusi yang lain. Rata-rata siswa mendapat skor O untuk
indikator ini pada saat pretest. Namun setelah siswa digarkan dengan model
POGIL indikator mengalami peningkatan sebesar 59.7%. Hal ini bukanlah hal
yang sangat mengejutkan, mengingat bahwa dalam pembelgjaran POGIL siswa
dituntut untuk membangun sendiri suatu konsep sehingga siswa terlatih untuk
berpikir secara kritis mengenai perbandingan trigonometri apa yang seharusnya

digunakan serta memberikan aasan mengapa perbandingan tersebut dipilih
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sebagal solusi dengan menyertakan alasan mengapa tidak menggunakan
perandingan trigonometri yang lain.
f) Indikator keenam

Yang termasuk dalam indikator keenam adalah menyimpulkan.
Menyimpulkan adalah kemampuan siswa dalam memberikan kesimpulan dan
mengembalikannya pada konteks permasalahan awal. Pada indikator ini,
kemampuan siswa hanya meningkat sebesar 46.13% dari 3.39%. untuk hasil
posttest, pencapaian pada indikator ini merupakan yang paling rendah
ibandingkan dengan semua indikator. Dari lembar jawaban siswa saat posttest,
siswa hanya membuat dua garis di akhir jawaban mereka pertanda bahwa itu
adalah penyelesaian dari permasaahan. Siswa tidak mengembalikannya pada
konteks awa yang ada di soal. Hal ini dimungkinkan terjadi karena siswa telah
terbiasa tidak memberi kesimpulan dengan menggunakan kalimat. Selain itu
keinginan siswa untuk cepat menyelesaikan permasalahan juga mengakibatkan
mereka terburu-buru dalam memberi kesimpulan sehingga mereka tidak lengkap
daam memberikan kesimpulan. Oleh Kkarenanya tidak ada siswa yang
memperoleh skor maksmum untuk keseluruhan soa pada indikator
menyimpulkan ini.
3. Temuan Lain

Temuan lain dari penelitian ini adalah hasil belgar siswa yang ikut
membaik. Hal ini dikarenakan berpikir kritis dapat memudahkan siswa dalam
menyelesailkan permasalahan sehari-hari termasuk permasalahan matematis.

Sebagai  konsekuensinya, berpikir krtis akan mengantarkan siswa pada hasil
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belgjar yang lebih bailk sehingga mencapai pada KKM. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Soltis, dkk. pada tahun 2015 dari Drake University dalam
American Journal of Pharmaceutical Education, bahwa penggunaan POGIL
dapat meningkatkan keseluruhan prestasi siswa saat ujian, meningkatkan level
kemampuan berpikir siswa, dan menyediakan sebuah keadaan kelas yang
interaktif.* Setahun sebelumnya, pada 2014 Villagonzalo juga menyatakan bahwa
POGIL merupakan salah satu pendekatan yang efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belgar atau penguasaan konsep siswa dibandingkan
pembelgjaran tradisional >

Data mengenai hasil belgjar dapat dilihat pada lampiran 28. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dengan dikembangkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa, maka hasil belgar siswa juga akan ikut meningkat. Hal ini dapat terjadi
karena ketika siswa memecahkan masalah yang terdapat pada lembar tes, siswa
dituntut untuk berpikir secara kritis rumus perbandingan trigonometri mana yang
sangat cocok digunakan dalam permasalahan yang dihadapi. Karena siswa telah
dibekali dengan kemampuan berpikir kritis pada pembelgaran model POGIL,
maka siswa maka sebagian besar siswa telah dapat menentukan rumus
perbandingan trigonometri apa yang harus digunakan. Sejalan dengan itu hasil
belajar mereka pun akan membaik beriringan dengan berkembangnya kemampuan
berpikir kritis. Oleh karenanya, hasil belajar matematis siswa setelah dibelgjarkan

dengan model POGIL sudah baik.

“R. Soltis, Process Oriented Guided Inquiry Learning Strategy Enhances Sudents Higher
Level Thinking Skills in A Pharmaceutical Sciences Course. (Amerika: American Journal of
Pharmaceutical Education, 2015). h. 1- 9.

°E. C. Villagonzalo, Process Oriented Guided Inquiry Learning: An Effective Approach
in Enhancing Students’ Academic Performance, (DLSU Research Congress, 2014), h. 1-6.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh
kesimpulan bahwa model pembelgjaran POGIL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis. Rincian kesimpulan untuk menjawab seluruh rumusan
masal ah adal ah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan pembelgaran POGIL
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan pembelgaran konvensional.

2. Model pembelgaran POGIL memberikan pengaruh yang bak pada
kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Kegiatan pembelgan POGIL terlaksana dan memfasilitas siswa untuk
menemukan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Keterlaksanaan pembelgjaran POGIL tergolong pada kategori sangat baik
(86%), sehingga terjadi kerjasama tim yang baik dan meningkatkan interaksi
antar siswadan guru.

4. Model POGIL juga memberi pengaruh baik pada hasil belgjar siswa. Hal ini
dikarenakan berpikir kritis memiliki dampak mengantarkan siswa pada hasil

belgjar yang lebih baik sehingga mencapai pada KKM.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka berikut ini beberapa saran yang

perlu diperhatikan adal ah:
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1. Perlu diperhatikan oleh guru bahwa pembelgaran seperti ini membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama untuk siswa dapat menemukan konsep dan
memecahkan permasalahan yang didapat dari fenomena yang diberikan,
sehingga harus diimplementasi dalam dua pertemuan.

2. Para guru diharapkan untuk dapat mengimplementasikan POGIL yang
merupakan pedagogi yang berpusat pada siswa dapat dilakukan dalam
pembelgaran sehari-hari di sekolah. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang
berjalan sekarang bahwa menekankan pembelgjaran yang berpusat pada
siswa

3. Penditian yang dilakukan memberikan hasil yang positif untuk kemampuan
berpikir kritis siswa. Meskipun pada beberapa indikator kemampuan berpikir
kritis sudah baik, akan tetapi hasil tersebut belum menggambarkan
kemampuan siswa yang konsisten dan teruji dikarenakan kompetensi dasar
yang diteliti terbatas dan penelitian yang dilakukan dalam waktu yang relatif
singkat. Oleh karena itu, untuk penelitian serupa selanjutnya untuk dapat
menyelidiki lebih lanjut tentang peningkatan kemampuan berpikir Kritis
melalui pembelgaran POGIL dengan kompetensi dasar yang lebih luas.

4. Pendlitian ini hanya terbatas pada dua sub pokok bahasan, yaitu menentukan
nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa dan relasi sudut, dan
terbatas pada kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu disarankan
kepada peneliti lain dapat melanjutkan penelitian pada pokok bahasan yang

lain dengan menggunakan pembelgaran POGIL.
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Data Skor Pretest Siswi Kelas Eksperimen

Jumlah
skor

15
13
11
14

12

11
13

12
11
11

17

15
13

Jumlah Skor per Indikator

ketiga

kedua

Pertama

3

2

Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan

3
3

0

DF
PIH

ZF

AS

RU
ZU|

SNM

DK

LI

MS

HA

PGA

MJIM

PR
LNS

FNV

RAP

LP
PN
NH

No | Nama

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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Data Skor Posttest Siswi Kelas Eksperimen
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skor
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34

48

30
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13
49
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53
28
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Jumlah Skor per Indikator
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Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan
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Skor Indikator pertanyaan
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Data Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol

Jumlah
skor

19
10
16

10
11

20
10
18
13
17

12

Jumlah Skor per Indikator

ketiga

kedua

Pertama

Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan

Nama

MRAt

YM
MAR

FH
ZI

IM
Fr
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MRA
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MQ
MRR

1Z
AAA

AA

FRA
HZ
TR
TK

MH
MAG
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MAH

No
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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Data Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol

Jumlah
skor

26
26

26
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32
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25

28
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23
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21

31

13
16
16
10
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Jumlah Skor per Indikator

ketiga

kedua
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Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan | Skor Indikator pertanyaan
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No
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11
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Hasil MSI Skor Pretest Siswi Kelas Eksperimen

Skor Indikator pertanyaan

Skor Indikator pertanyaan

Skor Indikator

No | Nama Pertama kedua pertanyaan ketiga Jtér(nlah

1 2 3 | 4 |5] 6 | 1 2 | 3 [4]5]6] 1 2 [3]4]5]6| X
1 DF |3245| 2,04 0 0 |0 0 3245 2,04 0 |0/0/0]3245| 204 |0|0|0|0| 15,855
2 PIH | 3,245 | 3,245 1 0 |0] 0 [3245(/3245| 0 |0/0]|O0 0 0 00|00 13,98
3 ZF | 3,245 | 3,245 0 0O (0| O 0 3245 0 |[0]0|O0 0 204 |0/0/0|0| 11,775
4 AS | 3245 | 3,245 | 2,04 0 |0] 0 [3245(3245| 0 |0/0]|O0 0 0 00|00 15,02
5 RU 204 | 2,04 0 0O (0| O 0 2,04 0 (000 0 0 0/0|0]|0 6,12
6 ZUlI 1 2,04 0 0O (0| O 0 0 0 (000 0 0 0/0|0]|0 3,04
7 S7 3,245 | 3,245 | 2,04 0 0] 1 1 2,04 0 0|00 0 0 00|00 12,57
8 | SNM | 3,245 | 3,245 0 0O (0| O 1 2,04 0 (000 0 0 0/0|0]|0 9,53
9 DK |3245| 3,245 | 2,04 0 0] 1 0 2,04 0 0|00 0 0 00|00 11,57
10 LI 3,245 | 3,245 1 0O (0| O 0 3245 0 |[0]0|O0 0 324501000 13,98
11 MS | 3,245 | 3,245 1 0O |0] O 0 0 0 0|00 0 0 00|00 7,49
12| HA [3245(3245|3245| 1 | 0] 204 0 0 0 (000 0 0 0/0|0|0| 12,775
13 | PGA | 3,245 | 3,245 | 2,04 1 (1] 1 0 0 0 (000 0 0 0/0|0]|0 11,53
14 | MIM | 3,245 | 3,245 0 0O |0] O 0 32451204000 0 0 0000 11,775
15 PR 2,04 | 3,245 0 0O (0| O 0 0 0 (000 0 0 0/0|0]|0 5,285
16 | LNS | 2,04 | 3,245 0 0O |0] O 0 0 0 0|00 0 0 00|00 5,285
17 [ 0 2,04 0 0O (0| O 0 0 0 (000 0 0 0/0|0]|0 2,04
18 Y 0 1 0 0O |0] O 1 2,04 0 0|00 0 0 00|00 4,04
19 | FNV | 3,245 | 3,245 0 0 |0 0 [3245/3245| 0 |0(0]0|3245| 204 |[0|0|0|0]| 18,265
20 | RAP 0 2,04 0 0O (0| O 0 0 0 (000 0 0 0/0|0]|0 2,04
21 LP 0 0 0 0O |0] O 0 2,04 0 0|00 0 0 00|00 2,04
22 PN 32451 3245| 204 (204 |1| 1 1 2,04 0O 0|00 0 0 0/0|0]|0 15,61
23 NH | 3,245 | 3,245 0 0 0] 1 1 204 {20400 |1 0 0 00|00 13,57
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24| SNI 3245|3245 O 0 |0] 1 1 204 1204/0/0[{0] O 0O /0/]0]0]O0 12,57
25| MJS | 204 | 2,04 0 0O |[0] 1 1 204 1204/0/0(1] O 0O |[0/j0j0]O 11,16
26| ZM | 204 | 204 0 O |0] O |3245/3245| 1 |0]0|/0] O 0O /0/]0]0]O 11,57
27| AL 3245|3245 O O |0] O |3245/3245| 0 |0]O0|0] O 0O /0/]0]0]O 12,98
28 IF 1 13245 O 0O [0] O 1 204 0 |0]0|O] O 0O |[0/j0|0]O 7,285
29| AK 3245 204 0 0 |[0] O 0 0 0O |0j]O0J0O] O 0O /0]0]0]O0 5,285
30 | ZKU 32453245, O 0O [0] O 1 [3245| 0 |[0/0|0O| O O |[0/0]0]0| 10,735
31| GZB 0 2,04 0 0 |[0] O 0 0 0O |0j]O0J0O] O 0O /0/]0]0]O 2,04
32 S 0 2,04 0 0O [0] O 0 0 0O [0]O0J0] O 0O |[0/j0|0]O 2,04
33 Pl 2,04 | 204 0 O [0] O |3245| 204 | O |[0]O0|0] 204 |3245/0|/0/0]O0 14,65
34| MSR | 3245 | 2,04 0 0 |[0] O 0 0 O |0j]O0J0O] O 0O /0]0]0]O 5,285
35| QAT [3245[3245| O 0O [0] O 0 0 0O [0]O0J0] O 0O |[0/j0j0]O 6,49
36| HR 132453245, O 0 |0] 0 | 204 0 0O |0jOJO] O 0O /0]0]0]O0 8,53
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Hasil MSI Skor Posttest Siswi Kelas Eksperimen

120

No | Nama Skor Indikator pertanyaan Pertama Skor Indikator pertanyaan kedua Skor Indikator pertanyaan ketiga Jumlah
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 skor
1 | SNM | 3155 | 3,155 | 1,983 1 1,983 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 1 38,983
2 LDP | 1,983 | 1,983 0 0 0 0 1 3,155 | 1,983 1 1 0 1 3,155 1 1 1,983 0 20,242
3 DK | 3,155 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 1 3,155 1 0 0 0 0 35,172
4 | ZKU | 3,155 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 0 44,259
5 PGA | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 1 49,947
6 PIH | 1,983 | 3,155 1 0 0 0 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 0 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 1 30,673
7 LP | 3155 3,155| 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 1,983 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 47,603
8 HA 1 1 0 0 0 0 3,155 | 3,155 | 1,983 0 0 1 1 1 0 0 0 0 13,293
9 SNI | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 51,119
10 ZF | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 1 52,291
11 Y 1 1 1 1 1 0 1,983 | 1,983 | 1,983 1 1 0 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1 1 24,242
12 Y4 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 1 1,983 | 3,155 | 1,983 1 1 1 43,482
13 LI 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 1,983 1 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 1,983 | 46,431
14 AS | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 1 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 40,344
15| ZUl | 3,155 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1,983 | 1,983 | 3,155 | 1,983 1 1 1 1,983 | 3,155 | 3,155 1 1 1,983 | 36,828
16 MS | 3,155 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 1 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 38,605
17 PN | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 3,155 1 3,155 | 3,155 | 3,155 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 1 44,654
18 | GZB | 3,155 3,155 | 1,983 1 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 1,983 | 45,448
19| MA | 3,155] 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 1 1 1,983 | 1,983 1 1 1 38,983
20 RU | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 1,983 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 1,983 1 1,983 1 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 1 37,622
21 | AK | 3,155 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,455 | 3,255 | 3,455 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 55,618
22 | FNV | 1,983 | 3,155 1 1 1 1 1,983 | 3,155 1 1 1 1 1,983 | 3,155 | 1,983 1 1 1 28,397
23 | MM 1 1,983 | 1,983 1 1 1 1,983 | 1,983 | 1,983 1 1 1 1 1,983 | 1,983 1 1 1 24,881
24 | NH | 3,155 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 41,138
25 | RAP | 1,983 | 1,983 0 0 0 0 1,983 | 1,983 1 0 0 0 3,155 | 3,155 1 1 1,983 0 19,225
26 DF | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 1,983 1 47,792
27 RH | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 1 53,463
28| ZM | 3,155 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,255 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 54,446
29 | MJS | 3,155 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 41,138
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30 | LNS | 3155|3155 3155|1983 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 39,966
31 PR | 3,155 | 3,155 | 3,155 1 1 1,983 | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 1983 | 39,172
32 I 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 1 42,121
33 | DAT | 3155 3,155 | 3,155 | 3,155 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 1 3,155 | 1,983 | 3,155 | 1,983 1 1 1 42,499
34 AL 1,983 | 3,155 | 1,983 | 1,983 | 1,983 1 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 1,983 1 1,983 | 1,983 1 0 0 0 31,484
35 IF 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 1,983 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 3,155 | 55,618




Hasil M S| Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol

Skor Indikator pertanyaan

Skor Indikator pertanyaan

Skor Indikator pertanyaan

No | Nama Pertama kedua ketiga Jtér(nlah

1 | 2 [3]4[5]6] 1 | 2 ] 3 [4][5]/6] 1| 2 [3]/4]5]6 or
1 | MRAt 3107 3107| 1|0/ 0|0 3107|3107| 0 |0|0| 03107 3107 0|0 0|0 | 19642
2 1 YM 1 |3107]0/0|0|0| 0 |3107] 0 |0/0|0| 0 |3107/ 00|00 10321
3| MAR |3107 3107 | 0| 0| 0|0 |19025]3107| 0 | 0|0 |0 1925 3107 00| 0| 0| 16278
4| FH |1925|3107/0/0/0|0| 0 | 0 | 0 |0l0o/0] 0 | 0 |0/0|0|0]| 503
5| 2zl 1 |195/0(0/0|/0] 0 | 1 | 0 |0|lo0[0| 0 |195 0|0 /0|0 5,85
6 | IM 1 |3107]0/0|0|0| 1 |1925| 0 |0/0|0| 1 |195/0|0|0|0| 9957
7| FF 1 |195]0/0|0|0| 1 |3107| 0 |0 |00 19251925 0|0|0| 0| 10882
8 | AR 0O | o [0/o/ojo] 0] o] o |0/ojo|] o] o |o|jol0]oO 0
9 MRA | 1 |3107|0|0|/0|0| 0 |3107] 0 [0/0|0|] 0 | 0 |0|0|0|0O| 7214
0] IR 1 |[3107|0/0|0|0] 0 |3107] 0 |0/0/0| 0 | 0 |[0|0|0|0| 7214
11| MQ |3107|3107/0|0|0[0| 0 | 0 | 0 0|00 0 | 0 0|0 /0|0 6214
2] MRR | 0 | 0 |0/o/0/0] 0 | 0 | 0 [0|/ol0o|] 0 | o [ojo/0]|oO 0
13| 1Z 310731071000 3107 3107 1 |0|0|0|3107|3107| 0|0 0| 0| 20642
14| AAA |3107|1925/0| 00031071925 0 |0/0(0| 0 | 0 |0|0| 0|0 10064
15| AA 31073107/ 00|00 3107 3107 0 |0|0|0|3107|3107| 0|0 | 0| 0| 18642
16| FRA 31073107/ 00|00 31073107, 1 |0|0|0| 0 | 0 (0|0 0|0 13428
17| HZ 31073107/ 00|00 3107 3107] 0 |0|0|0|1925|3107 0|0 0|0 1746
18| TR |3107|3107|0/0/0/0] 0 | 0 | 0 [0/0/0|] 0 | 0 |00 |0|0| 6214
19| TK |3107|3107| 0|00 01925 1925 0 |0/0|(0| 1 | 1 |0o|0 /0|0 12064
20| MH 0 | 1 |[0/0/0[0|3107/1925| 0 |0/0|0| 0 | 0 |0|0|0|0| 6032
21| MAG |3107|3107|0|0/0|0| 0 | 0 | 0 |0/0|0| 0 | 0 |0|0|0 0| 6214
22| MA |3107|3107| 00| 0/0/3107] 0 | 0 |0o/0|/0| 0 | 0 |o|lo|o 0| 9321
23| MAH |3107|3107|0|0/0|0| 0 | 0 | 0 |0/0|0| 0 | 0 |0o|0|0 0| 6214
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24 D 1 |3107{0|0]0|O0 1 1195, 0 0/0]0 1 1 0/{0|0|O 9,032
25 UuS 1 192500003107 |1925, O 0/ 0031071925 00| 0] 0| 12989
26 MR 0O 1925|0000 0 |1925| O 0/0]0 0O 1925|0000 5,775
27 A 192511925/ 0|00 |0 0 0 (1925|000 0 0 0/{0|0|O 5,775
28 | MZPAK [ 3107|1925/ 0 /0| 0| 0|3107|1925| O 0/ 0031071925 0| 0| 0| 0| 1509
29 GM 3107|3107 0| 0| 0|0 1 1 0 0/0]0 0 0 0/{0|0|O 8,214
30, MSA 3107|3107 0| 0|00 0 0 0 0/0]0 0 0 0/0j0|O 6,214
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Data Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol
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Skor Indikator pertanyaan

Skor Indikator pertanyaan kedua

Skor Indikator pertanyaan

Jumlah

No | Nama Pertama ketiga or
1 2 3 4 5 |6] 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 |5|6
1 MN 2,092 | 3,232 1 1 1 0132322092 | 3,232 | 2,092 1 1 2,092 | 3,232 1 0 00| 27,296
2 1Z 2,092 | 2,092 1 2,092 1 0] 3,232 | 2,092 | 3,232 | 2,092 1 1 2,092 | 3,232 1 0 0| 0| 27,248
3 MNA | 3,232 | 2,092 1 2,092 1 03232 3,232 | 3,232 | 2,092 1 1 1 3,232 0 0 0|0]| 27,436
4 FH 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 | 2,092 | 1 | 3,232 | 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 | 2,092 | 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 | 1 | 1| 4236
5 FRA | 3,232 | 3,232 1 2,092 1 12092 3232 | 3232 1 0 1 2,092 | 2,092 0 0 0| 0| 26,29
6 MAG | 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 1 132323232 3232 | 2,092 1 1 2,092 | 3,232 0 0 0|0] 31,76
7 MA 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 0 1132323232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 | 3,232 | 2,092 | 3,232 0 0 0| 0| 34,084
8 MAR | 2,092 | 2,092 | 2,092 1 1 120922092 | 3232|2092 | 2,092 1 3,232 | 2,092 0 0 0|0 27,2
9 AAA | 2,092 | 2,092 1 1 1 0] 3,232 3,232 | 3,232 | 2,092 1 1 3,232 | 2,092 0 0 0| 0| 26,29
10 | MRR | 2,092 | 3,232 1 2,092 1 03232 3,232 | 3,232 | 2,092 1 1 3,232 | 3,232 0 0 0| 0] 29,668
11 MK 3,232 | 3,232 | 2,092 | 3,232 | 2,092 | 1 | 3,232 | 3,232 | 3,232 | 2,092 1 1 3,232 | 3,232 0 0 0|0] 35132
12 YM 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 1 132323232 3232 | 2,092 1 1 3,232 | 3,232 0 0 0|0 32,9
13 GM 1 2,092 0 0 0 0 1 2,092 0 0 0 0 0 0 0 0 0|0| 6,184
14 AA 3,232 | 3,232 | 2,092 | 3,232 1 1120923232 | 2,092 | 2,092 0 0 2,092 | 2,092 0 0 0|0| 2748
15 IR 2,092 | 3,232 1 1 0 03232 3,232 | 3,232 | 2,092 1 1 2,092 1 0 0 0| 0| 24,204
16 | zMmT 1 2,092 1 0 0 0] 3,232 3,232 | 3,232 1 1 1 2,092 | 2,092 0 0 0| 0] 20,972
17 | Mz | 3,232 | 3,232 1 0 0 013232 3232 1 0 0 1 3,232 | 3,232 0 0 00| 22,392
18 | MRA | 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 1 113232 | 3232 3,232 1 1 1 3,232 | 2,092 | 2,092 0 0|0| 32,76
19 HZ 2,092 | 2,092 0 0 0 0] 2092 | 3,232 0 0 0 0 2,092 | 2,092 0 0 0| 0] 13,692
20 | MSA | 2,092 | 3,232 0 0 0 02092 3232 0 0 0 0 3,232 | 3,232 0 0 0|0] 17,112
21 MR 2,092 | 3,232 0 0 0 0] 2092 | 3,232 0 0 0 0 3,232 | 3,232 0 0 0|0] 17112
22 us 2,092 | 3,232 0 0 0 02092 3232 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 0] 10,648
23 AR 2,092 | 3,232 1 0 0 0] 3,232 3,232 | 3,232 | 2,092 1 3,232 | 2,092 | 2,092 0 0 0| 0| 26,528
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24 TR 2,092 3232 O 0 0 |0]2092|3232| O 0 0 0 |2092|2002| O 0O |0]|0] 14,832
25| MH |3232] 2092 | 2,092 1 1 1]2092 | 3232 | 3,232 | 2,002 1 1 (2092|2002 O 0O |0|0| 27,248
26 TK 3,232 | 3,232 | 2,092 1 0 1]2092 | 3232 | 3,232 | 2,002 1 1 132323232 O 0 |0|0] 29,668
27 FF 2,002 | 3,232 1 1 0 |0]2092]| 2092|2092 1 1 1 120922092 O 0O (00| 20,784
28 AF 3232|2092 O 0 0 [(0]2092]2092| O 0 0 0 0 0 0 0O |0|0| 9508
29 | MZPAK | 3,232 | 2,092 | O 0 O 0] O 0 0 0 0 0 0 0 0 0O |0|0| 5324
30 IM 3,232 | 3,232 1 1 0 [0]3232)3232| 2,092 1 1 1 (32323232 O O |0]|0] 26484
31 Zl 2,002 | 3,232 | 2,092 | 2,092 1 1|3232 3232|2092 | 2,092 1 1 120922092 O 0O |(0]0] 2834
32 M 3,232 | 3,232 | 2,092 | 2,092 1 1]2092 | 3,232 | 2,092 1 0 0 (2092|2092 O 0O |0]|0] 25248
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilal Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Pre-Test Kelas

Eksperimen

Interval Dates | B |y | e | fiox X2 fi.x? Nilai Z e g Loh
2 - 469 | 1995 | 4695 | 3345 | 7 | 23415 | 11180025 | 7832818 | -166 dan 00938 | 33768 | 3887579436
47 - 739 | 469 | 7395 | 6045 | 7 | 42315 | 36542025 | 2557042 | -107 dan 01733 | 62388 | 0092874502
74 - 1009 | 7,395 | 10,095 | 8745 | 3 | 26235 | 76475025 | 2294251 | -048 den 012 | 02282 | 82152 3310730237
101 - 1279 | 10095 | 12795 | 11,445 | 10 | 11445 | 130988025 | 130088 | 012 dan o71 | 0274 | 782641 0603666687
128 - 1549 | 12795 | 15495 | 14,145 | 6 | 8487 | 200081025 | 1200486 | 071 dan 130 | O4% | S112) 0154253521
155 - 1810 | 15495 | 18195 | 16845 | 2 | 3360 | 283754025 | 5675081 | 1,30 dan 189 | 0074 | 242641 0074932806
182 - 2089 | 18195 | 20,895 | 19545 | 1 | 19545 | 382,007025 | 382007 | 189 den 248 | 00228 | 082081 0039123587
Jumiah 36 | 24452 4023424 8,163160775
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Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilal Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Pre-Test Kelas

Kontrol
Interval Batas | Batas |y I f | fem | x? fi.x? Nilai Z JLuas g g
00 - 349 | -0005 | 3495 | 1745 | 2| 349| 304503| 609005| -185 den  -1,16| 00908 | 2724 | 0192429
35 - 699 | 3495 | 6995 | 5245 | 10| 5245| 2751 | 2751003| -116 dan 046 | 01998 | 5994 | 267735
70 - 1049 | 6995 | 10495 | 8745 | 8| 6996| 76475 | 611,8002| -046 dan  023| 02682 | 8046 | 0000263
105 - 13,99 10,5 13,995 12,245 4 48,98 149,94 599,7601 0,23 dan 0,93 0,2302 6,906 1,222826
140 - 17,49 14 17,495 15,745 3 47,235 247,905 743,7151 0,93 dan 1,62 0,1262 3,786 0,163179
175 - 2099 | 175 | 20995 | 19245 | 3| s7735| 37037 | 111111| 162 dan  231| 00422 | 1266 | 2375005
Jumlah 30| 27985 3347,576 6,631052
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilal Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Post-tes Kelas

Eksperimen

Interval BBaE\i:;i ii?ss x; fi | fi-x x* fi x? Nilai Z Inligr?/Sal E JimEC _EIEi i
13,2 - 20,24 13,195 20,245 16,72 3 50,16 279,5584 838,6752 -241 dan -1,77 0,0304 1,064 3,522647
2025 - 27,29 20,245 27,295 23,77 2 4754 565,0129 1130,026 -1,77 dan -1,13 0,0908 3,178 0,436653
27,3 - 3434 | 27,295 34,345 30,82 3 92,46 949,8724 2849,617 -1,13 dan -0,49 0,1829 6,4015 1,80742
343 - 41,39 34,345 41,395 37,87 11 416,57 1434,137 15775,51 -0,49 dan 0,16 0,2515 8,8025 0,548595
414 - 4844 41,395 48,445 44,92 9 404,28 2017,806 18160,26 0,16 dan 0,80 0,2245 7,8575 0,166122
4845 - 5549 48,445 55,495 51,97 5 259,85 2700,881 13504,4 0,80 dan 1,44 0,137 4,795 0,008764
55,5 - 6254 55,495 62,545 59,02 2 118,04 3483,36 6966,721 1,44 dan 2,08 0,0561 1,9635 0,000679

Jumlah 35 1388,9 59225,21 6,49088
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi, Batas Bawah, Batas Atas, Nilal Z, Luas Interval, Frekuensi Harapan, dan Nilai Chi Square Post-tes Kelas

Kontrol
Batas | Batas ) ‘ L 2 2 . Luas _ fi-Ei *

Interval Bawah | Atas X fil fi =~ X; fi . xi Nilai Z Interval E; E;
53 - 12,69 | 5295 | 12,695 | 8,995 4 35,98 | 80,91003 | 323,6401 22 dan -1,32 0,0795 | 2,544 | 0,833308
12,7 - 20,09 | 12,695 | 20,095 | 16,395 | 4 65,58 | 268,796 | 1075184 | -1,32 dan -0,44 0,2366 | 7,5712 | 1,684471
20,1 - 27,49 | 20,095 | 27,495 | 23,795 | 15| 356,925 | 566,202 | 8493,03| -044 dan 044 0,34 | 10,88 | 1,560147
275 - 34,89 | 27,495 | 34,895 | 31,195 | 7| 218,365| 973,128 | 6811,896 0,44 dan 1,32 0,2366 | 7,5712 | 0,043093
349 - 4229 | 34,895 | 42,295 | 38595 | 1| 38,595 | 1489,574 | 1489574 1,32 dan 2,20 0,0795 | 2,544 | 0,937082
423 - 4969 | 42,295 | 49,695 | 45995 | 1| 45995 | 211554 | 211554 22 dan 3,08 0,0129 | 0,4128 | 0,835281

Jumlah 32| 761,44 20308,86 5,893382
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas/Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Rizka Maurisa
Nama Validator . Natlul Autharg, S-pd T, Medl
Pekerjaan © 00N
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
S : berarti “sangat baik”
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No. ASPEK YANG DINILAI SEALS PENILAIAN_
1 2 3 4 5
I | FORMAT v
1. Kejelasan pembagian materi o
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak . v
4. Jenis dan ukuran huruf s
IT | ISI
1. Kebenaran isi/materi o
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian v
vang logis e
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode =
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional, v
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru .
dalam proses pembelajaran di kelas
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang V4
digunakan
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7. Kelayakan sebagai perangkat e
pembelajaran
IIT | BAHASA 7
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat v
3. Kejelasan petunjuk dan arahan v
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan v
C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:
a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
B. Komentar dan saran perbaikan
Banda Aceh.
Validator .
—

(k/a7/u/ Authdr



A.
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Trigonometri

Kelas/Semester : X/ Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Rizka Maurisa

Nama Validator oUWk CR e

Pekerjaan ¢ U e
Petunjuk
Berilah tanda cek list ( \ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “fidak baik”

2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No. ASPEK YANG DINILAI HRALa PENILAIAN_
1 2 3 < 5
I | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi v
2. Sistem penomoran jelas , fod
3. Pengaturan ruang/tata letak %
4. Jenis dan ukuran huruf v
IT | IS
1. Kebenaran isi/materi Tl
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian N
yang logis
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 (v
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode
dan sarana pembelajaran dilakukan |
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional, ot
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang i
digunakan




133

7. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran <«

IIT | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

S

NI

C. Penilaian umum

. . . - *
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 . Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : cukup baik . Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@: baik 4

5 : baik sekali

Dapat digunakan tanpa revisi

e

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan




LEMBAR VALIDASI
LKPD POGIL

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Trigonometri

Kelas/Semester : X/Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Rizka Maurisa 4

Nama Validator : NQL\MA&W\(W%IQQAKWQ}

Pekerjaan U 032\

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

P

n
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
SKALA PENILAIAN

No. ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 i1 &

I | FORMAT ¥
Kejelasaaan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

pengaturan ruang/tata letak .

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

v
Ve
v

AHASA

Kebenaran tata bahasa
Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir o
dan kemampuan membaca serta usia siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda v
Kejelasan petunjuk dan arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan v

11

o= W B o —

SR
< <

~N

I11 | ISI

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam

N §

LY P —
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menemukan konsep/prosedur secara v
mandiri
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran d
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum :
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan saran perbaikan
Banda Aceh,
Validator
/



LEMBAR VALIDASI
LKPD POGIL

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas/Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Rjzka Maurisa
Nama Validator 5 (\0bSA3
Pekerjaan :

A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1
2
3
4
5

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAJAN

1

2

3

4

5

I

FORMAT

Kejelasaaan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

g

IT

1
2
3
4
5
B
1
2

i e

AHASA
. Kebenaran tata bahasa
. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir

dan kemampuan membaca serta usia siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk dan arahan

RSN

s

ITI

b 2 = B ) B
=

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Peranannya untuk mendorong siswa dalam

<

NS




menemukan konsep/prosedur secara
mandiri
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran P

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum L
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik @ Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 5. 9 - 7p (7

Validator

137
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri

Kelas / Semester : X/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis ¢ Rizka Maurisa ,
Validator : .(.\.{9.".\?.‘..%&%.\‘9‘% G R.T. A k3.
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

ibu
Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
VvV  :valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK: dapgt digunakan dengan revisi kecil

KV : kurang valid KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi




B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
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rekomendasi
Bahasa dan Penulisan
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal
VICV KV [TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1 a - \_/ v
1b Y > =
le ] L g
1d » I\ vd
1€ \_ \_ g
2 N (g N
3 - w e

C. Komentar dan Saran Perbaikan
Seb G N\

---------------------------

------------------------

----------------------------------

9350500000006 00608000556000800050005000ss0s0000cssssssesssasosnssssanesssascssssssssssesseEsERRInS

---------------------------------------------------------------------------------------------

d060ss0sseressissssncsssseeisisacenesssseiesseciccestesascessssecessesssesassssesesscsanssana

.............................................................................................

Banda Aceh,
Validator



Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas / Semester

Kurikulum Acuan
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL

: Matematika

: Trigonometri

: X/ Genap

: Kurikulum 2013

Penulis : Rizka Maurisa
Validator Uiak . S Ay
A. Petunjuk

1.

Sebagai nedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

ibu
Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V :valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV : cukup valid

DF : dapat dipahami

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV : kurang valid

KDF : kurang dapat dipahami

RB : dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid

TDF : tidak dapat dipahami

PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
Bahasa dan Penulisan
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal
VICVI|IKV|TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
la vV v >
1b v 4 o
iz 4 o \/
1d v v vV
le v v v

o
<
<

<
-
s

C. Komentar dan Saran Perbaikan

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh,
Validator

. &&% o
O
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

: Matematika

: Trigonometri

: X/ Genap

: Kurikulum 2013

Penulis : Rizka Maurisa '

Validator z .Hé?ﬂ“‘.‘...ﬁ‘%‘?bﬂ“ﬁ G- eda, M Qe

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( ') dalam kolom penilaian yang sesuai meiiaru bapaly/

ibu

Keterangan :

Validasi isi Bahasa dan Penulisan | ~ Rekomendasi

Soal

VvV valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dap?lt digunakan dengan revisi kecil
KV : kurang Valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapz;t digunakan dengan revisi besar
TV :tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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rekomendasi
Bahasa Dan Penulisan
No Validasi Isi Rekomendasi
Soal
soal
V |CVIKV|ITV |SDF |DF | KDF | TDF | TR |RK | RB | PK
la \/ \/ \/
b | v v
lc - V4 "
d v v4 i
2a N, sl v,
2b J A
2d ot ¥ i
a \V i A
3 | V| v F
3¢ \/ i e
3d J J /
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh,
Validator
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

: Matematika

: Trigonometri

: X/ Genap

: Kurikulum 2013
: Rizka Maurisa

: SU.T.I'@.JC‘../.S;A@ :

A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal

serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar

e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa .yang

sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa. -

2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesus. .nenurut bapak/

ibu

Keterangan :

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi

Soal
VvV  :valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF ] : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
KV : kurang Valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dap;t digunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF :tidak dapat dipahami | PK : belum dapat digunakan, masih perlu
konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
Bahasa Dan Penulisan
No Validasi Isi Rekomendasi
Soal
soal

V |CV|KV TV |SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
la o v Vv
1b J/ o 9
Ic va i v
1d o / o S
2a \/ v (//
2b

v v v
2¢ J ”
u |/ y Y
32 | / v
B | J vV
3¢ vV of '\/

, /
W T 7
{
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh,

Validatoer
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VALIDASI LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBENTUKAN BERPIKIR KRITIS

DENGAN MODEL POGIL
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X/ Genap
Penulis : Rizka Maurisa
Validator - .Ué&i.\&\..AUYrmY\é Cod- Lot ps
m
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
* Kesesuaian pernytaan denga tujuan observasi.
¢ Kejelasan maksud pernyataan dalam lembar observasi.
b. Bahasa dan penulisan
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada butir pernyataan dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
- » Kalimat pernyataan tidak menafsirkan pengertian ganda
¢ Rumusan kalimat pernyataan, menggunakan bahasa yang sederhana, dan mudah
dimengerti.
e Menggunakan kata-kata vang sopan.

2. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu

Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Seal
VvV :valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
KV :kurang Valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu
} konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

Bahasa Dan Penulisan
Butir Validasi Isi Rekomendasi
Soal
Pernyataan
V |CV | KV |TV | SDF | DF | KDF TDF | TR | RK | RB | PK

1 % g —
2

il (S W
5 \/ N
6 o
-

X V s
9 )

N L s
. N o] v
Ll o N "
12 \/ ! N o
13 " < N
14 e ] N
‘ 1

16 _ S g
17 y o g o o A
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C. Komentar dan Saran Perbaikan '
Secgeiad | bakens  oncakacan Grlan |, haw |, Sedacg s

Banda Aceh,

Validator /
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAS Darul Ulum

Mata pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : X/IGenap

Program - Wajib

Alokasi Waktu . 4 x pertemuan (8x45menit)

A. KOMPETENSI INTI

3. Memahami, meneragpkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masal ah.

4. Mengolah, menaar, dan menyagjikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPTENSI DASAR
3.8 Menggeneralisasikan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi.
Indikator:
3.81 Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada
sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90° .
3.82 Menemukan relasi antar sudut di kudran I, 11, 111, dan V.
4.8 Menggunakan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut
berelasi berkaitan dengan masalah kontekstual .
Indikator:
4.8.1 Menggunakan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada
sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90° untuk menyel esaikan masalah.
4.8.2 Menggunakan relasi antar sudut pada kuadran [, 11, Ill, dan IV untuk
menyel esaikan masalah nyata.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMETENSI

1. Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada sudut 0°, 30°,
45°, 60°, dan 90°.

2. Menemukan relasi antar sudut di kuadran 1, 11, I11, dan IV.

3. Menye esaikan permasal ahan nyata berkaitan dengan perbandingan sin, cos, tan, cosec,
sec, dan cotan pada sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°.

4. Menyelesaikan permasalahan nyata berkaitan dengan relas antar sudut di berbagai
kuadran.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Diberikan suatu permasalahan tentang nilai perbandingan trigonometri, Peserta didik
diharapkan dapat menemukan nilai perbandingan trigonometri dengan percayadiri.

2. Diberikan suatu permasalahan nyata berkaitan dengan relasi antar sudut di berbagai
kuadran, Peserta didik diharapkan dapat menemukan relas antar sudut diberbagai
kuadran dengan teliti dan kritis.

3. Diberikan suatu masalah tentang nilai perbandingan trigonometri dalam berbagai
bentuk, Peserta didik diharapkan mampu menggunakan nilai perbandingan
trigonometri pada masalah tersebut dengan kritis.

4. Diberikan suatu masalah tentang relasi antar sudut diberbagai kuadran, Peserta didik
diharapkan mampu menggunakan relasi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan

dengan teliti.

E. MATERI PELAJARAN
1. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 0°, 30°, 45°, 60° dan 90°
2. Relasi antar sudut di kuadran 1, 11, 111, dan 1V.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Algka
1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik, 15
Pendahuluan memperkenalkan diri, dan mengkondisikan Peserta didik menit
agar siap belgjar.
3. Menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan
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dilaksanakan yaitu menemukan nilai perbandingan
trigonometri untuk sudut 30°, 45°, 60°, dan 90°.
4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik dengan
bertanya:
- Rinaingin memasang lukisan di dinding kamarnya
pada ketinggian 3 meter. Perbandingan trigonometri

apa yang cocok digunakan untuk menentukan panjang

tangga?

- Berikan alasanmu menggunakan perbandingan
tersebut!

5. Guru memotivasi Peserta didik untuk belgjar dengan:

- Memberitahu Peserta didik bahwanilai perbandingan
trigonometri sangat banyak membantu parailmuan
dalam menentukan arah kiblat.

- Nilai perbandingan trigonometri membantu
menentukan ketinggian suatu pegunungan.

- il

6. Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.

Inti

» Mengamati

Tahap ldentifikasi kebutuhan belajar

1. Pesertadidik mengamati gambar yang ditampilkan di PPt.
2. Guru menanyakan kepada Peserta didik tentang:

- Dari gambar tersebut bagaimana strategi kalian jika
kalian ingin mengetahui jarak pengamat dengan
menara?

3. Pesertadidik menjawab pertanyaan guru.
4. Pesertadidik membaca permasalahan yang ditampilkan di

PPt mengena nilai perbandingan trigonometri.

“Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara,
kebiasan anak-anak jika melihat/mendengar pesawat
udara sedang melintas perkampungan mereka.
Abdullah, mengamati sebuah pesawat udara, yang
terbang dengan ketinggian 15 km. Dengan sudut elevas
pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah sebesar 9,
Abdullah penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya
ke pesawat jika: 6 = 30°, 6=45°, 6 = 60°, dan 6 =90°.”

Menanya

Pesertadidik bertanya mengenai permasalahan yang
ditampilkan di PPt.

6. Guru membentuk Peserta didik dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang.

Guru membagikan LKPD 1 ke setiap kelompok.
Peserta didik mengidentifikasi permasal ahan yang
ditampilkan di PPt sesuai dengan istruksi LKPD 1
tersebut.

Uy

o N

60
menit
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» Mencaoba

Tahap Menghubungkan pengetahuan awal

9. Pesertadidik mendiskusikan materi apa yang berhubungan
dengan nilai perbandingan trigonometri.

10. Pesertadidik diminta mengumpulkan informasi untuk
menentukan nilai trigonometri pada sudut-sudut istimewa
dengan menjawab pertanyaan kritis yang terteradi LKPD
1

Tahap Eksplorasi

11. Pesertadidik diminta untuk menggambar segitiga sesual
dengan instruksi LKPD 1.

12. Pesertadidik diminta untuk mengukur panjang sisi dan
besar sudut segitiga-segitiga yang telah digambar di
LKPD untuk membantu menentukan nilai trigonometri.

13. Pesertadidik menentukan nilai triogonometri untuk sudut
30°, 45°, dan 60° dengan segitiga tersebut.

14. Pesertadidik Peserta didik menentukan nilai trigonometri
sudut 0° dan 90° dengan menjawab pertanyaan dan
panduan yang adadi LKPD 1.

» Menalar

Tahap pemahaman dan pembentukan konsep

15. Setiap Pesertadidik saling berdiskusi dengan teman
kelompoknya untuk memahami dan menentukan nilai
trigonometri pada sudut-sudut istimewa.

16. Peserta didik menganalisis data yang telah mereka peroleh
dan menarik kesimpulan.

17. Pada waktu masing-masing kelompok menemukan nilai
perbandingan trigonometri, guru berkeliling kelas
memastikan tak ada temuan yang salah.

» Mengkomunikasikan

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya di
depan kelas.

19. Kelompok lain memberi pertanyaan atau menanggapi
hasil presentasi.

Penutup

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa.

Tahap refleks proses
2. Pesertadidik melakukan refleks dengan bimbingan guru:
- Apasgjakesulitan dalam proses pembelgjaran hari
ini?
- Apakesaahan yang dilakukan dalam proses
pembelgaran?
- Apasgjahal-hal yang telah dicapai hari ini?

15
menit
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ok

Peserta didik diminta untuk mempelgjari materi hari ini
agar dapat diaplikasikan.

Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.
Guru menutup pembel ajaran dengan mengucapkan
hamdalah bersama Peserta didik dan memberi salam.

Pertemuan Kedua (2 x 45 M enit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Aloka

Pendahuluan

NP

No

Guru datang tepat waktu

Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,
dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belgjar.
Menyampaikan tujuan pembel g aran yang akan
dilaksanakan, yaitu menggunakan nilai perbandingan
trigonometri dalam kehidupan sehari-hari.

Guru memberikan apersepsi kepada Pesertadidik yaitu
dengan mengingatkan kembali Peserta didik tentang nilai
perbandingan trigonometri untuk sudut 30°, 45°, 60°, dan
90° yang telah diperoleh kemarin dan bertanya:

- Apayang kalian lakukan untuk mendapat kan nilai

perbandingan trigonometri?
Guru memotivasi siswa bahwa pembelgaran hari ini akan
lebih menantang karena niai perbandingan trigonometri
akan diterapkan dalam permasalahan |ebih lanjut seperti:
- Menentukan posisi benda agar tidak terkena sinar
matahari langsung.

Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.
Guru membagi seluruh Peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan (sama dengan pertemuan
pertama) 4-5 orang.

Guru membagikan kelanjutan LKPD 1 padatiap
kelompok.

15
menit

Inti

>
20.

>

Mengamati
Peserta didik membaca kembali permasalahan awal yang
terteradi LKPD 1.

M encoba

Tahap aplikas pengetahuan

21.

>
22.

Pesertadidik diminta untuk menggunakan temuannya
untuk menyel esaikan permasal ahan awal yang terteradi
LKPD 1.

Mengamati
Peserta didik membaca permasal ahan baru yang terdapat
dalam LKPD 1.

“Hasan memandang pojok rumahnya dengan sudut depresi
30° dari balon udara dengan ketinggian 100 meter dari tanah.

60
menit
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Tentukan jarak antara pojok rumah Hasan dengan posisi
bayangan balon udara di atastanah!”

“Aisyah sedang menunggu temannya didekat sebuah pohon.
Saat itu, sudut antara matahari dengan puncak pohon adalah
60°. Berapajarak terjauh anatara Aisyah dengan pohon agar
tetap terhindar dari sinar matahari langsung? (tinggi Aisyah
1,5m)”

23. Peserta didik bersama kel ompoknya mengidentifikasi
semuainformas yang terdapat pada permasal ahan.

» Menanya

24. Siswa bertanya kepada guru atau teman tentang hal-hal
yang tidak dipahami.

25. Guru hanya memberi arahan dan tidak memberikan
jawaban secara terperinci.

» Menalar

Tahap aplikas pengetahuan dalam konteks baru

26. Pesertadidik diminta menyel esaikan permasalahan yang
telah diperluas yang terteradi LKPD 1 untuk
meningkatkan pemahamannya.

» Mengkomunikasi

27. Semua kelompok mempresentasikan hasil temuan dan
alternatif pemecahan masalah yang telah dikerjakan.

28. Kelompok lain menanggapinya dengan sikap toleran.

Penutup

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan
bahwa nilai perbandingan sudut trigonometri dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap refleks proses

2. Pesertadidik melakukan refleks dengan bimbingan guru:

- Apasgjakesulitan dalam proses pembelgjaran hari
ini?
- Apakesalahan yang dilakukan dalam proses
pembelgaran?
- Apasgahal-ha yangtelah dicapai hari ini?
3. Guru memnerikan kuis kepada siswa.
4. Pesertadidik diminta untuk mempelgari materi
selanjutnya mengenai sudut berelasi.
5. Guru menutup pembelgaran dengan dengan membaca
hamdalah dan salam

15
menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu

2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,
dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belgjar.

3. Menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dilaksanakan
yaitu menemukan relasi antar sudut trigonometri.

4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik berupa:

- Menanyakan kembali tentang nilai perbandingan
trigonometri pada sudut-sudut istimewa.

- Menayakan kepada siswa mengenai konsep
pencerminan.

- Mananyakan kembali tentang besar sudut dalam
segitiga.

5. Guru memotivas siswaagar tertarik untuk belgjar mengenai
sudut berelasi yaitu bahwarelas sudut trigonometri
digunakan dalam aplikasi vektor dan gaya dalam fisika.

6. Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.

15
menit

Inti

» Mengamati

Tahap Identifikas kebutuhan belajar

1. Pesertadidik mengamati gambar yang ditampilkan di layar
PPt

2. Guru menanyakan kepada peserta didik :
- Bagaimana caramencari besar salah satu sudut dalam

segitiga?

3. Pesertadidik membaca permasalahan yang ada di PPt
tentang relasi sudut pada berbagai kuadran. Adapun
permasal ahannya sebagai berikut:

“Maam minggu yang lalu, Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul
menaiki komedi putar yang terletak di pasar malam. Tiba-tiba,
komedi putar yang dinaiki oleh Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul
macet ketika berputar. Karena kondisi tersebut, para petugas
harus menyelamatkan Dedi dan teman-temannya yang berada
dalam kereta komedi putar dengan jari-jari 5 m, dan jarak antara
pusat komedi putar dengan tanah 6,5 m. Jika pada saat itu posisi
Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul berada pada sudut 60°, 150°,
225°, dan 330°. Berapakah ketinggian yang harus dicapai para
petugas untuk menyelamatkan Dedi, Arman, Khalid, dan
Abdul?”

» Menanya

4. Peserta didik bertanya tentang permasalahan tersebut kepada
teman atau guru.

5. Guru memberi arahan kepada peserta didik sehingga
membangun minat belgjar.

6. Guru membentuk siswa dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang.

60
menit
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7. Guru membagi LKPD 2 pada setiap kelompok.

» Mencoba

8. Pesertadidik mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di
LKPD 2 tersebut.

Tahap menghubungkan pengetahuan awal

9. Pesertadidik mendiskusikan materi apa yang berhubungan
dengan relasi sudut pada berbagai kuadran.

10. Peserta didik diminta mengumpulkan informasi untuk
menemukan relasi sudut pada berbagai kuadran dengan
menjawab pertanyaan kritis yang terteradi LKPD 2.

11. Peserta didik menggambar segitiga sesuai instruksi LKPD 2
untuk menemukan relasi sudut pada kuadran 1.

12. Peserta didik mengidentifikasi semuainformasi yang
mungkin diperoleh dari segitiga tersebut untuk menenukan
relasi sudut pada kuadran |

» Menalar

Tahap eksploras

13. Peserta didik diminta menentukan perbandingan trigonometri
pada segitiga tersebut.

14. Peserta didik diminta menemukan hubungan antara
perbandingan trigonometri tersebut sesuai perintah LKPD 2.

15. Peserta didik diminta untuk mencerminkan segitiga-yang
diketahui pada kordinat katesius yang terdapat di LKPD 2
untuk membantu menemukan relasi antar sudut sesuai
instuksi LKPD.

16. Peserta didik menentukan relasi perbandingan triogonometri
untuk sudut pada kuadran 11 dengan bantuan LKPD 2.

17. Peserta didik menganalisis |langkah kerja pada penemuan
sebelumnya dan menerapkannya untuk mendapatkan relas
sudut di kuadran I11.

» Mengkomunikasi

18. Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya di depan
kelas.

19. Kelompok lain mengomentari ataupun menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

Penutup

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan tentang
temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu relasi
trigonometri pada kuadran 1, 11, dan 111,

Tahap refleks proses

2. Pesertadidik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apasgakesulitan dalam proses pembelgjaran hari ini?

- Apakesalahan yang dilakukan dalam proses
pembelgjaran?

- Apasgaha-ha yangtelah dicapai hari ini?

3. Pesertadidik diminta untuk mempelgjari materi selanjutnya
menemukan relasi sudut trigonometri pada kuadran 1V.

4. Guru menutup pelgjaran dengan mengucapkan hamdalah

15
menit
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bersama Peserta didik dan memberi salam

Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas

Pendahuluan

Lo

Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,
dan mengkondisikan Pesertadidik agar siap belgjar.
3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan yaitu:
- menemukan relasi antar sudut trigonometri kuadran
V.
- Menggunakan relasi antar sudut trigonometri dalam
menyel esaikan masalah nyata.
4. Guru memberikan aperseps kepada Peserta didik berupa:
- Mengingatkan kembali Peserta didik tentang cara
memperoleh relasi antar sudut di kuadran 11 dan I11.
5. Guru memberi motivas kepada peserta didik bahwa relasi
sudut trigonometri digunakan dalam aplikasi vektor dan
gayadalam fisika
6. Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.

15
menit

Inti

» Mengamati

20. Siswamengamati LKPD 2 yang diberikan oleh guru.

» Menanya

21. Siswa manyakan hal-hal yang belum dipahami kepada
guru tentang sudut berelasi pada kuadran I1.

22. Guru membagi seluruh Peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan (sama seperti pertemuan
ketiga) 4-5 orang.

23. Guru membagikan LKPD 2 pada tiap kelompok.

» Mencaoba

Tahap Eksplorasi

24. Peserta didik mencerminkan segitiga yang ada di kuadran
[l pada kegiatan kemarin terhadap sesuai dengan LKPD
2.

25. Peserta didik melakukan semuainstruksi yang ada di
LKPD 2 untuk menemukan relasi sudut di kuadran V.

26. Dengan bantuan LKPD 2 Peserta didik menemukan relasi
untuk sudut (-a)

» Menalar

Tahap pemahaman dan pembentukan konsep

27. Peserta didik menganalisis data yang telah mereka
peroleh.

28. Peserta didik menggeneralisasikan hasil temuan mereka
pada pertemuan yang lalu.

29. Pada waktu masing-masing kelompok menemukan relasi
trigonometri pada setiap kuadran, guru berkeliling kelas
memastikan tak ada temuan yang salah.

60
menit
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Tahap aplikas pengetahuan

30. Peserta didik diminta untuk menggunakan temuannya
untuk menyel esaikan permasal ahan yang terteradi LKPD
2.

» Mencoba dan Menalar

Tahap aplikas pada konteksbaru

31. Pesertadidik diminta menyel esaikan permasalahan yang
telah diperluas seperti menentukan sudut yang berelasi
dengan untuk meningkatkan pemahamannya.

» Mengkomunikasikan

32. Semua kelompok mempresentasikan hasil temuan dan
alternatif pemecahan masalah yang telah dikerjakan.

33. Kelompok lain menanggapinya dengan sikap toleran.

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
relasi trigonometri pada kuadran 1, I1, 111, dan 1V.

Tahap refleks proses

2. Pesertadidik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apasgakesulitan dalam proses pembelgaran hari
ini?

Penutup - Apakesaahan yang dilakukan dalam proses

pembelgjaran?
- Apasgahal-ha yang telah dicapai hari ini?

3. Pesertadidik diminta untuk mempelgari materi
selanjutnya mengenai identitias trigonometri.

4. Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan hamdalah
bersama Peserta didik dan memberi salam.

15
menit

G. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar
1. Media/dat

a) Papan tulis

b) Spidol

c) Media gambar

d) PPt.
2. Bahan

a) LKPD (terlampir)

b) Buku lain yang relevan
3. Sumber Belgjar
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a) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK  Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

b) (Buku Guru): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X SMA/MA/SMK/MAK
Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan.

C) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2014. Matematika Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK  Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

d) Buku lain yang relevan

H. Penilaian Prosesdan Hasil Belgjar

1. Teknik Penilaian
aTes : Soa Uraian
b.Non Tes : Pengamatan
2. Prosedur Penilaian
No Asp_ek_ yang Tekn!k Bentuk Waktu Penilaian
dinilai Penilaian Instrumen
. Lembar Selama proses pembel gjaran dan
L Skap Pengamatan pengamatan | saat diskusi
Kemampuan : . .
2. berpikir kritis Tes Tesuraian Penyelesaian tugas individu
. INSTRUMEN PENILAIAN
1. Aspek sikap : Lembar Pengamatan
2. Aspek berpikir kritis  : Tes
Mengetahui, Banda Aceh, 26 Febuari 2017
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Suriati, S. Pd. Rizka Maurisa

NIP.

NIM. 261324652




LEKPD | 160
(Lembar Kerja Peserta Didik)

Topik : Nilai perbandingan trigonomentri pada sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°.
Tujuan : Menemukan nilai perbandingan trigonomentri pada sudut 0°, 30°, 45°, 60°,
dan 90°.

Waktu : 45 menit -
Kelompok - PHY TAGCRAS
Anggota D NYusUnar,

Uirtasya p(cmtn'w{

lntan. yd

PLtel i<iNCAL B

ﬁf Note:
...... y

Sudut elevasi =2 sudut yang dibentuk oleh arah
horizontal dengan pandangan pengamat ke atas

‘w”
bz g » Sudut depresi—= sudut yang dibentuk oleh arah
W 2 ) horizontal dengan pandangan pengamat ke
- '__:\’ bawah
’ |‘\‘
i
Masalah 1

s

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak jika
melihat/mendengar pesawat udara sedang melintasi perkampungan mereka. Abdullah,
mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 15 km. Dengan
sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat adalah sebesar 6, Abdullah
penasaran dan ingin mengetahui jarak dirinya ke pesawat jika : 6 = 30°, =45°, 6 =
60°, dan 6= 90°.

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut:

1. Apa permasalahan yang dialami Abdullah?

Abdullalh Penasaran dan  ingin Mengetthngs Yorci, dirinfe, Voo

Pesawat . .-
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2. Identiﬁktsi dengan menuliskan semua informasi yang diperoleh dari masalah! (boleh

dengan gambar)

\S Ko

3. Perbandingan trigonometri apa yang harus diketahui Abdullah untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri tersebut?

4

4. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lainnya?
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~ Untuk itu, kita harus mengetahui nilai perbandingan dari trigonometri.

Ayo!!ll, Temukan nilai perbandingan
trrigonometri dengan langkah berikut!!

=~ .
\ T
A S T~ ~
e . . — e,
e ~
1 1
; Ingat Kembali rumus perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku!!! l
| i
. )
: sm():—t.—" csch = - :
i San. | I
. cosf = vy secl = — .
i ’ : i
I tanf = 2> cotd = — I
I ' I
" ,
. - -

Kegiatan 1

1. Gambarlah 3 segitiga siku-siku yang memuat sudut 45° dengan uky ran sisi yang berbedal!

2. Ukur panjang setiap sisi segitiga yang telah kamu gambar!

3. Tentukan nilai perbandingan trigonometrinya! Penting!!!!
Sisi Miring hitung

dengan Phytagoras

4

Ayo Bekerja

Segitiga 1

=

“ |

- L1 wa
Pe

~

tanqc”, ot ge'

-

T CWA



Segitiga 2 L,
= =
S cnt: X T Lq\' W
Br = VaRTinl e
T | =
2 s p - 1
\ :_\,4,; ‘ :'", a.®
S \\ 2 VY. . get .
=~ - Lt()a‘,: —‘:)
g = {q9vr A |
2w - V2 ) s
Vi vek 2
‘&.a"’,"‘{g\: A
3 z
=\
n [acs
- B - P
A P} ow 8
. o :
Segitiga 3 Cin 40 : é_, E5E B E\FL
3V 2
«.—*: VA
N i .
o Secd = KV
cos q¢ = ._}‘m $
P =
5V N
- v
\ o— B s 3
3C VAR, A - =
2 -,
y N 3ray? tang 5 =
’ — —
3o V3 >
:\vpa x7 |

1 [9%¢ , —
o 2\ 2
& 2 cwa : S 7

Dari data yang telah kamu peroleh di atas, tabulasikan nilai perbandingan trigonometri

untuk sudut 45°:
45°
Sin X
[
Cos \
Va
Tan \
Cosec E -
Sec T
V1
Cotan '
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Untuk menemukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut 60° dan 30°, AYO

IKUTI LANGKAH KERJA SEPERTI PADA KEGIATAN 1 11!

Penting!!!!
Sisi Miring hitung
dengan Phytagoras

«_ SELAMAT MENCOBA 1111

e

Segitiga 1 — - £ vl
Ac -+ CBb -AB M- K
'S - — V35 1 ' —
C \ ét". N ‘L N . ’? ,c,? ,;11
- o860 = . . U3 K
L o §ec 6o 4
- “ L
| 4 : .
4 ~ 7 i B
\ v fan 60 2 g .
< tob Go = |—
- t Ly E <2 3
{ B Vb . -+ |
PR | M s = ;: i P
LV E \'\46 S - ec { tobo TVH ,
i h L 1 ,
§ A \ i > b
E_I r—} ) =dJ3 e e —
) N s 10 = £
A rem S lcos 30 = Vs 5€C3 A
N A -
£ SIS
- by T
) .
fond0 : L 10 o -t o
V] Ly 3 23 (3
Seg|t|ga 2 &C . \»} Al}: LA L &in A . "‘\(;) Cosec 60 = !;N
o e - 173

B \\ "
\ Tar c oS ¢ Y seceo = &
\ l T q
\ v M N - 9
\ ! y 2
\
L 1
\ Bem y
- \ . cot Go =
A% ‘.‘v”‘ N 6o ’L..,:’, 4 \_;;
b |
i -
Sin 36 - M SRR .
I RS 3 B
- ° fa)
) . L cosec 30" : B ‘
/ 7
B [ 6& . o 4 - o
A ey p COS 30 7 43 = b % |
QC;\-‘\ . & R 2
= sec o =
- \ B
4 v av3 B
fan- 30z M : =Tl
v
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j Segitiga 3

Dari data yang telah kamu peroleh di atas, tabulasikan nilai perbandingan
trigonometri untuk sudut-sudut berikut:

30° 45° 60°
Sin LT = L L.l I [z
SOl = 5 zUz =52 ;\FE 23
— - L
Cos L =43 sz =212 57 %
Tan |o— ; ﬁ
S U3 s i vz
, ‘L -
Cosec ) ' ?‘f;
Sec z
Yan 33 /2 2
L~
Cotan ' ! 5 V3-
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Menemukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 0° dan 90°

Perhatikan gambar dibawah ini!

4
4
r A(X.y)
" B8 » X

v
sinf = cscl =
cosf = secd =
tan@ = cotf =
Dari data di atas, andaikan 6 mendekati 0°, maka sisi “C  akan berhimpit dengan -
Sehigga 22 = btc . Akibatnya jarak A ke C adalah |
Oleh karenanya dapat diperoleh bahwa
Sln00=%= ; CSCOoz—‘:—.\:.’.

G )

cos°=—=—=-- sec0°=—=—=
tan0° =—=—= COtOOZAT:"zi
Dengan langah yang sama, temukan nilai
sin90°=v\;=-‘-- csc90°=L=§;=~g--
c0s90° =~ = — = = sec90° =~ = — = ..

tan 90° :;:T: C0t900=—=_=
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AYOOOOOO!!!H!
Tabulasikan semua data nilai perbandingan trigonometri yang kamu
peroleh!!!
0° 30° 45° 60° 90°

1

Si I 1l i [ l i
U oo |3l =L |3a=aE alreglE | Al

Cos 1 g L= |17
2 =1 2 "ﬂ/; VRV/O =0

el
T
o
T
Nl =
—T
Ni—

Tan |
0 213 | E .

Cosec : g 1
- JU i 5 'EY 0

Sec . 5
53

N}
]
i

Cotan Y {; \

|
LNT
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Sekarang, dengan informasi di atas, AYO bantu Abdullah menyelesaikan permasalahannya!

VS W

k-

©
Uo

o

5“6‘ 4§ , Go dan

sudot elevasy & =

oWt

Ve

C

3
Lud /,L,
| ' ﬁx), T AT
\\/nb (e v —_e i \\/1 7\: >
. \ W o 2k v o
2 o m/W o 9 Y - { b
P 4 -4 ” b ¥ Q A
~ of | % o < th_m \i/ *
& c
hc v

%



169

Untuk menambah pemahaman kita tentang nilai perbandingan trigonometri pada sudut sudut

0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°, ayo selesaikanlah permasalahan berikut dan sertakan alasan yang

jelas!

1. Hasan memandang pojok rumahnya menggunakan teropong dengan sudut depresi 30°

dari balon udara dengan ketinggian 500 meter dari tanah. Tentukan jarak antara pojok

rumah Hasan dengan posisi bayangan balon udara di atas tanah!

Penyelesaian:

Diketahui: sudw dep

Ditanya:
\‘ A, ivale

1

Pilih Solusi yang tepat beserta alasan:

W P

; '
kx"‘ NG VleCt MEeUCIO G Fata

[v)
AT A A

Mengapa bukan perbandiggan lainnya:

Uraian Jawaban:

Kesimpulan




LKPD 2 170
(Lembar Kerja Peserta Didik)

Topik : Relasi perbandingan trigonomentri pada pada kuadran I, 11, 111, dan IV.

Tujuan : Menemukan relasi perbandingan trigonomentri pada pada kuadran I, 11, III,
dan IV.

Waktu : 45 menit

Kelompok - AL - JABAR

Anggota . Agu kastur

Indira felisha
Migtahul jannaoh s.

Naura Hamyya -
SRR oy
Zulnagara khatca utars \ = oo

1 ‘"“'ﬁj

Masalah 1

Malam minggu yang lalu, Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul menaiki komedi putar
yang terletak di pasar malam. Tiba-tiba, komedi putar yang dinaiki oleh Dedi,
Arman, Khalid, dan Abdul macet ketika berputar. Karena kondisi tersebut, para
petugas harus menyelamatkan Dedi dan teman-temannya yang berada dalam kereta
komedi putar dengan jari-jari 5 m, dan jarak antara pusat komedi putar dengan
tanah 6,5 m. Jika padé saat itu posisi Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul berada pada
sudut 60°, 150°, 225° dan 330°. Berapakah ketinggian yang harus dicapai para
petugas untuk menyelamatkan Dedi, Arman, Khalid, dan Abdul?

St

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut:

1. Apa permasalahan yang dialami Petugas?

Mereka ingin mengelahul kketinggion yang ngin dicapa

untuk menuelamatkan Dedt, Arman, khalid, dan Abdul -

.-
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2. Identifikasi dengan menuliskan semua informasi yang diperoleh dari masalah!

(boleh dengan gambar)

[

3. Perbandingan trigonometri apa yang harus diketahui Petugas untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut?

Mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri tersebut?

4

4. Apayang terjadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lainnya”
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5. Apakah perbandingan trigonometri memiliki hubungan (relasi) dengan
perbandingan trigonometri lainnya?

Untuk memastikan jawabanmu, lakukan langkah berikut:

Ayo!ll, Temukan nilai perbandingan
trrigonometri dengan langkah berikut!!

; Ingat Kembali rumus perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku!!! ,

| Sin6:+ cscl = —' I
i ’ i
. cosf = — sec = — .
1 i
I tan§ = - cotf =L !
1 |
‘\. Vg

" omm u mmm on s v omEs s mEm 2 w5 mEm ok wEm R mEm 8 M @ mE A mee R mm 4 mEm % e mmm kW s mmm 3 mm o wmm = "
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Kegiatan 1

Menemukan relasi sudut di kuadran I, lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!!

1. Gambar segitiga siku-siku dan beri nama!

2. Tentukan besar salah satu sudut lancip pada segitiga!

3. Tentukan perbandingan trigonometri untuk sudut lancip tersebut!
4

Tariklah kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh!

Ayo Bekerja

Segitiga 1 .,



1M
Dengan informasi di atas, berikan kesimpulanmu mengenai relasi perbandingan |

trigonometri untuk sudut (90° — 6 )

sin (90°- @ )=.5m D cosec (90° — g ) = OF 7
cos (90°— 9 )= " sec (90°— g )=, J¢™ B
| tan (90°—@ )= Y v cotan (90°— 0 ) = tanb
Kegiatan 2

Menemukan relasi sudut di kuadran I1, lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Y

A

r A(x,y)

o~
=

A
v

¥ Gambar2.1
2. Cerminkan segitiga ABC (yang ada pada gambar 2.1) terhadap sumbu sumbu Y!
Ayo Bekerja

6]

3. Gambarlah hasilnya!

Gambar

B
>

A
v

v Gambar 2.1
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4. Tentukan besar ZCBA’!

5. Tentukan koordinat A’!

6. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ZCBA’!

sin ZCBA’ =sin (....5...... eeieeen Jm———= 2
cos ZCBA’ =cos (... mereeeen ymm L
tan ZCBA’ =tan (...5...... e ===
cosec ZCBA’ = cosec (........... e B
g0 LCBA’ =866 (.l Dt T, j= -——— =2 il
cot ZCBA’ =cot (........... e = — = o



176

120°

135°

150°

180°

Sin

Sin120°=sin(180-...)°

Sin135°=sin(180-..))°

Sin150°=sin(180-...)°

Sin180°=sin(180-...)°

Cos

Tan

Iy




177

Kegiatan 3

Menemukan relasi sudut di kuadran 111, lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!

1. Perhatikan hasil pencerminan pada kegiatan 2!
2. Cerminkan segitiga A’BC’ (yang telah kalian gambar pada kuadran II) terhadap

sumbu sumbu X! Ayo Bekerja

3. Gambarlah hasilnya!

Gambar

v

5. Tentukan koordinat A”’!



6. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ZCBA”’!

178

...... S e 251 »;;
cos LCBA™ =e08 [.Lnown SupenFeseune ) e e 14
tan Z/CBA” =tan (.\3V...-.5...... I LY
cosec LZCBA”” = cosec (........... e ==L
sec ZCBA’’ =sec (........... reeeeans Jma——=
cot ZCBA’ = cot (........... e JEemm——
210° 225" 240° 270°
Sin210°=sin(180+22)° [Sin225°=sin(180+...)° [Sin240°=sin(180+...))° Sin270°=sin(180+...)°
= SO 30 - B0 X =ik = 2t I
Sin =i = = AN =‘/ ...... :

_ |/ = = Hhut
COS _....‘«,...... cesrscceane esssescsess /1 | T esdescsdons
Tan210°—tan(180+...)° Tan225°=tan(180+.1:)°[Tan240°=tan(180+...)°[Tan270°=tan(180+...)°
Tan 2 ool Bk ST, - =, redonsses o V.o
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Kegiatan 4

Menemukan relasi sudut di kuadran 1V, lakukanlah percobaan berikut dengan anggota
kelompokmu!

7. Perhatikan hasil pencerminan pada kegiatan 3!

8. Cerminkan segitiga A’’BC’ (yang telah kalian gambar pada kuadran II) terhadap
sumbu sumbu X!
9. Gambarlah hasilnya!

Ayo Bekerja

Gambar

A
v

10. Tentukan besar ZCBA’”’!

11. Tentukan koordinat A’’’!
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12. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ZCBA””’!

rsin ZCBA’” =sin '( ........... S . y=——= (

cos ZCBA’ =¢c0S (..ueen..e. e e 2 B

tan ZCBA’ =tan (........... e 2 e

cosec ZCBA’”” = cosec (........... s J= == """' |

sec ZCBA’”” = secC (wun...... S y=——= ...'_'.‘., A

cot ZCBA™™ = COt (s, - y=— =

300° 315° 330° 360°

Sin300°=sin(360-4.)° Sin315°=sin(360-1:)° Sin330°=sin(360-..:)° Sin360°=sin(360-..)°

sm| =50 30k | —ams i

............................................

COS T adenanseven T eessseasses T esvssesssse T esesnssense
tan300°=tan(360<)° [Tan315°=tan(360-/%)° Tan330°=tan(360-...)° Tan360°=tan(360-.)°
Tan =Nk, <N 2 e Cevennen — B S Ay




Kegiatan 5

Perhatikan gambar dibawah ini!

Y

A

A

\

&
«
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Ingat!i!

Sudut akan bernilai negatif
bila diputar searah jarum jam

1. Cerminkan segitiga ABC (yang ada pada gambar 2.1) terhadap sumbu sumbu X!

2. Gambarlah hasilnya!

Gambar

B
L

F 3

5) ¢
N
A

v

3. Tentukan besar ZCBA’!

~ teA’ =-©
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4. Tentukan koordinat A’!

N -x,-Y

5. Tentukan perbandingan trigonometri untuk ZCBA”’!

A’
= /
tan ZCBA’ = tan (..00....) = ——= LA
, he
cosec ZCBA’ =cosec (..L2...) = —:— =B
( CA /
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Dari hasil yang telah kamu peroleh buatlah kesimpulan relasi sudut di berbagai

kuadran: O T e Bust
" Kuadran |
ZC =90° - £A
. Sin cc T AB coree £ ¢ - AC
w’ AC s
- cec £C 1BC
| cog &L ¢ Be e
1 kﬂn Z: C 2_6& el Z B
BC
’ Kuadran Il »
| o LCBR F 60 cgo -6) = ¢
. LCB®T T cos (\O0-BD =06 &
Cos L =
- ko
an 2 ¢ BN - koo €Bo@)d - QR =
. ’ 3
LOLE C L(BY  ~ cocec Cleo -y 7 Wwiety
GeCLCRR 7 S8 (pb-6) - elh

tob ccBw - ot (180-6) —cot®

~
~

/

Kuadran Ill
Ga LBRT £ 59 AR+ 6D = B
. cos (ROHE) - OO

_ ko CL30HE Y tang
- e

% cBA
| Lan o CBRY

(ooe ¢ LCBR
e ¢ «C(BA" = 5€C (B’ +H) = Wl

COk ¢ cRRY = Ov CiBO¥6) 7 cot &

. s (186" +e)

~

! Kuadran IV
L GinL cBA" F SNCIHO -6 TrEN &
: s 2 eRA™" = CO@G}@Dv@) —Cps &

~ kan (36-6) xan O

L kan o CBA .
! ¢ Cigo~-@) = COSeC e

g = pse
| Cogec cCaRT T

SeC LCBRN'Y ~ g C RO -

- e e & N

&y = el

LD
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Sin Cos Tan Cosec Sec Cotan
¥ 0 ( o
30° v
5 AT
45°
L 2 2P (
60° . \
90 \ C) el
120° \
553 L $2
135°
Lt =i \
150° \ \ L
180° O ( 0
210° \ \
- 283 =35
225° \ 3
3 gL \3 52 \
240° i \
2 \ o 0
300° \ \ r.
1 5—5 3 33
330° \ \
z : {2 PR
345°
4 ST \
360° b O \ 0
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAS Darul Ulum

Mata pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : X/IGenap

Program - Wajib

Alokasi Waktu . 4 x pertemuan (8x45menit)

A. KOMPETENSI INTI

3. Memahami, meneragpkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masal ah.

4. Mengolah, menaar, dan menyagjikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPTENSI DASAR
3.8 Menggeneralisasikan rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi.
Indikator:
3.81 Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada
sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90° .
3.82 Menemukan relasi antar sudut di kudran I, 11, 111, dan V.
4.8 Menggunakan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut
berelasi berkaitan dengan masalah kontekstual .
Indikator:
4.8.1 Menggunakan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada
sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90° untuk menyel esaikan masalah.
4.8.2 Menggunakan relasi antar sudut pada kuadran [, 11, Ill, dan IV untuk
menyel esaikan masalah nyata.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMETENSI

1. Menemukan nilai perbandingan sin, cos, tan, cosec, sec, dan cotan pada sudut 0°, 30°,
45°, 60°, dan 90°.

2. Menemukan relasi antar sudut di kuadran 1, 11, I11, dan IV.

3. Menye esaikan permasal ahan nyata berkaitan dengan perbandingan sin, cos, tan, cosec,
sec, dan cotan pada sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°.

4. Menyelesaikan permasalahan nyata berkaitan dengan relas antar sudut di berbagai
kuadran.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Diberikan suatu informas tentang nilai perbandingan trigonometri, Peserta didik
diharapkan dapat menemukan nilai perbandingan trigonometri dengan percayadiri.

2. Diberikan suatu informasi nyata berkaitan dengan relasi antar sudut di berbagai
kuadran, Peserta didik diharapkan dapat menemukan relas antar sudut diberbagai
kuadran dengan teliti dan kritis.

3. Diberikan suatu masalah tentang nilai perbandingan trigonometri dalam berbagai
bentuk, Peserta didik diharapkan mampu menggunakan nilai perbandingan
trigonometri pada masalah tersebut dengan kritis.

4. Diberikan suatu masalah tentang relasi antar sudut diberbagai kuadran, Peserta didik
diharapkan mampu menggunakan relasi tersebut untuk menyelesaikan permasalahan

dengan teliti.

E. MATERI PELAJARAN
1. Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 0°, 30°, 45°, 60° dan 90°
2. Relasi antar sudut di kuadran 1, 11, 111, dan 1V.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Algka
1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik, 15
Pendahuluan memperkenalkan diri, dan mengkondisikan Peserta didik menit
agar siap belgjar.
3. Menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan
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dilaksanakan yaitu menemukan nilai perbandingan
trigonometri untuk sudut 30°, 45°, 60°, dan 90°.

Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik dengan
bertanya:

- Rumus perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku?

Guru memotivas Peserta didik untuk belgjar dengan:

- Memberitahu Peserta didik bahwannilai perbandingan
trigonometri sangat banyak membantu parailmuan
dalam menentukan arah kiblat.

- Nilai perbandingan trigonometri membantu
menentukan ketinggian suatu pegunungan.

- il

Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.

Inti

NP Y

o PV WV

o v

0 N

Mengamati

Peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan di PPt.
Peserta didik mengamati informasi yang berupa gambar
segitiga yang ditampilkan di PPt untuk mengetahui nilai
perbandingan trigonometri.

60°
-

30

Menanya

Pesertadidik bertanya mengenai permasalahan yang
ditampilkan di PPt.

Mengamati

Guru memaparkan materi tentang nilai perbandingan
trigonometri sudut 30° dan 60°.

Guru memberi contoh soal mengenai nilai perbandingan
trigonometri sudut 30° dan 60°.

Mencoba

Guru membentuk Peserta didik dalam kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang.

Guru membagikan LKPD 1 ke setiap kelompok.

Peserta didik mendiskusikan tentang petunjuk di LKPD 1
nilai perbandingan trigonometri.

Peserta didik menentukan nilai triogonometri untuk sudut
45°dengan segitiga yang ada di LKPD 1 tersebuit.

Menalar

. Peserta didik diminta untuk menggunakan nilai

perbandingan trigonometri untuk menyel esaikan
permasalahan yang terteradi LKPD 1.

60
menit
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» Mengkomunikasikan

11. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya di
depan kelas.

12. Kelompok lain memberi pertanyaan atau menanggapi
hasil presentasi.

Penutup

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu
nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut
istimewa.

Tahap refleks proses

2. Pesertadidik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:
- Apasgjakesulitan dalam proses pembelgjaran hari

ini?

3. Pesertadidik diminta untuk mempelgari materi hari ini

agar dapat diaplikasikan.

Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.

Guru menutup pembelgaran dengan mengucapkan

hamdal ah bersama Peserta didik dan memberi salam.

a k&

15
menit

Pertemuan Kedua (2 x 45 M enit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Aloka

Pendahuluan

Guru datang tepat waktu

Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,

dan mengkondisikan Pesertadidik agar siap belgjar.

3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan, yaitu menemukan dan menggunakan nilai
perbandingan trigonometri sudut 90° dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Guru memberikan aperseps kepada Pesertadidik yaitu
dengan mengingatkan kembali Peserta didik tentang nilai
perbandingan trigonometri untuk sudut 30°, 45°, 60°.

5. Guru memotivasi siswa bahwa pembelgaran hari ini akan
lebih menantang karena niai perbandingan trigonometri
akan diterapkan dalam permasalahan lebih lanjut seperti:

- Menentukan posisi benda agar tidak terkena sinar
matahari langsung.

6. Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.

A

15
menit

Inti

Mengamati
Peserta didik mengamati gambar tentang koordinat
kartesius pada tanyangan PPt.

il 74

60
menit
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»
»

r Ax.y)

o
D
4

X

A
V

v

2. Guru memaparkan tentang meteri nilai perbandingan
trigonometri sudut 0° dan 90°.

Menanya
Peserta didik bertanya menganai hal-hal yang belum
dipahami.

w Vv

» Mencaoba

4. Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang

5. Pesertadidik diminta untuk menyel esaikan permasal ahan
yang terteradi LKPD 2.

“Hasan memandang pojok rumahnya dengan sudut depres
90° dari balon udara dengan ketinggian 100 meter dari tanah.
Tentukan jarak antara pojok rumah Hasan dengan posisi
bayangan balon udara di atastanah!”

» Menalar

6. Pesertadidik diminta menyelesaikan permasalahan yang
telah diperluas yang terteradi LKPD 2 untuk
meningkatkan pemahamannya.

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan
anak-anak jika melihat/mendengar pesawat udara sedang
melintasi  perkampungan mereka. Abdullah, mengamati
sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 15 km.
Dengan sudut elevasi pengamat (Abdullah) terhadap pesawat
adalah sebesar 6, Abdullah penasaran dan ingin mengetahui
jarak dirinya ke pesawat jika: 6 = 30°,dan 6 = 90°. Tentukan
jarak pesawat dengan Abdullah




190

Mengkomunikasi

Semua kel ompok mempresentasikan hasil temuan dan
alternatif pemecahan masalah yang telah dikerjakan.
8. Keompok lain menanggapinya dengan sikap toleran.

Nv

Penutup

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan
bahwa nilai perbandingan sudut trigonometri dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap refleks proses

2. Pesertadidik melakukan refleks dengan bimbingan guru:

- Apasgjakesulitan dalam proses pembelgjaran hari
ini?

Guru memberikan kuis kepada siswa.

Peserta didik diminta untuk mempelgjari materi

selanjutnya mengenai sudut berelasi.

5. Guru menutup pembelgjaran dengan dengan membaca
hamdalah dan salam

~w

15
menit

Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas

Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu
2. Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,
dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belgjar.
3. Menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dilaksanakan
yaitu menemukan relasi antar sudut trigonometri.
4. Guru memberikan aperseps kepada Peserta didik berupa:
- Menanyakan kembali tentang nilai perbandingan
trigonometri pada sudut-sudut istimewa.
- Menayakan kepada siswa mengenai konsep
pencerminan.
- Mananyakan kembali tentang besar sudut dalam
segitiga.
5. Guru memotivas siswaagar tertarik untuk belgjar mengenai
sudut berelasi.
6. Menyampaikan strategi dan model pembelajaran hari ini.

15
menit

Inti

» Mengamati

1. Pesertadidik mengamati titik yang berada pada koordinat
kartesius di kuadran I, I1, dan I11 yang ditampilkan di layar
PPt.

2. Guru menyampaikan materi relasi sudut yang berada pada
kuadran I, I, dan I11.

» Menanya

3. Peserta didik bertanya tentang ha yang tidak dipahami
teman atau guru.

4. Guru memberi arahan kepada peserta didik sehingga
membangun minat belgjar.

60
menit
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N oy UV

5SS 74

Mencoba

Siswa dengan arahan guru mencoba menjawab soal tentang
penggunakaan relasi sudut yang diberikan guru.

Menalar

Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang

Peserta didik diminta untuk menggunakan sudut berelasi
menyel esaikan permasalahan yang terteradi LKPD 2

Mengkomunikas

Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya di depan
kelas.

Kelompok lain mengomentari ataupun menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

Penutup 2

3.

4.

Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan tentang
temuan yang telah diperoleh Peserta didik yaitu relasi
trigonometri pada kuadran 1, 11, dan 111,

Tahap refleks proses

Peserta didik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apasgakesulitan dalam proses pembelgjaran hari ini?
Peserta didik diminta untuk mempelgjari materi selanjutnya
menemukan relasi sudut trigonometri pada kuadran 1V.
Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan hamdalah
bersama Peserta didik dan memberi salam

15
menit

Pertemuan Keempat (2 x 45 menit)

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokas

Pendahuluan

NP

Guru datang tepat waktu
Guru mengucapkan salam, berdoa bersama Peserta didik,
dan mengkondisikan Peserta didik agar siap belgjar.

3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan

dilaksanakan yaitu:

- menemukan relasi antar sudut trigonometri kuadran
V.

- Menggunakan relasi antar sudut trigonometri dalam
menyel esailkan masalah nyata.

4. Guru memberikan apersepsi kepada Peserta didik berupa:

- Mengingatkan kembali Peserta didik tentang cara
memperoleh relasi antar sudut di kuadran I1 dan I11.

5. Guru memberi motivasi kepada pesertadidik bahwarelasi

sudut trigonometri digunakan dalam aplikasi vektor dan
gayadaam fisika

6. Menyampaikan strategi dan model pembelgaran hari ini.

15
menit

Inti

=V

Mengamati
Peserta didik mengamati titik yang berada pada koordinat
kartesius di kuadran IV yang ditampilkan di layar PPt.

60
menit
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2. Guru menyampaikan materi relas sudut yang berada pada
kuadran V.

Menanya

Peserta didik bertanya tentang hal yang tidak dipahami
teman atau guru.

4. Guru memberi arahan kepada peserta didik sehingga
membangun minat belgjar.

WV

Mencoba
Siswa dengan arahan guru mencoba menjawab sodl
tentang penggunakaan relasi sudut yang diberikan guru.

uvy

Menalar

Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang

7. Pesertadidik diminta untuk menggunakan sudut berelasi
pada kuadran 1V menyel esaikan permasal ahan yang tertera
di LKPD 2

IS 7

Mengkomunikasi

Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya di depan
kelas.

9. Keéompok lain mengomentari ataupun menanyakan hal-
hal yang belum dipahami.

® Vv

Penutup

1. Pesertadidik dengan bimbingan guru menyimpulkan
tentang temuan yang telah diperoleh Pesertadidik yaitu
relasi trigonometri pada kuadran 1, I1, 111, dan 1V.

Tahap refleks proses

2. Pesertadidik melakukan refleksi dengan bimbingan guru:

- Apasgakesulitan dalam proses pembelgaran hari
ini?

3. Pesertadidik diminta untuk mempelgari materi
selanjutnya mengenai identitias trigonometri.

4. Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan hamdalah
bersama Peserta didik dan memberi salam.

15
menit

G. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belgjar

1. Media/dat

a) Papan tulis

b) Spidol

¢) Media gambar

d) PPL.
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2. Bahan
a) LKPD (terlampir)

b) Buku lain yang relevan

3. Sumber Belgjar
a) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK  Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.
b) (Buku Guru): Sinaga, Bornok, dkk. 2016. Matematika Kelas X SMA/MA/SMK/MAK
Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan.
C) (Buku Peserta didik): Sinaga, Bornok, dkk. 2014. Matematika Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK  Edisi Revisi. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan.

d) Buku lain yang relevan

H. Penilaian Prosesdan Hasil Belgjar
1. Teknik Penilaian
aTes : Soa Uraian
b.Non Tes : Pengamatan
2. Prosedur Penilaian

No Aspgk_ yang Te!myk Bentuk Waktu Penilaian
dinilai Penilaian Instrumen
. Lembar Selama proses pembel gjaran dan
L Skap Pengamatan pengamatan | saat diskusi
Kemampuan . . L
2. berpikir kritis Tes Tesuraian Penyel esaian tugas individu

. INSTRUMEN PENILAIAN
1. Aspek sikap : Lembar Pengamatan
2. Aspek berpikir kritis  : Tes
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Mengetahui, Banda Aceh, 26 Febuari 2017
Guru Mata Pelgjaran Peneliti

Rizka Maurisa
NIP. NIM. 261324652




Tujuan:

1. Merekam data berapa banyak siswa yang aktif belgjar dalam suatu kelas.

Petunjuk!

1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat mengamati pengelolaan pembel ajaran yang diakukan oleh guru dengan

baik, tanpa mengganggu proses belgjar mengajar.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan setiap aktivitas siswa yang terlihat!

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITASSISWA

Nama Observer

Observasi di Kelas

No Aspek yang Diamati

Kriteria Penilaian

4 3 2 1
Jika> 8 orang Jkab<dswas< Jkal<sdsswa<h Jikahanya 1
siswayang 8yang yang menjawab siswa atau tidak
Menjawab pertanyaan dari guru untuk menjawab menjawab pertanyaan adayang
1 | menunjukkan penguasaan mengenai pertanyaan pertanyaan mengenai materi menjawab
materi-materi prasyarat. mengenai materi mengenai materi prasyarat pertanyaan
prasyarat prasyarat mengenai materi
prasyarat
Jika> 8 orang Jkab<dswas< Jkal<sdswa<h Jikahanya 1
siswayang 8yang yang menjawab siswa atau tidak
Menunjukkan pengetahuan awal siswa menjawab menjawab pertanyaan adayang
2 mengenal materi yang akan di pelgari pertanyaan pertanyaan mengenai materi menjawab
dengan menjawab pertanyaan arahan dari | mengenai materi mengenai materi yang akan pertanyaan
guru. yang akan yang akan dipelgjari mengenai materi
dipelgjari dipelgjari yang akan
dipelgjari

3 | Siswaantusias untuk melanjutkan

Jika> 20 orang

Jika 15 < siswa

Jkal0 < siswa<

Jika< 10 orang
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kegiatan pembelgjaran berikutnya. siswayang <20 yang 15 yang antusias siswayang
antusias belgjar antusias belgjar belgjar antusias belgjar
Jika dalam Jkadalam7 < Jikadalam 10 < Jika dalam waktu
Mempersiapkan diri untuk belgjar dan waktu < 7 menit waktu < 10 waktu < 12 menit > 12 menit
bekerja dalam kelompok sertamendapat | membentuk menit membentuk membentuk
tugas berupa LKPD. kelompok membentuk kelompok kelompok
kelompok
Jikadalam Jikadalam Jika dalam waktu Jika dalam waktu
Membaca wacana tentang fenomena- waktu < 2 menit waktu > 2 menit 3 menit dalam > 3 menit dalam
fenomena yang terdapat pada LKPD dan | dalam dalam menemukan menemukan
mencoba untuk menemukan menemukan menemukan permasal ahan permasal ahan
permasal ahan yang ada padafenomena | permasalahan permasal ahan yang ada pada yang ada pada
tersebut. yang ada pada yang ada pada fenomena fenomena
fenomena fenomena
Jika> 8 orang Jikab < dswas< Jkal<sdsswas<bh Jikahanya 1 atau
siswayang 8 yang bertanya siswayang tidak ada siswa
Siswa bertanya mengenai fenomena atau ggrharx:ngﬁzqa i:negnag:n%wu ggrharx:ngﬁzqa K$gdk;e”anya
permasalahan ang adadi LKPD an PPt. permasalahan di permasal ahan di permasalahan di guru mengenai
LKPD LKPD LKPD permasalahan di
LKPD
Berdiskusi kelompok merjanch mogia | | wamta|  |otmg e | | ogota
pertanyaan-pertanyaan yang berka tar_l kelompok ikut kelompok yang kelompok  yang kelompok  yang
dengan permasalahan yang terdapat di | i pergiskus ikut aktif aktif berdiskusi aktif berdiskusi
LKPD . berdiskus
Bersama dengan teman kelompoknya Jika semua Jika hanya 2 - 3 Jka hanya satu Jka tidak ada
anggota orang anggota orang anggota anggota

siswaberdiskusi mengenai instruksi cara
menemukan penyel esaian permasal ahan.

kelompok yang
aktif

kelompok yang
aktif

kelompok  yang
aktif

kelompok  yang
aktif

Melakukan semuainstruksi percobaan
untuk menemukan nilai perbandingan
trigonometri sesuai dengan LKPD.

Jika semua
anggota
kelompok aktif
melakukan
instruksi

Jka2-3
anggota
kelompok aktif
melakukan
instruksi

Jika hanya satu
orang anggota
kelompok yang
aktif melakukan
instruksi

Tidak ada anggota
kelompok yang
aktif melakukan
instruksi
percobaan sesuai




197

percobaan percobaan percobaan sesuai LKPD
sesuai LKPD sesual LKPD LKPD
Jika semua Jka5-6 3 — 4 kelompok Hanyal-2
10 Menganalisis data hasil percobaan untuk | kelompok dapat kelompok dapat dapat menjawab kelompok yang
menjawab permasal ahan menjawab menjawab dengan tepat dapat menjawab
dengan tepat dengan tepat dengan tepat
Siswa menaaplikasikan permasal ahan Jika semua Jka5-6 3 — 4 kelompok Hanyal-2
pada LK Pg?jpmgm men%aitkan dengan | kelompok dapat kelompok dapat depat kelompok yang
11 konsen-konseo i atri d mengaplikasi mengaplikasi mengaplikasi dapat
SED SEp trigonometrt dengan dengan tepat dengan tepat dengan tepat mengaplikas
kehidupan sehari-hari dengan tepat
Jika semua Jikahanya2 -3 Jika hanya satu Jikatidak ada
: : oA : anggota orang anggota orang yang berperan
12 EI eISNa mekmpreﬁengas klan hesi| diskus kelompok ikut kelompok yang yang berperan aktif
OMPOK Secara bergiliran berperan aktif berperan aktif aktif mempresentasi
mempresentasi mempresentasi mempresentasi
Jika> 8 orang Jka5 < sswas< Jkal<sswa<h Jikahanya 1 atau
siswayang 8yang yang tidak ada siswa
13 Siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran | menyimpulkan menyimpulkan menyimpulkan yang
yang telah dilakukan hasil hasil hasil menyimpulkan
pembelgjaran pembelgaran pembelgjaran hasil
pembelgjaran
Jika> 8 orang Jikab < dswas< Jkal<sdsswas<bh Jikahanya 1 atau
. . : siswayang 8yang yang melakukan tidak ada siswa
14 | M ?)l;“k.a” refleks trg‘;ﬂgﬁ;"k klfg' aan | dakukan mel akukan refleksi kegiatan yang mel akukan
pembeigaran yang lTakukan refleksi kegiatan refleksi kegiatan pembelgjaran refleksi kegiatan
pembelgjaran pembelgjaran pembelgjaran

Banda Aceh, Februari 2017

Observer,

NIP.
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Satuan Pendidikan

KISl - KISI PRE TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

: MAS Darul Ulum

Tahun Pelgaran : 2016/2017

Bentuk Soal : Uraian

Jumlah Soal 3

No KD Indikator KD Indikator Berpikir Butir Soal Nomor
Kritis Urut
1 3.8Menggeneralisasikan | 1.8.1 Menemukan - Merumuskan Pokok | Khalis memandang pojok rumahnya dengan 1
rasio trigonometri nila Permasalahan sudut depresi 60° dari balon udara pada pukul
untuk sudut-sudut di perbandingan | Mengidentifikas 12.00, jarak antara pojok rumah Khalis dengan
berbagai kuadran sin, cos, tan, asums yang posisi bayangan balon udara di atas tanah adalah
dan sudut-sudut COSeC, sec, dan diberikan 50 meter. Untuk menentukan tinggi balon udara,
berelasi. cotan pada -  Menentukan solus | maka:
sudut 0°, 30°, dari permasalahan a. Perbandingan trigonometri apa yang
1.8 Menggunakan rasio 45°, 60°, dan - Menentukan akibat digunakan?

trigonometri  sudut- Q0°. dari solusi yang b. Berikan aasanmu mengapa kamu
sudut di berbaga diambil. memilih perbandingan trigonometri pada
kuadran dan sudut- | 4.8.1 Menggunakan |- Mendeteks adanya poin al
sudut berelas nilai bias dari sudut c. Apa yang tgadi jika kamu memilih
berkaitan  dengan perbandingan pandang berbeda. perbandingan trigonometri yang lain?
masalah sin, cos, tan, - Menarik kesimpulan d. Tentukan ketinggian balon udara yang
kontekstual . COSEC, Sec, dan dari solusi dinaiki Khalis!

2 cotan pada - Merumuskan Pokok | Seorang petugas mercusuar mengamati  dua 3
sudut 0°, 30°, Permasal ahan kapan dengan dengan sudut depresi 30° dan 45°.
45°,60°, dan | Mengidentifikas Ketinggian pengamat 52 m, jika pengamat ingin
90° untuk asumsi yang menentukan jarak kedua kapal, maka:
menyel esaikan diberikan a. Perbandingan trigonometri apa yang
masal ah. - Menentukan solusi digunakan?

dari permasalahan b. Berikan alasan mengapa kamu memilih

M enentukan akibat

perbandingan trigonometri pada poin al
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dari solusi yang
diambil.

Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.
Menarik kesimpulan
dari solusi

c. Apa yang tgadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan jarak kedua kapal tersebut!

1.8.2 Menemukan
relas antar
sudut di kudran
I, 11, 111, dan 1V.

4.8.2 Menggunakan
relasi antar
sudut pada
kuadran I, I,
[, dan IV
untuk
menyel esaikan
masal ah nyata.

Merumuskan Pokok
Permasalahan
Mengidentifikasi
asums yang
diberikan
Menentukan solusi
dari permasalahan
Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.
Menarik kesimpulan
dari solusi

Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara,
kebiasan anak-anak melihat pesawat udara
sedang melintasi  perkampungan  mereka,
Halimah salah satunya. Halimah mengamati
sebuah pesawat udara, yang terbang dengan
ketinggian 16 km. Dengan sudut elevas
pengamat (Halimah) terhadap pesawat adalah
sebesar 135° Dini ingin mengetahui jarak
dirinya ke pesawat, maka:
a. Perbandingan trigonometri
digunakan?
b. Berikan alasan mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a
c. Apa yang tgadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan jarak Halimah dengan pesawat
udara tersebut!

apa yang
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Satuan Pendidikan

KISl — KISl POST TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

: MAS Darul Ulum

Tahun Pelgaran : 2016/2017
Bentuk Soal : Uraian
Jumlah Soal 03
No KD Indikator KD Indikator Berpikir Butir Soal Nomor
Kritis Urut
1 3.8Menggeneralisasikan | 1.8.3 Menemukan - Merumuskan Pokok | Rita ingin  memasang lukisan di dinding 3
rasio trigonometri nila Permasalahan kamarnya pada ketinggian 3 meter. la
untuk sudut-sudut di perbandingan | Mengidentifikas menggunakan tangga untuk memasang lukisan
berbagai kuadran sin, cos, tan, asumsi yang tersebut. Sudut antara tangga dengan dinding
dan sudut-sudut COSEC, Sec, dan diberikan adalah 30°. Makatentukan:
berelasi. cotan pada - Menentukansolusi | a Perbandingan trigonometri apa yang tepat
sudut 0°, 30°, dari permasalahan digunakan untuk menentukan panjang
1.9 Menggunakan rasio 45°,60°, dan |- Menentukan akibat tangga?
trigonometri  sudut- Q0°. dari solusi yang b. Berikan adasanmu mengapa kamu memilih
sudut di berbagai diambil. perbandingan trigonometri pada poin &
kuadran dan sudut- | 4.8.1 Menggunakan |- Mendeteksi adanya |c. Apa yang tgadi jika kamu memilih
sudut berelas nilai bias dari sudut perbandingan trigonometri yang lain?
berkaitan  dengan perbandingan pandang berbeda. d. Berapakah panjang tangga yang digunakan
masalah sin, cos, tan, - Menarik kesimpulan Rita bila ujung tangga berada tepat pada
kontekstual. COSEC, Sec, dan dari solusi lokasi lukisan akan diletakkan?
cotan pada
2 sudut 0°, 30°, - Merumuskan Pokok | Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama 1
45°, 60°, dan Permasal ahan yaitu 170 cm sedang berdiri memandang puncak
90° untuk - Mengidentifikasi tiang bendera di sekolahnya. Guru pertama
menyelesaikan asumsi yang berdiri tepat 10 m di depan guru kedua. Jika
masal ah. diberikan sudut elevasi guru pertama 60° dan guru kedua
- Menentukan solusi | 30°, maka tentukan:
dari permasalahan a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat
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M enentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.
Menarik kesimpulan
dari solusi

digunakan untuk menentukan tinggi tiang
bendera?

Berikan alasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a

Apa yang tegadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?
Tentukan tinggi tiang bendera yang dilihat
oleh guru tersebut!

1.8.4 Menemukan
relas antar
sudut di kudran
I, 11, 111, dan 1V.

4.8.2 Menggunakan
relasi antar
sudut pada
kuadran I, I,
[, dan 1V
untuk
menyelesaikan
masal ah nyata.

Merumuskan Pokok
Permasalahan
Mengidentifikasi
asums yang
diberikan
Menentukan solusi
dari permasalahan
Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

Mendeteksi adanya
bias dari sudut
pandang berbeda.
Menarik kesimpulan
dari solusi

Rizki sedang menaiki komedi putar di sebuah
pasar malam, ternyata pada detik ke 12 komedi
putar yang dinaiki Rizki berhenti. Rizki berada
pada posisi sudut 240°. Jika jari-jari komedi
putar tersebut 5 m, dan jarak antara pusat komedi
putar dengan tanah adalah 5.75 m, maka:

a

Perbandingan trigonometri apa yang tepat
digunakan untuk menentukan jarak Rizki
dengan tanah?

Berikan alasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a

Apa yang tegadi jika kamu memilih
perbandingan trigonometri yang lain?
Tentukan jarak Rizki dengan tanah!
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SOAL PRE TES

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Trigonometri
Kelas/ Semester : X/ Genap
Petunj uk!
Bacalah Basmalah!
Bacalah setiap soa dengan cermat dan teliti!
Jawablah pertanyaan berikut ini selama 20 menit!
Jangan lupa menuliskan identitas
Haram menggunakan kal kulator!

agbrwdPE

Soal

2. Khalis memandang pojok rumahnya menggunakan teropong dengan sudut depresi 60°
dari balon udara pada pukul 12.00, jarak antara pojok rumah Khalis dengan posisi
bayangan balon udara di atas tanah adalah 50 meter. Untuk menentukan tinggi balon
udara, maka:
a. Perbandingan trigonometri apa yang digunakan?
b. Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apayangtgadi jikakamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?
d. Tentukan ketinggian balon udara yang dinaiki Khalis!

3. Di daerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasan anak-anak melihat pesawat
udara sedang melintas perkampungan mereka, Halimah saah satunya. Halimah
mengamati sebuah pesawat udara, yang terbang dengan ketinggian 16 km. Dengan sudut
elevasi pengamat (Halimah) terhadap pesawat adalah sebesar 135°, Dini ingin mengetahui
jarak dirinya ke pesawat, maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apayangtgadi jikakamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak Halimah dengan pesawat udara tersebut!

4. Seorang petugas mercusuar mengamati dua kapan dengan dengan sudut depresi 30° dan
45°, Ketinggian pengamat 52 m, jika pengamat ingin menentukan jarak kedua kapal,
maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
c. Apayangtgadi jikakamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak kedua kapal tersebut!
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POST TES

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas/ Semester : X/ Genap
Petunjuk!

1. Bacalah Basmalah!

2. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti!

3. Jawablah pertanyaan berikut ini selama 30 menit!
4. Haram menggunakan kalkulator!

Soal

1. Duaorang guru dengan tinggi badan yang sama yaitu 170 cm sedang berdiri memandang
puncak tiang bendera di sekolahnya. Guru pertama berdiri tepat 10 m di depan guru
kedua. Jika sudut elevasi guru pertama 60° dan guru kedua 30°, maka tentukan:

a

o

Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan untuk menentukan tinggi tiang
bendera?

Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin al
Apayang tgadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?

Tentukan tinggi tiang bendera yang dilihat oleh guru tersebut!

2. Rizki sedang menaiki komedi putar di sebuah pasar malam, ternyata pada detik ke 12
komedi putar yang dinaiki Rizki berhenti. Rizki berada pada posisi sudut 210°. Jika jari-
jari komedi putar tersebut 5 m, dan jarak antara pusat komedi putar dengan tanah adalah
5.75 m, maka

a

o

Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan untuk menentukan jarak Rizki
dengan tanah?

Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin al
Apayang tgadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?

Tentukan jarak Rizki dengan tanah!

3. Rita ingin memasang lukisan di dinding kamarnya pada ketinggian 3 meter. la
menggunakan tangga untuk memasang lukisan tersebut. Sudut antara tangga dengan
dinding adalah 30°. Maka tentukan:

a

o

Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan untuk menentukan panjang
tangga?

Berikan alasanmu mengapa kamu memilih perbandingan trigonometri pada poin a!
Apayang tgadi jika kamu memilih perbandingan trigonometri yang lain?

Berapakah panjang tangga yang digunakan Rita bila ujung tangga berada tepat pada
lokasi lukisan akan diletakkan?

4. Berikan komentar dan kesan belajarmu selama proses pembel gjaran berlangsung!
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RUBRIK PRE TES

No

Soal

Indikator Berpikir
Kritis

Khalis memandaga pojok rumahnya dengan sudut depresi

60° dari balon udara pada pukul 12.00, jarak antar pojok

rumah Khalis dengan posisi bayangan balon udara di atas

tanah adalah 50 m, untuk menentukan tinggi balon udara,

maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada
poin al

c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang
lainnya?

d. Tentukan tinggi balon udara yang dinaiki Khalis!

Penyel esaian:
Dik: - Sudut depresi antara Khalis dengan pojok rumah (6) =
60°
- Jarak pojok rumah dengan bayangan balon udara (x)
=50m
- Khalis berada dalam balon udara pukul 12.00 sehingga
bayangan tepat dibawah balon udara.
Dit : a Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan tinggi balon udara yaitu ...?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a
yaitu...?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu...?
d. Tinggi balon udara yang dinaiki Khalis = ...?

Merumuskan Pokok
Permasal ahan

Jawab:

a Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah |

perbandingan tangen, dengan tan 6 =

Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

Menentukan solusi
dari permasalahan

b. Perbandingan tangen digunakan karena perbandingan
tangen melibatkan tinggi balon udara (depan) dan jarak
rumah ke bayangan baon udara (samping) tersebut,
sehingga penggunaan perbandingan tangent akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan

Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan

Mendeteksi adanya
bias dari sudut
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tempat yang lebih banyak, sehinggatidak efisien. pandang berbeda.
d. Misalkan ketinggian balon udara adalah t, maka: - Menentukan
tang = -depan solusi dari
tsam;:mw permasalahan
tan 60° = -
1 t
3V3 75
3t  =50V3
t =23
- Menarik

Jadi, ketinggian balon udara yang dinaiki Khalis adalah
%\/5 meter

kesimpulan dari
solusi

Didaerah pedesaan yang jauh dari bandar udara, kebiasaaan

anak-anak adalah melihat dan mengamati pesawat yang

melintasi perkampungan mereka, Halimah salah satunya.

Halimah mengamati sebuah pesawat udara yang terbang di

ketinggian 16 km, dengan sudut elevasi pengamat (Halimah)

terhadap pesawat adalah sebesar 135°. Halimah ingin

mengetahui jarak dirinya ke pesawat, maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada
poin al

c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang
lainnya?

d. Tentukan jarak Halimah dengan pesawat udara tersebut!

Penyel esaian:

Dik: - Ketinggian pesawat (t)= 16 km
- Sudut elevasi Halimah terhadap pesawat () = 135°

Dit: a Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan jarak Halimah dengan Pesawat
adalah ...?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu...?

c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu...?

d. Jarak Halimah dengan pesawat = ...?

Merumuskan poko
permasal ahan

Jawab:

a. Perbandingan trigonometri
perbandingan sinus, dengan sin 6 =

yang digunakan adalah

Depan
miring

Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan

Menentukan solusi
dari permasal ahan

b. Perbandingan sinus digunakan karena perbandingan sinus

M enentukan akibat
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melibatkan ketinggian pesawat (depan) dan jarak
Halimah ke pesawat (miring), sehingga penggunaan
perbandingan  sinus akan  mempermudah  dan
mempercepat perhitungan.

dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap
akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan

Mendeteks adanya
bias dari sudut

tempat yang lebih banyak, sehinggatidak efisien. pandang berbeda.
d. Misalkan jarak Halimah dengan pesawat adalah x, maka - Menentukan
sin@ — Depan solusi dari
Tiing permasal ahan
sin 135° = %
sin (180°-45°) ==
sin 45° =2
1 16
- 2 = ==
2 \/\/__ B - Menarik
Zx = 5’22 kesimpulan dari
X =7 solusi
_ 32
X = 7 2
X =16v2

Jadi, jarak Halimah dengan pesawat adalah 16+v/2 km.

Seorang petugas mercusuar mengamati dua kapal dengan
sudut depresi 30° dan 45°. Pengamat berada pada ketinggian
52 m, jika pengamat ingin menentukan jarak kedua kapal,
maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat digunakan?

b. Berikan alasan mengapa kamu memilih perbandingan pada

poin al
c. Apa yang terjadi jika kamu memilih perbandingan yang
lainnya?
d. Tentukan jarak kedua kapal tersebut tersebut!
Penyel esaian: - Merumuskan pokok
Dik: - Sudut depres pengamat dengan kapa pertama| permasalahan
(01)=30°
- Sudut depresi pengamat dengan kapal kedua (6,)=45°
- Ketinggian pengamat (t) =52 m
Dit: a Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan jarak antara kedua kapal ...?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu...?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu...?
d. Jarak antara kedua kapal = ...?
Jawab: - Mengidentifikasi
asumsi yang
diberikan
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.

30\

Kapal 1 Kapal 2
a. Perbandingan trigonometri
Depan

perbandingan tangen, dengan tan 6 = Tatietnd

yang digunakan adalah

Menentukan solusi
dari permasal ahan

b. Perbandingan tangen digunakan karena perbandingan
tangen melibatkan ketinggian pengamat (depan) dan
jarak kapal ke mercusuar (samping), sehingga
penggunaan perbandingan tangent akan mempermudah
dan mempercepat perhitungan.

Menentukan akibat
dari solusi yang
diambil.

c. Bila menggunakan perbandingan yang lainnya, hasil tetap

Mendeteks adanya

akan ditemukan, namun akan memerlukan waktu dan | biasdari sudut
tempat yang lebih banyak, sehinggatidak efisien. pandang berbeda.
d. - Misakan jarak kapal pertama dengan mercusuar adalah - Menentukan
X1 solus dari
- Misalkan jarak kapal kedua dengan mercusuar adalah X, permasalahan
Sehingga:
tan6, = X
tan 30°= 2>
1 _ 52
V3 =4
V3 X, =156
X, = 126
173
X1 =523
tan0, = Xiz
o_ 52
tan45° = X_z
— 22
X2 .
_ - Menarik
Xy =52 kesimpulan dari
Jarak antara kedua kapal = X; — Xz solus
=523 — 52
=52(+3-1)

Jadi  jarak antara kedua kapa tersebut adalah

52(v/3 — 1) meter
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RUBRIK PENILAIAN POST TES

No

Sodl

Indikator Berpikir Kritis

Dua orang guru dengan tinggi badan yang sama yaitu

170 cm sedang berdiri memandang puncak tiang

bendera di sekolahnya. Guru pertama berdiri tepat 10 m

di depan guru kedua. Jika sudut elevasi guru pertama

60° dan guru kedua 30°, maka tentukan:

a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat
digunakan untuk menentukan tinggi tiang bendera?

b. Berikan aasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin al

c. Apa yang tgadi jika kamu memilih perbandingan
trigonometri yang lain?

d. Tentukan tinggi tiang bendera yang dilihat oleh guru
tersebut!

Penyel esaian:

Diketahui: - Tinggi Guru pertama=170cm =1.7m
- Tinggi guru kedua=170cm=1.7m
- Jarak guru pertama dan kedua= 10 m
- Jarak guru pertama dengan tiang bendera =
am
- Jarak guru kedua dengan tiang bendera =
(a+10) m
- Sudut elevasi guru pertama 60°
- Sudut elevasi guru kedua 30°
Ditanya:
a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan tinggi tiang bendera yaitu ...?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu...?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu...?
d. Tinggi tiang bendera=...?

- Merumuskan Pokok
Permasalahan

- Mengidentifikas
asumsi yang
diberikan.

Jawab:
a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah
. _ Depan
perbandingan tangen, dengan tan 6 = e el

b. Perbandingan yang tepat untuk menentukan jarak

Pak Karni dengan tiang yaitu perbandingan tangen |

karena perbandingan tangen ditentukan dengan
membagi tinggi tiang bendera dengan jarak Pak
Karni ke tiang bendera sehingga bila menggunakan
perbandingan tangen maka akan mempermudah
proses perhitungan.

c. Bila menggunakan perbandingan lainnya, maka |

proses perhitungan akan lebih sulit karena harus
menggunakan konsep lainnya yaitu Konsep
Phytagoras sehingga memakan waktu lebih banyak
dan tidak efisien.

Menentukan solusi dari
permasal ahan

Menentukan akibat dari
solusi yang diambil.

Mendeteksi adanya bias
dari sudut pandang
berbeda.
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d. Tinggi tiang bendera dapat ditentukan dengan:
Misalkan tinggi tiang bendera yang belum diketahui
dengan x, maka tinggi tiang keseluruhan adalah
x+1.7m

Tinggi tiang bendera
a+10

tan 30° =

a+10

N av3+10v3

Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh:
a3 = aV3+10V3

3
3av3 = aV3 + 10V/3

2a+/3 =103
_ 1043
T 243
a=5
Sehinggatinggi tiang benderayaitu = x + 1.7
=aV3+1.7
=5v3 + 1.7

Jadi, jarak Pak Karni dengan tiang bendera adalah
(5v3 + 1.7 )meter.

Menentukan solusi dari
permasalahan

Menarik kessmpulan dari

solus

Rizki sedang menaiki komedi putar di sebuah pasar
malam, ternyata pada detik ke 12 komedi putar yang
dinaiki Rizki berhenti. Rizki berada pada posisi sudut
210°. Jika jari-jari komedi putar tersebut 5 m, dan jarak
antara pusat komedi putar dengan tanah adalah 5.75 m,
maka:

a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat
digunakan untuk menentukan jarak Rizki dengan
tanah?

b. Berikan aasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin al

c. Apa yang tgadi jika kamu memilih perbandingan
trigonometri yang lain?

d. Tentukan jarak Rizki dengan tanah!

Penyelesaian:

Diketahui: - posisi Rizki pada sudut 240°
- Jari-jari komedi putar =5m

- Merumuskan Pokok

Permasal ahan

- Mengidentifikas asumsi

yang diberikan
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- Jarak pusat komedi putar dengan tanah
adalah 5.75m
Ditanya:
a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan jarak Rizki dengan tanah yaitu ...?
b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu...?
c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain

yaitu...?
d. Jarak Rizki dengantanah = ...?
Jawab:

a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah

perbandingan sinus, dengan sin6 = Depan , lebih
miring

khususnya menggunakan sin (180+6).

b. Perbandingan sinus digunakan karena perbandingan
sinus melibatkan ketinggian Rizki (depan) dan jarak
Rizki ke pusat komedi putar atau jari-jari (miring),
sehingga penggunaan perbandingan sinus akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan.

c. Bilamenggunakan perbandingan yang lainnya, hasil
tetap akan ditemukan, namun akan memerlukan
waktu dan tempat yang lebih banyak, sehingga tidak
efisien.

d. sin210° = sin (180+30)°
sin 210°=-sin 30°
sin210°= —>

Dai  hubungan segitiga sku-siku  dengan
perbandingan trigonometri diperoleh:

. _ depan
Sin® _miring
Sin240° =2

1 _x
27 s
_ 5
K= =g
x ==2.5

x = 2.5 (karena ketinggian selalu positif)

Sehingga, jarak Rizki dengan tanah =5.75- 2.5
=55

Jadi, jarak (ketinggian) Rizki dengan tanah adalah
5.5 meter.

- Menentukan solusi dari

permasal ahan

- Menentukan akibat dari

solusi yang diambil.

- Mendeteksi adanya bias

dari sudut pandang
berbeda.

-  Menentukan solusi dari
permasalahan

- Menarik kesimpulan dari
solusi
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Rita ingin memasang lukisan di dinding kamarnya pada

ketinggian 3 meter. la menggunakan tangga untuk

memasang lukisan tersebut. Sudut antara tangga dengan

dinding adalah 30°. Maka tentukan:

a. Perbandingan trigonometri apa yang tepat
digunakan untuk menentukan panjang tangga?

b. Berikan aasanmu mengapa kamu memilih
perbandingan trigonometri pada poin a!

c. Apa yang tgadi jika kamu memilih perbandingan
trigonometri yang lain?

d. Berapakah panjang tangga yang digunakan Rita bila
ujung tangga berada tepat pada lokasi lukisan akan
diletakkan?

Penyelesaian: - Merumuskan Pokok
Diketahui: - ketinggian lukisan=3m Permasalahan
- Sudut antara tangga dengan dinding =30° - Mengidentifikasi  asumsi
yang diberikan

lantai

Ditanya:

a. Perbandingan trigonometri yang tepat untuk
menentukan tinggi tanggayaitu ...?

b. Alasan memilih perbandingan pada poin a yaitu...?

c. Alasan tidak memilih perbandingan yang lain
yaitu...?

d. Tinggi tangga yang digunakan = ...?

Jawab:
a. Perbandingan trigonometri yang digunakan adalah
. . Samping
perbandingan sinus, dengan cos 6 = i

b. Perbandingan cosinus digunakan karena

perbandingan cosinus melibatkan ketinggian lukisan |

(samping) dan panjang tangga (miring), sehingga
penggunaan perbandingan cosinus akan
mempermudah dan mempercepat perhitungan.

c. Bilamenggunakan perbandingan yang lainnya, hasil

tetap akan ditemukan, namun akan memerlukan

Menentukan solusi dari
permasal ahan

Menentukan akibat dari
solusi yang diambil.

- Mendeteks adanyabias

dari sudut pandang
berbeda
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waktu dan tempat yang lebih banyak, sehingga tidak
efisien.

d. Misalkan panjang tanggar, maka

-  Menentukan solusi dari
coS 30° = tinggi lukisan

permasalahan
panjang tangga

1523
2 Ty
n3=6
s 8
"=

r=23

Jadi panjang tangga yang harus digunakan Rita [ glir;?rikkesimpulandari
adalah 2+/3 meter
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Tabel Hasil Belgjar Siswa Setelah Dibel ajarkan dengan Model POGIL

No. Nama Skor Ketuntasan
1. SNM 70,37 Tuntas
2. LDP 37,04 Tidak Tuntas
3. DK 70,37 Tuntas
4, ZKU 79,63 Tuntas
5. PGA 88,89 Tuntas
6. PIH 55,56 Tidak Tuntas
7. LP 85,19 Tuntas
8. HA 24,07 Tidak Tuntas
9. SNI 90,74 Tuntas
10. ZF 92,59 Tuntas
11. Y 44,44 Tidak Tuntas
12. SZ 77,78 Tuntas
13. LI 83,33 Tuntas
14. AS 72,22 Tuntas
15. ZUlI 70,37 Tuntas
16. MS 70,37 Tuntas
17. PN 79,63 Tuntas
18. GZB 81,48 Tuntas
19. MA 70,37 Tuntas
20. RU 70,37 Tuntas
21. AK 98,15 Tuntas
22. FNV 51,85 Tidak Tuntas
23. MIM 46,30 Tidak Tuntas
24, NH 74,07 Tuntas
25. RAP 35,19 Tidak Tuntas
26. DF 85,19 Tuntas
27. RH 94,44 Tuntas
28. ZM 96,30 Tuntas
29. MJS 74,07 Tuntas
30. LNS 72,22 Tuntas
31 PR 70,37 Tuntas
32. I 75,93 Tuntas
33. DAT 75,93 Tuntas
34. AL 72,22 Tuntas
35. IF 98,15 Tuntas
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Persentase siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimun yaitu sebagai
berikut:

banyaknya siswa yang mencapai KKM
p =24y Yang d x 100%

Jjumlah siswa

28
P = a5 X 100%
P =0.8 x100%

P =80%
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FOTO PENELITIAN

Guru memberi arahan kepada siswa tentang langkah kerja
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Siswa melakukan percobaan dengan menggunakan busur

Siswa melakukan percobaan dengan menggunakan busur
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Siswa saat prtasi
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UJ NORMALITAS PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre_tes_eks 151 37 .034 .944 37 .064

a. Lilliefors Significance Correction

UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS KONTROL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pre_tes_kon 141 30 132 .936 30 .072

a. Lilliefors Significance Correction

UJ HOMOGENITAS PRE-TEST

Test of Homogeneity of Variances

Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.048 1 65 .827




UJI PERBEDAAN RATA-RATA PRE-TEST

Group Statistics

231

Eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kontrol Eskperimen 37 9.0758 4.92184 .80915
Kontrol 30 9.5998 5.27877 .96377

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
the Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Kont Equal variances .048 .827 -.419 65 .676 -.52399 1.24910 -3.01861 1.97063
rol  assumed
Equal variances not -.416 60.198 .679 -.52399 1.25840 -3.04099 1.99301
assumed
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UJ NORMALITAS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
post_tes_eks 137 35 .097 .950 35 115

a. Lilliefors Significance Correction

UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol 190 32 .005 .942 32 .088

a. Lilliefors Significance Correction

UJ HOMOGENITAS POST-TEST

Test of Homogeneity of Variances

skor

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.790 1 65 .378




UJI PERBEDAAN RATA-RATA POST-TEST

Group Statistics

233

Std. Std. Error
Grup N Mean Deviation Mean
Nilai Eksperimen 35| 39.91940 10.649700 1.800128
Kontrol 32| 24.19475 8.636737 1.526774
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Yariances Hest for Equality of Means
5% Confidence Interval of the
Difference
hiean Std. Ermor
3 Sig. ! df | Sig. (-tailed) | Difference Difference Lower Upper
Milai  Equalvariances 780 3 B.600 ik o 15.724650 1.382664 10.966141 20483149
assumed
Equal variances nit BEG2 | 64119 Qo 15.724650 2360402 11.009373 20439927
assumed




DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

o 2z

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
C,6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,6 2881 2910 2939 2967 2996 - 3023 3051 3078 3106 3133
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
12 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.8 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1.5 1332 1345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1,6 41452 4463 4474 4484 4495 4505 4315 4525 4535 4545
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 461§ 4625 4633
1,8 . {641 1649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1.8 1713 1719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 © 4767
20 4772 4778 4783 4788 4793 (3798 4803 4808 4812 4817
2 1821 1826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
22 4861 1864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
2.3 4893 1896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 1918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2.5 1938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2,6 1953 4955 4956 4957 4959 4969 4961 4962 4963 4964
2.7 4965 1966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.8 1974 4575 4976 4971 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 4951 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986
3,0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3.1 1990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
3.4 4997 4997 49987 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3.6 4998 4998 4999 4999 #4999 4999 4999 4999 4999
3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.3 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 \50Q0

L. , , . e

Swmber . Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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DAFTAR G

Nilai Persentil

Untuk Distribusi t

V = dk

( Bilangan Dalam Badan Daftar

Menyatakan tp

235

Sumber : Statisticel Tables for Biolog
Table 111, Oliver & Boyd Ltd. Edinhurgh.

N\,

ical, Agricultural and Medical Research, Fisher, K. A.

~

y k 0,995 ‘0,99 Loers Loes : 0,90 L 0.80 Lors Lo.70 060 Loss ‘
1 63,66 31,82 12,71 6.31 3,08 1,376 1,000 0727 6395 0,158 |
2 9,92 6,96 4,30 2,99 1,89 1.067 0.816 J.617 0,284 0142
3 5,84 1,54 3,18 2.85 1,64 0.97& 0,765 0,581 L2 T 0,105
4 4,60 3,75 2,18 218 1.58 0911 0.711 0.569 b i L
5 4,03 3,36 2,57 2,02 148 0,520 0,727 ).559 6,207 R o
6 3,7 3,14 2,45 1,94 1,44 0,906 0,718 553 0.265 0,431
7 3,50 3,00 2,36 1,90 1,42 0.896 0,711 0,519 0,263 0,100
8 3,36 2,90 2,31 1.86 1,40 0,889 0.704 6,516 (262 (1,130
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0.883 0.703 0.513 0,261 0,126
10 3,17 2,76 2,23 1,31 1.37 0,879 0.700 0.h42 0,260 0.129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,697 0,540 0.260 0.129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0,873 0,695 0,539 0,259 0,123
13 3,01 2,66 2,16 1,77 1,35 0,870 0,691 0,538 0,259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1.34 0.868 0,692 0.637 1,258 0,128
15 2,95 2,60 2,13 1.75 1,34 0.866 0.691 0,536 0.258 0,128
16 2,22 2,58 2,12 1,75 1,34 0,865 0.690 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0,863 0,689 0,534 0,257 0.12%
18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0.127 i
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 6,523 0,257 o127 |
20 2,’84 258 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,52 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0227 i
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0127
24 2,80 2,49 2,06 1,70 . 1,32 0,857 0,685 0,531 0,256 0.127
25 2,79 2,48 2,06 1,71 1.32 0,856 0,684 0,531 0,256 (1127
26 2,18 2,48 2,06 1,71 1,32 0.856 0,684 0,531] 0.256 0,327
27 2,717 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 €.,52] 052538 8,127 |
PHe 2,76 2,47 2,05 1.70 1,31 0.855 0,683 0,530 0,256 0127 |
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0,854 0,683 0,530 0,256 0.127
30 2,75 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0,851 0.681 0,529 0,255 0,126
60 2,66 2,39 2.00 1.67 1,30 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0,845 0,677 0,526 0253 0126
o 2,58 2,33 1,26 1,645 1,28 0,842 0,674 0,521 0,253 0,126

dan Yaies . ¥,

AQ1
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DAFTAR H

Nilai Persentil
Untuk Distribust X .

V = dk
( Bilangan Dalam Badan Dattar 9
Menyatakan sz ) X;
2 2 2 2 L2 2 2 B 1
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: Un.08/FTK/PP.00.9/934/2017

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

:a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Dekan;

b. bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk
diangkat sebagai Pembimbing Skripsi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan
dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada

Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

B 0 DO e
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: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tanggal 8 Desember 2016.

MEMUTUSKAN
. Menunjuk Saudara:
1. Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Lasmi, S.Si,, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama . Rizka Maurisa
NIM : 261324652
Program Studi . Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Penagruh Model POGIL terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas X MAS Darul
Ulum.

- Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh ;

: Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018;

: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.

Barida Acdh 24 Januari 2017 M
" 25 Rabiul Akhir 1438 H
a.n. Rektor
Z Dekan;

1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh; M :
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK;

3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan; %Dr. Mujiburrahman, M.Ag.

4. Mahasiswa yang bersangkutan

NIP. 197109082001121001



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - F. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor: B- 1364 Un.08/TU-FTK/TL.00/02 /2017 Banda Aceh, 13 Februari 2017

Lamp : - :
Hal  : Mohon lzin Untuk Mengumpulkan Data
Menyusun Skripsi
Kepada Yth.
Di -
Banda Aceh

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Rizka Maurisa

NIM : 261 324 652

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester ! Vil

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat : Lamklat

Untuk mengumpulkan data pada:

MAS Darul Ulum Banda Aceh

>4

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pengaruh Model POGIL Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa kelas X MAS Darul Ulum

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan

terima kasih.

An. Dekan,
Kepala Bagian Tata Usaha,

7 M. Said Farzah Ali,S.Pd.l.. MM
NIP. 19€907032002121001

BAG.UMUM  BAG. UMUM

Kode: 8106



KEMENTERIAN AGAVMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH
Jin. Mohd. Jam No.29 Telp. 27959 — 22907 Fax. 22907
BANDA ACEH (Kode Pos 23242)

Nomor - B-2¢§ /Kk.01.07/4/TL.00/02/2017 20 Februari 2017
Sifat . Biasa
Lampiran : Nihil
Hal . Rekomendasi Melakukan
Penelitian

Yth, Kepala MAS Darul Ulum
Kota Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh Nomor : 1364/Un.08/TU-FTK/TL.00/02/2017 tanggal 13 Februari 2017
. perihal sebagaimana tersebut dipokok surat, maka dengan ini kami mohon bantuan Saudara
untuk dapat memberikan data maupun informasi lainnya yang dibutuhkan dalam rangka
memenuhi persyaratan bahan penulisan Skripsi, dengan judul ”Pengaruh Model POGIL
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Kelas X MAS Darul Ulum” kepada
saudara :

Nama : Rizka Maurisa

NIM . 261 324 652
Prodi/Jurusan . Pendidikan Matematika
Semester : Vil

s

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan kepala madrasah yang bersangkutan dan Sepanjang
Tidak mengganggu proses belajar mengajar

2. Tidak memberatkan madrasah.

3. Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lainnya di Madrasah.

4. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
Eksemplar ke kantor kementerian agama kota banda aceh

Demikian rekomendasi ini kami keluarkan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

a.n Kepala,
asi Pendidikan Madrasah,

¥ Aiyub

Tembusan ;



YAYASAN PEMBANGUNAN UMAT ISLAM

MADRASAH ALIYAH DARUL ‘ULUM

(STATUS DISAMAKAN/Wa/6-d/PP.03.2 /587/1998)
NSM:131211710006
JIn. Syiah Kuala No. 5 Telp. (0651) 33312
KOTA BANDA ACEH 23123

Nomor
Lampiran
Perihal

MA.01.94/PP.00.6/007/07/2017 Banda Aceh, 13 Juli 2017

Penelitian An. RIZKA MAURISA

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
di-

Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan surat saudara nomor : 1364/Un.08/TU-FTK/TL.00/02/2017 tanggal
13 Februari 2017, dengan ini menyatakan bahwa :

Nama . RIZKA MAURISA

NIM . 261324652

Prodi. /Jurusan :  Pendidikan Matematika
Semester : VIII

Telah selesai mengadakan PENELITIAN pada tanggal 14 Maret s/d 01 April 2017 dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
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"PENGARUH MODEL POGIL TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS
SISWA KELAS X MAS DARUL ULUM”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

= /
DRA. KESUMA NIRWANA
“NIP. 19580928 199603 2 001



Nama

Nim

Fakultas/ Prodi
Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Rumah
Telp/Hp

E Mail

Alamat Perguruan Tinggi

Riwayat Pendidikan
SD / MI
SMP/MTsN
SMA / MAN
Perguruan Tinggi
Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan 1bu
Alamat Lengkap

: MIN Tungkop

: MTsN Tungkop

: SMA N 3 BandaAceh

: UIN Ar-Raniry s.d Sekarang

Riwayat Hidup Penulis

: RizkaMaurisa

: 261324652

: FTK/Pendidikan Matematika

: Banda Aceh/ 08 Desember 1995

. Perempuan

: DesaLamklat, Kec. Darussalam, Aceh Besar
: 085835525998

: rizka.maurisa@gmail.com

: Darussalam JI. Lingkar Kampus, Banda Aceh

Telp. 065-755921-7551922

Tahun Lulus: 2008
Tahun Lulus: 2011
Tahun Lulus; 2013

: Drs. Amrusi, M. Si.

: Nurma

: Dosen

S IRT

: DesaLamklat, Kec. Darussalam, Aceh Besar

Banda Aceh, 26 Juli 2017
Y ang Menyatakan,

Rizka M aurisa
Nim: 261324652
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